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ABSTRAK

Usaha Dagang (UD) Eka merupakan perusahaan manufaktur yang menjual
barang hasil produksi serta bahan baku dasar pembuatan alas kaki seperti sol dan
heels. Barang hasil produksi akan dijual ke beberapa distributor sedangkan untuk
penjualan bahan baku dasar pembuatan alas kaki dipasarkan kepada pengrajin-
pengrajin diluar perusahaan. Dalam melakukan aktivitas penjualan kepada
pelanggan, UD Eka mempunyai masalah pada pemberian limit kredit terhadap
pelanggan yang memiliki catatan kredit buruk. Kenyataan tersebutn
mengakibatkan macetnya pembayaran kredit oleh pelanggan dikemudian hari.
Selain itu perusainaan juga mengalami masalah kurang adanya pengawasan yang
baik terfiadap piutang pertsabaan dan tidak ada informasi yang diolah dari data
penjualan,

Berdasarkan permasalahan®yang ada saat ini,” maka dibuatiah sistem yang
dapat menyelesaikan Masalah-masalah, tarsebut, Sisteém ini dapat memberikan
solusi-solusi seperti mencatat pelunasan piutang, mencatat transaksi penjualan dan
mencatat pesanan pelanggan. Dari transaksi tersebut dapat menghasilkan laporan
umur piutang, laporan piutang jatuh tempo, laporan piutang lewat jatuh tempo,
laporan kontribusi pelanggan, laporan kontribusi produk, laporan tren penjualan
pelanggan, dan laporan tren penjualan produk.

Dari hasil uji coba, aplikasi yang telah dibuat dapat menghasilkan laporan
terkait penjualan dan pengendalian piutang yang diharapkan dapat membantu
perusahaan dalam pengambilan keputusan terkait banyaknya piutang tidak

tertagih.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Usaha Dagang (UD) Eka merupakan perusahaan manufaktur yang menjual
barang hasil produksi serta bahan baku dasar pembuatan alas kaki seperti sol dan
heels. UD Eka berlokasi di Jalan Ki Hajar Dewantoro KM 1.5 Tropodo, Krian.
Barang hasil produksi akan dijual ke beberapa distributor sedangkan untuk
penjualan bahan baku dasar pembuatan alas kaki dipasarkan kepada pengrajin-
pengrajin diluar perusahaan.

Dalam “melakukan aktivitas penjualannya, UD Eka membagi jenis
penjualagnya menjadi dua yaitu penjualan yang melibatkan tengkulak dan tidak
melibatkaprtenokulakaPeran dari tengkulak adalahiarang yang bertanggung jawab
atas pefgrajm-diluar perusahaan, sehingoa transaksi yang dilakukan pengrajin
akan ditagih kepada tengkulek, jika pengrajin melakuken transaksi tidak melalui
tengkulak maka tagihan penjualan akan ditagih- langsung kepada pengrajin.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), penjualan adalah pengeluaran
yang langsung berhubungan dengan usaha pemasaran produk.

Terdapat dua jenis aktivitas penjualan pada perusahaan UD Eka yaitu
penjualan tunai dan kredit. Penjualan kredit pelanggan ini diberikan kepada
pelanggan lama dan pelanggan baru. Pemberian kredit oleh perusahaan kepada
pelanggan baru terdapat batasan tertentu, ketika hutang terlalu banyak pelanggan

baru tidak bisa melakukan transaki pemesanan lagi.



Sedangkan untuk pelanggan lama tidak ada batasan tertentu untuk pemberian
kredit, meskipun masih terdapat hutang yang cukup banyak yang dilakukan oleh
pelanggan lama tersebut. Masalah yang dihadapi oleh perusahaan saat ini adalah
tidak adanya pengendalian piutang seperti pemberian limit kredit terhadap
pelanggan yang sebenarnya memiliki catatan kredit buruk. Dari masalah tersebut
akan mengakibatkan macetnya pembayaran kredit oleh pelanggan dikemudian
hari. Selain itu perusahaan juga mengalami beberapa masalah. Masalah tersebut
disebabkan kurang adanya pengawasan yang baik terhadap piutang perusahaan.

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan pada perusahaan UD
Eka, maka diketahui bahwa perusahaan tidak memiliki informasi yang akurat
mengenai @ngoal jaiuh tempo serta nama dan alamat pelanggan. Dengan tidak
akuratnya‘inforntasi tersebut mengakibatkan terjadinya penumpukan piutang yang
tidak tertagih Karena pervsahaan Jidak .dapat ~-melakukan- penagihan kepada
pelanggan seeara tepat wakiu.

Hal tersebut difuktikan dengan dilakKikannya observasi pada perusahaan
guna mendapatkan fakta data penjualan dan piutang. Dari kegiatan tersebut
diperoleh contoh data seperti tabel dibawah ini.

Table 1 Data Piutang Tak Tertagih

Presentase
Tahun Penjualan kredit Pelunasan piutang | piutang tak
tertagih
2013 Rp 590.000.000 Rp 479.670.000 18,7%
2014 Rp 780.000.000 Rp. 616.200.000 21%
2015 Rp 1.145.000.000 Rp. 924.015.000 19,3%
Rata-rata piutang tak tertagih 19.7% => 20%




Berdasarkan data tersebut, rasio piutang tak tertagih perusahaan adalah
20%. Dengan jumlah presentase piutang tidak tertagih tersebut perusahaan
diperkirakan akan mengalami kesulitan likuiditas dana yang berakibat
ketidaklancaran operasional perusahaan. Besarnya rasio piutang tak tertagih
tersebut disebabkan oleh ketidaktahuan pihak manajemen atas informasi piutang
dari masing-masing pelanggan, seperti laporan piutang jatuh tempo, laporan umur
piutang dan laporan piutang yang lewat jatuh tempo. Informasi tersebut sangat
dibutuhkan oleh pihak manajemen untuk mengetahui piutang pelanggan, tagihan
tiap pelanggan dan tanggal jatuh tempo piutang, piutang pelanggan yang sudah
lewat jatuh tempo dan umur piutang pelanggan yang sudah jatuh tempo.

Selain informeasi_tentang pengendalian piutang pelanggan, perusahaan juga
membutuhkaneiotormasi darl tkansaksi penjualan, yang nantinya digunakan oleh
perusahaan™ dalam\ ‘halmmenjalin erjasama- yang - baik--kepada pelanggan.
Kerjasama @an membBangun relasi; eatarad perusahaan dan pelanggan sangatlah
penting untuk tujuan mempertahankan pelanggan. Dalam hal ini yang dilakukan
perusahaan yaitu memberikan sebuah apresiasi berupa bingkisan setiap hari raya.
Pemberian apresisasi tersebut juga tidak disertai dengan adanya pemberian
potongan harga kepada pelanggan, dalam hal ini kepuasan konsumen sangatlah
penting bagi kelangsungan hidup perusahaan selain itu juga dengan adanya
potongan pelanggan akan berpengaruh dalam meningkatnya volume penjualan
yang lebih besar kepada pelanggan. Masalah yang ada saat ini tidak adanya
pemberian potongan pelanggan dan perusahaan belum memiliki standar
penggolongan yang pasti dalam menetapkan pelanggan mana yang pantas

menerima bingkisan dan potongan pelanggan. Hal tersebut dikarenakan tidak



adanya informasi yang akurat seperti informasi kontribusi pelanggan.

Selain pemberian apresiasi dan potongan pelanggan perusahaan juga
membutuhkan informasi profitabilitas berdasarkan pelanggan dan produk.
Analisis profitabilitas pelanggan sangat penting bagi perusahaan untuk
mengetahui kontribusi penjualan yang dilakukan oleh pelanggan terhadap
perusahaan. Sama halnya dengan pelanggan analisis profitabilitas produk menjadi
penting bagi perusahaan, selama ini belum ada analisis profitabilitas pelanggan
dan produk di perusahaan UD Eka dan akan berakibat ketidaktahuan perusahaan
dalam menentukan pelanggan dan produk mana yang tidak menguntungkan atau
tidak memiliki kontribusi yang baik bagi perusahaan.

Berdasarkan permasalahan yang ada saat ini, maka dibuatlah sistem yang
akan menyelesailan masalah=measalah tersebut. Sistem ini akan dapat memberikan
informasiSepertl laporail: Umur piutang .pelanggan -agar- mengetahui nama
pelanggan, tetal \piutang pelenggan dan umurnya, recordipembayaran, dan sisa
tunggakan pelanggan. Selain itu, sistem juga akan memberikan informasi piutang
jatuh tempo untuk mengetahui nama pelanggan, jumlah angsuran, dan tanggal
jatuh tempo. Informasi tersebut akan membantu perusahaan mengurangi masalah
piutang yang tidak tertagih. Solusi lain yang dihasilkan dari sistem ini adalah
pemberian limit kredit pelanggan yang berupa peringatan ketika pelanggan
melakukan transaksi melebihi batas kredit yang ditentukan. Untuk memudahkan
perusahaan dalam pemberian apresiasi dan potongan pelanggan sistem juga akan
menghasilkan informasi kontribusi pelanggan untuk mengevaluasi pelanggan
yang menguntungkan bagi perusahaan dengan mengetahui total transaksi yang

dilakukan oleh pelanggan tersebut. Dengan adanya informasi tersebut diharapkan



perusahaan mengurangi risiko kehilangan pelanggan dari kesalahan pemberian
apresiasi. Sistem juga akan menghasilkan informasi laporan trend penjualan
pelanggan dan laporan trend penjualan produk untuk membantu perusahaan dalam
memonitoring pelanggan dan produk mana yang tidak menguntungkan bagi
perusahaan.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan tersebut, maka dapat
ditulis Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana merancang
Sistem Informasi Penjualan dan Pengendalian Piutang di UD Eka?
1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah _dalam pembuatan Sistem Informasi Penjualan dan
PengendaliamiRivtang ini gdalah:
1. Tadak membahaswtan menangani. kegiatan- teknis-prasedur pengajuan
kredibypelangdan.
2. Tidak membahas tentang produk pesaran khusus.
3. Tidak membahas tentang teknis pengawasan dan pelaksanaan pembelian
barang dagang.
4. Tidak membahas keterkaitan piutang dengan arus kas
1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian ini
adalah menghasilkan Sistem Informasi Penjualan dan Pengendalian Piutang pada

UD Eka.



1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Membantu perusahaan dalam melayani transaksi penjualan kepada
pelanggan.
2. Memberikan informasi terkait penjualan kepada pihak manajemen untuk
mengambil kebijakan manajerial terkait pengendalian piutang dan

penjualan.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dari tugas akhir yang berjudul “Rancang Bangun

Sistem Infermasi-\Penjualan dan Pengendalian Piutang Pada UD Eka” terbagi

menjadi

BAB | PENBAHEUAIN
Pada hab pendapuluan diberikan penjelasan mengenai latar belakang
dari~permasalanan yang®diambil, rumusan permasalahan, batasan
permasalahan, tujuan penelitian- dari- tugas akhir, manfaat yang
diperoleh dari penelitian tugas akhir, dan sistematika penulisan dari
tugas akhir.

BAB |1 LANDASAN TEORI
Pada bab ini akan diberikan penjelasan mengenai teori yang berkaitan
dengan penelitan dari tugas akhir. Dari teori tersebut dapat dijadikan
sebagai sumber pustaka dalam mengerjakan tugas akhir.

BAB 11l  ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM
Pada bab ini diberikan penjelasan mengenai analisis sistem dengan

mengidentifikasi masalah yang terjadi terhadap sistem saat ini dan



BAB IV

BAB V

menganalisis kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan oleh sistem yang
akan dibuat. Selain itu, pada bab ini dijelaskan mengenai perancangan
sistem yang akan dibuat dari hasil analisis sistem.

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI SISTEM

Pada bab ini menjelaskan mengenai implementasi dan evaluasi dari
aplikasi yang telah dibuat. Dimana, implementasi tersebut
menjelaskan kebutuhan perangkat keras dan perangkat lunak yang
diperlukan untuk menjalankan sistem serta menejelaskan cara untuk
mengimplementasikan aplikasi tersebut dengan benar. Sedangkan,
pada bagian evaluasi dilakukan pengujian untuk mengetahui
Kebenaran bahwa aplikasi tersebut dapat menghasilkan output sesuai
dengantujuan yang diharapkan dan sesuai dengan kebutuhan
pengguRN

RENUTUE

Pada bab T diberi penjelasan teftang kesimpulan dari penelitian yang
dilakukan mengenai pembuatan program aplikasi yang telah dibuat.
Selain itu, terdapat saran untuk melakukan pengembangan dari

aplikasi  yang dibuat pada waktu yang akan datang.



BAB 11

LANDASAN TEORI

2.1 Sistem Informasi

Menurut Leitch dan Davis dalam buku Jogiyanto (2005), Sistem informasi
adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan
pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan
strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-
laporan yang diperlukan.

2.2 Sistem Informasi Akuntansi

Mendrut vescove dan Simkin dalam buku Jogiyanto (2005), Sistem
Informasi,  Akuntansi  (SIA) adalah suatu  komponen organisasi  yang
mengumpuikan; mengkiasifikasikans MEeMpProses; menganalisis,
megkoriuntkasiken informasi pengambilan keputusan dengan orientasi finansial
yang relevan bagi pihakspihak fluar dan ‘pihaképihek idalam perusahaan (secara
prinsip adalah manajemen).

2.3 System Development Life Cycle (SDLC)

System Development Life Cycle (SDLC) adalah suatu bentuk yang
digunakan untuk menggambarkan tahapan utama dan langkah-langkah di dalam
tahapan tersebut dalam proses pengembangannya. Proses pengembangan sistem
melewati beberapa tahapan dari mulai sistem itu direncanakan sampai dengan
sistem tersebut diterapkan, dioperasikan, dan dipelihara.

Menurut Rizky (2011), Saat ini terdapat banyak model SDLC, namun dalam
penelitian ini akan menggunakan model waterfall. Model waterfall merupakan

suatu metode SDLC yang mempunyai prinsip utama pengerjaan yaitu setiap tahap



dari waterfall harus diselesaikan terlebih dahulu sebelum melakukan tahap

selanjutnya.

Requirement
Analysis

J 4

) v
( \

Implementation

\ J y
[ 3

Testing

\ J L
' \

Deployment

\. J Y
':

— Maintenance

Gambar 2.1 Sistem Development Life Cycle

Tahapan-tahepan dart metdde waterfall antara fams

a. Requirements@halsis

Seluruh kebutuhan sistem harus diidentifikasi. Informasi kebutuhan
sistem dapat diperoleh dari hasil wawancara, survey dan analisis proses
bisnis pada organisasi yang diteliti. Bertujuan untuk mengidentifikasi
permasalahan dan kebutuhan sistem yang diharapkan agar dapat
menyelesaikan permasalahan tersebut.
b. System Design

Tahap ini memberi gambaran apa yang harus dikerjakan. Tahap ini
diperlukan untuk membantu dalam menganalisis kebutuhan hardware dan
kebutuhan sistem serta mendefinisikan arsitektur sistem secara

keseluruhan. Tahap ini bertujuan untuk memberikan gambaran bentuk



sistem yang akan dirancang dan dibangun. Hasil dari tahap desain dan
perancangan sistem ini terdiri dari —~Input-Proses-Output (IPO) Diagram,
context diagram, diagram jenjang, Data Flow Diagram (DFD), Conceptual
Data Model (CDM), Physical Data Model (PDM), struktur tabel, desain
antar muka serta rencana uji coba aplikasi.
c. Implementation
Tahap programmer melakukan coding program berdasarkan desain
sistem.
d. Testing
Tahap testing dilakukan untuk mengetahui apakah sistem yang dibuat
sesual dengaw_desain dan mengidentifikasi adanya bug atau error pada
program.
e./ Deployment
Tahap ' deployment adalahadtahap akhir dari pengembangan sistem.
Seluruh bug atatl error telah diatasi dam program siap dipublikasikan.
f. Maintenance
Ketika suatu program telah sampai di tangan client dan instalasi
dilakukan, tidak menutup kemungkinan bahwa program memerlukan
maintenance. Proses maintenance bisa terjadi sewaktu waktu dan secara
berkala.
2.4 Penjualan
Menurut Mulyadi (2008), Penjualan adalah kegiatan menjual barang atau
jasa yang dilakukan oleh penjual dengan tujuan untuk memperoleh laba dari

adanya transaksi-transaksi tersebut dan penjualan juga dapat diartikan sebagai



pengalihan atau pemindahan hak kepemilikan atas barang atau jasa dari pihak
penjual ke pembeli. Kegiatan penjualan terdiri dari transaksi penjualan jasa dan
penjualan barang yang dibagi menjadi dua, yaitu penjualan tunai dan penjualan
kredit.

Penjualan tunai adalah penjualan yang dilakukan oleh perusahaan yang
mengharuskan pembeli melakukan pembayaran harga produk terlebih dahulu
sebelum produk tersebut diserahkan oleh perusahaan kepada pembeli. Setelah
uang diterima oleh perusahaan, maka produk kemudian diserahkan kepada
pembeli dan transaksi penjualan tunai kemudian dicatat oleh perusahaan.
Sedangkan penjualan kredit terdapat tenggang waktu antara penyerahaan produk
dalam penerimaan pembayaran harga produk.

2.5 Piutang

Mgnpurut Jusup (2085), piutang wsaha .adalah,tagihan- perusahaan kepada
konsumen_ yang,  melakukan transakst ecara kredit. ‘Perusahaan biasanya
mengharapkan akan dapat menerima kas dan transaksi tersebut dalam waktu 30-
60 hari. Piutang usaha merupakan jenis tagihan yang paling signifikan dalam
perusahaan.

2.6 Pengendalian Piutang

Menurut Keiso dan Weygandt (2011), pengendalian piutang merupakan
suatu cara yang dilakukan oleh perusahaan dalam mengantisipasi kemungkinan
adanya piutang tak tertagih, sehingga dengan adanya pengendalian piutang dapat
mengurangi kerugian yang ditimbulkan dari piutang tak tertagih tersebut.
Pengendalian dan kebijakan di dalam pemberian kredit dan pengumpulan piutang

merupakan salah satu faktor yang perlu mendapat perhatian penting bagi
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perusahaan, dikarenakan piutang yang timbul dari transaksi penjualan pada
umumnya merupakan sebagian modal kerja suatu perusahaan.

Dengan tujuan keberhasilan perusahaan dan juga untuk memelihara
hubungan kerjasama yang memuaskan dengan pelanggan dibutuhkan prosedur
yang wajar dan cara pengamanan yang cukup terhadap piutang. Langkah dari
pengendalian piutang dimulai dari sebelum adanya persetujuan untuk pengiriman
barang dagang, sampai setelah penyiapan dan penerbitan faktur dan berakhir pada
penagihan hasil penjualan.

Menurut Jusup (2005), penjualan kredit mengandung risiko bagi perusahaan
berupa kerugian vyang harus diderita, karena debitur tidak membayar
kewajibanaya. Untuk mengurangi kerugian piutang yang diakibatkan oleh debitur
yang tidak membayar kewajibannya diperlukan pengendalian piutang seperti
memonioring cataian pembayaram dari. .debitur - yang. -bersangkutan. Hasil
monitoring imi.akan digunakan untuk persetujuan, Kredit @i masa yang akan datang
terhadap debitur yang bersangkutan, termasuk penentuan batas kredit yang dapat
diberikan. Ditinjau dari sudut manajemen, kerugian piutang yang disebabkan oleh
adanya piutang tidak tertagih terlalu tinggi dapat diartikan bahwa kebijakan kredit
perusahaan terlalu longgar.

Menurut Soemarso (2013), agar terciptanya pengendalian piutang yang baik
diperlukan analisis umur piutang yang berisi hubungan presentase antara jumlah
piutang dengan jumlah kerugian akibat adanya piutang yang tidak tertagih. Untuk
menganalisis hal tersebut manajemen biasanya menggunakan suatu daftar yang
disebut umur piutang. Dalam daftar ini debitur (konsumen) dikelompokkan

berdasarkan masa lewat waktu, yaitu jangka waktu sejak piutang tersebut
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seharusnya diterima hingga tanggal pembuatan daftar umur piutang. Setelah daftar
dibuat, maka taksiran kerugian piutang dapat ditentukan dengan cara menerapkan
presentase yang didasarkan pada pengalaman masa lalu terhadap total masing-

masing kelompok umur piutang. Berikut ini adalah daftar umur piutang.

. \ Jumlah Hari lewat jatuh Waktu

Nama Debitur Total Belum Jamh Tempo 430 315460 615490 00
PT ABC Rp  20.000.000 Rp  5.000.000 Rp 10.000.000 | Rp  5.000.000
PTXYZ Rp  55.000.000 | Rp 55.000.000
PT QWE Rp  60.000.000 | Rp 10.000.000 | Rp 25.000.000 | Rp 25.000.000
PT POI Rp  30.000.000 Rp 15.000.000 | Rp 15.000.000
Total Rp 165.000.000 | Rp 65.000.000 | Rp 30.000.000 | Rp 25.000.000 |Rp  25.000.000 | Rp 20.000.000
Taksiran Presentase 2% 1% 10% 20% 40%
Tak Tertagih
Total Taksiran
Kerugian Piutang | Rp  18.000.000 | Rp 1.300.000 | Rp 1.200.000 | Rp 2.500.000 |Rp  5.000.000 | Rp  8.000.000

Gambar 2. 2 Daftar Umur Piutang
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ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Penelitian sistem informasi penjualan ini menggunakan konsep SDLC
(System Development Life Cycle) dengan menggunakan model waterfall. Maka
tahapan-tahapan penelitian yang digunakan berdasarkan SDLC model waterfall
yaitu analisis sistem dan desain perancangan sistem.

3.1 Analisis Sistem

Dalam kegiatan analisis sistem bertujuan untuk melakukan identifikasi
permasalahan yang terjadi pada saat ini, Pada bagian ini akan terbagi menjadi
identifikasi perm@sealahan serta analisis kebutuhan.

Uniuk mendapatkan hasil dari analisis sistem yang benar dan relevan, maka
diperlukannya pengumpulan data-data pendukung. Berikut.' langkah-langkah
dalam Kegtatanpengumpulaa data; antara lain:

A. Wawancara

Wawancara dilakukan kepada bagianpenjualan ‘dan pemilik perusahaan
pada UD Eka. Kegiatan wawancara ini dilakukan untuk mengidentifikasi
permasalahan yang ada saat ini pada perusahaan terkait dengan penjualan serta
pengendalian piutang, dan untuk menganalisa kebutuhan apa saja yang diperlukan
untuk membangun sistem informasi penjualan dan pengendalian piutang. Berikut

adalah hasil wawancara yang dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut.
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Tabel 3.1 Hasil Wawancara
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No

Daftar Pertanyaan

Hasil Wawancara

Perusahaan UD Eka ini adalah

perusahaan manufaktur,
barang apa saja yang di

produksi oleh perusahaan ini?

UD eka adalah perusahaan manufaktur
yang memproduksi sepatu, sandal,
bahan baku dasar pembuatan sepatu dari

sol dan hak

mengetahui pelanggan mana

2. Biasanya produk yang ada di | Perusahaan memasarkan produk nya
perusahaan ini dipasarkan atau | kepada distributor dan pengrajin
dijualkemmana? pengrajin diluar perusahaan.

3. Seputastentang penjualan, Perusahaan melakukan pencatatan
proses pepcatatanypenjtalan penjualan dengan, cara.merekap setiap
padayperusahaan i seperfi herinya kedalamptku besar dan belum
apa? (erkOmpUterisast.

4, Lalu setelah perusahaan Informasi rekapan tersebut digunakan
merekap faktur penjualan. perusahaan hanya untuk mengetahui
Apa fungsi dari merekap piutang pelanggan. Untuk informasi
penjualan tersebut? yang mendukung perusahaan dalam

menentukan keputusan yang sama
sekali belum ada.

5. Bagaimana perusahaan bisa Cara mengetahui adanya piutang dari

pelanggan dengan mengetahui faktur




saja yang mempunyai

piutang?

berwarna putih yang ada di perusahaan.
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Proses penagihan piutang

diperusahaan ini seperti apa?

Di perusahaan in

terdiri dari dua, yaitu
penjualan tunai dan kredit.
Seputar tentang penjualan
kredit, apakah di perusahaan
sudah ada batasan kredit

untuk pelanggan?

Dalam melakukan penagihan piutang,
perusahaan melakukan penagihan ketika
pelanggan membeli barang. Terkadang
pembayaran piutang dilakukan
pelanggan ketika akhir tahun dan tidak
selamanya membayar penuh biasanya
pelangogan melunasi piutang pada hari
raya saja. Ada juga perusahaan yang
belum membayar hutangnya kepada

perusahaan ssampai/saatini.

erikan Kkredit perusahaan
belum-terdapatlimit/Batasan kredit

yang harus diberikan kepada pelanggan.

Selain masalah penjualan
kredit, dalam menjalin

kerjasama yang baik, apa

Dalam menjalin kerjasama yang baik
perusahaan biasanya memberikan

bingkisan sebagai apresiasi. Biasanya
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dari perusahaan dalam
mepglberikabingkisan
sebagal bentulfapresiasi ke

pelanggan?

No Daftar Pertanyaan Hasil Wawancara
usaha perusahaan dalam diberikan pada hari raya Idul Fitri.
melakukan pendekatan ke
pelanggan?

Q. Apakah ada potongan yang Tidak ada potongan pelanggan.
diberikan untuk pelanggan
tertentu?

10. | Apakah ada standar tersendiri | Bingkisan yang diberikan kepada

pelanggan nominalnya berbeda-beda.
Biasanya perusahaan hanya melihat dari
seringnya pelanggan tersebut
melakukantransaksi, terkadang juga
dillihat dari total transaksi. Pada intinya
perusahaan belum memberikan kategori

khusus:bagitpenerinma bingkisan.

Dari hasil wawancara tersebut, terdapat beberapa hal penting yang dapat

dijadikan dasar untuk perancangan sistem yaitu sebagai berikut

1. Pada hasil wawancara nomer tiga, menunjukkan bahwa perusahaan tidak

mempunyai informasi akurat terkait data penjualan dikarenakan pencatatan

penjualan yang belum terkomputerisasi.

. Pada hasil wawancara nomer empat, menunjukkan bahwa perusahaan

tidak dapat mengolah informasi dari hasil rekapan penjualan setiap

harinya, dikarenakan belum adanya pencatatan yang pasti dan akurat.
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3. Pada hasil wawancara nomer lima, menunjukkan bahwa perusahaan
mendapat informasi piutang yang dimiliki pelanggan tersebut hanya
dengan melihat faktur putih, yang nantinya perusahaan dapat beresiko
kehilangan faktur tersebut.

4. Pada hasil wawancara nomer enam, menunjukkan bahwa perusahaan
dalam melakukan penagihan pada saat pelanggan melakukan pembelian,
menjelang hari raya dan menjelang akhir tahun saja. Tidak ada dasar
informasi yang dapat membantu perusahaan dalam melakukan penagihan
secara rutin.

5. Pada hasil wawancara nomer tujuh, menunjukkan bahwa perusahaan
hetum mengtapkan adanya Batasan kredit yang dilakukan oleh perusahaan.

6. Pada hasi/wawantara momer delapan, menunjukkan bahwa perusahaan
tidak megmberikan.potongang kepada ,pelanggan, seharusnya perusahaan
dalamymenjalin Kerjasama yang baik dengan pelanggan yaitu dengan cara
memberikan potongan “pelanggan “Sesual kontribusi penjualan yang
dilakukan oleh pelanggan.

7. Pada hasil wawancara nomer delapan dan sepuluh, selain melakukan
penagihan piutang, perusahaan juga memberikan bingkisan sebagai
apresiasi pelanggan setiap menjelang hari raya lebaran. Tetapi dari hasil
wawancara tersebut, perusahaan belum memiliki standar kategori
pelanggan yang layak diberikan bingkisan sebagai apresiasi.

B. Studi Lapangan
Studi lapangan dilakukan dengan cara melakukan pengamatan secara

langsung tentang bagaimana perusahaan menghasilkan informasi dari kegiatan
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penjualan dan pengendalian piutang. Tujuan melakukan pengamatan langsung
untuk mendapatkan data-data lainnya yang sebelumnya tidak didapatkan dari
proses wawancara. Dari data-data yang telah didapatkan akan digunakan sebagai
dasar dan pedoman untuk mengangkat masalah yang ada pada kegiatan
penjualan saat ini dan juga pengendalian piutang pada UD Eka. Data yang

diperoleh dari hasil studi lapangan disajikan dalam bentuk tabel 3.2.

Tabel 3.2 Hasil Studi Lapangan
No Sumber Perolehan Data
1. Bagian Penjualan = Data Piutang Tak Tertagih
P24 \ Manajer Penjualan Data Penjualan
L

Hasilsiudi4apangdn juga menghasilkan data kategorisasi pelanggan yang
diberikag'oleh perusahaan.sebagai dasar penggolongan pelanggan. Ada tiga data
kategori pelangoen vang diberiken perusahaan yaitt petangoan loyal, pelanggan
potensial, dan pelanggan umum. Perusahaan menjelaskan bahwa kategori
pelanggan loyal diberikan ketika pelanggan tersebut sudah menjadi langganan dan
sering melakukan transaksi dengan nilai transaksi yang sangat besar yang sangat
memberikan kontribusi penjualan bagi pelanggan. Bila pelanggan belum bisa
memberikan kontribusi penjualan yang lebih bagi perusahaan berupa nilai
transaksi yang sangat besar melainkan biasa saja, maka pelanggan tersebut
tergolong pelanggan potensial. Kemudian untuk pelanggan baru maupun sudah
menjadi langganan perusahaan tetapi jarang sekali melakukan transaksi maka

pelanggan tersebut akan digolongkan ke dalam kategori pelanggan umum.

C. Studi Literatur
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Studi literatur dilakukan dengan cata mempelajari dan mengutip dari referensi
yang berasal dari berbagai sumber informasi seperti buku dan penelitian lainnya.
Referensi digunakan sebagai landasan teori yang berguna untuk menganalisis
sistem dan nantinya akan dicantumkan pada bagian daftar pustaka.

3.1.1. ldentifikasi Masalah

Penjualan pada UD Eka kepada pelanggan dilakukan dengan cara tunai
dan kredit. Ada dua kategori pelanggan lama dan pelanggan baru, untuk
pelanggan baru terdapat batasan tertentu dalam penjualan secara kredit.
Sedangkan pelanggan baru perusahaan tidak ada batasan tertentu dalam
pemberian sebuah kredit, walaupun pelanggan tersebut mempunya banyak hutang
yang beluin® dibayar, Dalam pemberian sebuah kredit perusahaan juga belum
menetapkan teatang limit/ kredit untuk pelanggan yang memiliki catatan kredit
yang buiuk. Ketika\pelanggan diberikan kredit-secara. terus-menerus, sedangkan
pelanggan tessebut’ meniliki catatan keedigyangyburuk maka kemungkinan besar
terjadinya penumpukkan piutang yang tidak tertagih. Dari data yang diperoleh
sekitar 20 % piutang tidak tertagih pada periode 2013 sampai 2015. Berikut

adalah proses penagihan piutang yang dilakukan UD Eka pada saat ini.
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Document Flow Penagihan Piutang

Pelanggan Bagian Penjualan

Mulai

Mengecek
Daftar
Piutang
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Faktur
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~
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Tidak

Tidak

Mencatat Data
Pembayaran Penjualan

Selesai

1

Faktur
Penjualan

Bukti
Pembayaran

DOCUMENT FLOW PENAGIHAN PIUTANG

Gambar 3. 1 Document Flow Penagihan Piutang

Dari gambar document flow diatas, diketahui bahwa perusahaan
melakukan penagihan hanya pada saat pelanggan melakukan pembelian. Setelah

pelanggan melakukan pembelian lalu bagian penjualan akan memeriksa apakah
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pelanggan tersebut memiliki hutang atau tidak dengan cara mengecek faktur

penjualan berwarna putih milik pelanggan tersebut. Ketika terjadi transaksi bagian

penjualan akan merangkap faktur penjualan berjumlah tiga faktur terdiri dari:

1. Faktur Putih: Faktur ini sebagai tanda bahwa pelanggan tersebut memiliki
hutang.

2. Faktur Merah: faktur ini diberikan untuk pelanggan.

3. Faktur Kuning: faktur ini disimpan oleh perusahaan sebagai arsip.

Setelah pengecekan ada atau tidaknya piutang yang dimiliki oleh
pelanggan perusahaan tetap melayani transaksi pembelian secara kredit maupun
tunai dengamssyarat harus membayar setidaknya setengah dari jumlah hutang yang
ada danéidak gada [bai@smneminal transaksi kredit yang diberikan oleh perusahaan
ke pelanggan-tetikasmelakukan proses pengiriman, barang, bagian penjualan juga
melakukan_proges penaginag piutang. Proses penagihan piutang juga dilakukan
rutin hanya"padla saathari raya dan akhiritahun saja, ketika menjelang hari raya
dan akhir tahun perusahaan akan melihat faktur,dari setiap.pelanggan setelah itu
perusahaan akan melakukan penagihan piutang sesuai faktur yang ada. Dari
proses tersebut pihak manajemen tidak dapat melakukan penagihan piutang secara
rutin sesuai jatuh tempo dari setiap faktur pelanggan. Hal tersebut dikarenakan
oleh tidak adanya informasi yang diolah dari penjualan kredit pelanggan sehingga
pihak manajemen tidak mengetahui informasi piutang seperti informasi tentang
pelanggan mana yang memiliki catatan kredit yang buruk, dan juga informasi
piutang pelanggan mana yang akan jatuh tempo.

Selain terkait dengan banyaknya piutang tidak tertagih, perusahaan UD

Eka mempunyai cara untuk menjalin kerjasama yang baik dengan pelanggan
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bertujuan untuk mempertahankan pelanggan, dengan cara memberikan sebuah
apresiasi kepada pelanggan berupa bingkisan setiap hari raya. Berikut adalah

proses bisnis pemberian apresiasi pelanggan pada saat ini.

Document Flow Pemberian Apresiasi

Pelanggan Bagian Penjualan

Mulai

Membuat
daftar
penerima
apresiasi

Data
Pelanggan
Data
Penjualan

Daftar

Penerima

Menyiapkan
Bingkisan

Selesai

Gambar 3. 2 Document Flow Pemberian Apresiasi

Document Flow Pemberian Apresiasi

Berdasarkan alur proses bisnis saat ini, perusahaan memiliki permasalahan
yaitu tidak adanya standar penggolongan yang pasti dalam menetapkan pelanggan
mana yang pantas menerima bingkisan. Kondisi saat ini perusahaan terkadang
hanya melihat pelanggan tersebut sering melakukan transaksi, tanpa didukung
dengan informasi/data yang akurat. Dalam hal meningkatkan kerjasama antara

perusahaan dengan pelanggan, maka perusahaan membutuhkan informasi
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pelanggan mana yang pantas menerima bingkisan apresiasi sesuai dengan nilai
transaksi yang dilakukan oleh pelanggan. Dengan tujuan agar perusahaan tidak
salah dalam menentukkan pelanggan yang pantas mendapatkan bingkisan sebagai
tanda apresiasi perusahaan kepada pelanggan yang memiliki kontribusi terhadap
perusahaan.

Pada intinya selama ini perusahaan belum bisa mengelola informasi dari
data penjualan terkait pengendalian piutang dan informasi untuk perusahaan
dalam mendukung keputusan yang bersifat manajerial. Hasil pemetaan masalah
tersebut akan menghasilkan beberapa solusi penyelesaian masalah yang

diimplementasikan pada aplikasi. Penjelasan lebih detil mengenai hasil pemetaan

masalah Jgsérta sollsi penyelesaian masalah dijelaskan pada tabel 3.3.

Talel 3.3 ldentifikasi Masalah

IDENTIEH<ASI PERMASA L AFAN

Masalah

Tidak adanya
pemberian limit
kredit terhadap
pelanggan yang
sebenarnya
memiliki catatan

kredit buruk.

“Ypampdk BN

Akan
mengakibatkan
macetnya
pembayaran kredit
oleh pelanggan

dikemudian hari.

OPTIMASI SISTEM

WrargetSistem B

Sistem akan
menghasilkan
laporan umum
piutang yang lewat
jatuh tempo dan
laporan piutang

jatuh tempo

Batasan Sistem

Sistem yang dibuat
berbasis desktop
serta sistem ini
dapat diakses oleh
bagian penjualan,
dan pemilik

perusahaan.



IDENTIFIKASI PERMASALAHAN

Masalah Dampak

Perusahaan tidak
Tidak adanya

bisa melakukan
informasi yang

pengendalian
akurat tentang

piutang dengan cara

piutang
melakukan
pelanggan
penagihan piutang
secara rutin.
Tidak adanyam. ‘_— B
pemberian
potongan Berakibat

pelanggan dan ketidaktahuan

perusahaan belum = perusahaan dalam
memiliki standar ~ menentukan
penggolongan pelanggan dan
yang pasti dalam  produk mana yang
menetapkan tidak
pelanggan mana  menguntungkan
yang pantas bagi perusahaan
menerima

bingkisan dan
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OPTIMASI SISTEM

Target Sistem Batasan Sistem

Sistem akan
menghasilkan
laporan piutang
yang akan jatuh

tempo.

Informasi
Kontribusi
pelangganlumtuk
mengevaltasi
pelanggan yang
memiliki
kontribusi lebih
bagi perusahaan
dengan mengetahui
total nilai transaksi
penjualan yang
dilakukan oleh

pelanggan tersebut.



IDENTIFIKASI PERMASALAHAN

Masalah
potongan

pelanggan

Tidak adanya
pengolahan
informasi dari

transaksi

penjualar/sepert

informasi

profitabilitas

pelanggan dan

produk

Dampak

Perusahaan tidak
mengetahui

pelanggan dan

produk mana yang

ticlak memiliki

PRontrifusifaau

yana tidak
meRguNilingk&n

bagl perusahaan

3.2.1 Analisis Kebutuhan
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OPTIMASI SISTEM

Target Sistem Batasan Sistem

Menghasilkan
informasi tren
penjualan
pelanggan dan
informasi tren
penjualan produk
yang nantinya akan
diketahui
pelanggan dan
produlimana yang
tidak
menguntungkan

bagi perusahaan.

Analisis kebutuhan merupakan penjelasan tentang kebutuhan-kebutuhan

yang diperlukan oleh sistem. Dari analisis kebutuhan tersebut akan digunakan

untuk mengatasi permasalahan yang ada saat ini. Analisis kebutuhan dibagi

menjadi dua bagian yaitu kebutuhan fungsional dan kebutuhan non fungsional.

Berikut adalah analisis kebutuhan berdasarkan identifikasi masalah.



A. Kebutuhan Fungsional
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Kebutuhan fungsional merupakan penjelasan tenwtang apa saja fungsi-

fungsi yang dibutuhkan pada sistem secara detil. Kebutuhan fungsional dibagai

menjadi dua yaitu kebutuhan proses yang diperlukan untuk menjalankan sebuah

sistem dan kebutuhan informasi yang dihasilkan dari setiap proses yang

dihasilkan. Penjelasan mengenai kebutuhan fungsional dapat dilihat pada tabel

Tabel 3.4 Kebutuhan Fungsional

3.4.
Kebutuhan
No Spesifikasi
Fungsional i
|
|
Maintenance
DataaMaster
Kebutuhan
1
Proses
Merekap data
penjualan
Pencatatan
Transaksi

Deskripsi

Proses ini digunakan oleh bagian administrasi
untuk mengelola keseluruhan data yang
berkaitan dengan penentuan penjualan ke dalam
aplikasi. Dimana, tata tersebut terdiri dari data
pesanan, data barang, data pelanggan, data
penjualan dan data piutang.

Proses ini digunakan untuk merekap transaksi
penjualan setiap hari. Proses ini akan
menghasilkan laporan penjualan yang didapat
dari data produk, data pesanan, dan data
pelanggan.

Proses ini digunakan oleh perusahaan untuk

melakukan pencatatan setiap transaksi



Kebutuhan
No Spesifikasi
Fungsional

Penjualan

i Remberian limit

kredit

Potongan

pelanggan

Penggolongan

pelanggan

Membuat

26

Deskripsi

penjualan sebagai dasar untuk sistem informasi
penjualan seperti laporan kontribusi pelanggan,
laporan umur piutang, laporan tren penjualan
pelanggan, laporan tren penjualan produk, dan
laporan kategori pelanggan. Dalam proses ini
juga mencatat informasi piutang

Proses pemberian limit kredit ini digunakan
perusahaan untuk pengendalian piutang.
Penetapan kategori limit kredit akan diberikan
kepada pelanggan tertentu sesuai penggolongan

‘ pelanggan

Prosés pemberian potongan pelanggan ini juga
digunakan perusahaan dalam hal pengawasan
piutang pelanggan. Penetapan kategori
potongan akan diberikan kepada pelangan
tertentu sesuai penggolongan pelanggan

Proses penggologan pelanggan terdiri dari
pelanggan loyal, potensial, dan umum. Kategori
pelanggan ini menggolongkan pelanggan mana
yang berhak mendapatkan limit kredit dan
potongan tertentu sesuai kriteria pelanggan

Proses ini digunakan perusahaan untuk



Kebutuhan

No Spesifikasi

Fungsional
Laporan Umur

Piutang

Membuat
Laporan Piutang

Jatuh Tempo

| Membuat
Laporan
ikontibusi

Pelang@an

Membuat data
pengelompokan

pelanggan

Membuat
Laporan

Penerima Reward

Membuat
Laporan Tren

Penjualan
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Deskripsi

mengetahui informasi piutang pelanggan seperti
total piutang, umur piutang, record pembayaran

dan sisa tunggakan.

Proses ini digunakan oleh bagian penjualan
untuk menghasilkan informasi piutang jatuh

tempo yang dimiliki oleh pelanggan.

Proses ini digunakan untuk mengetahui
menghasilkan laporan terkait pelanggan mana
saja yang berhak mendapatkan potongan
perdagangan dari perusahaan. Tujuanya adalah
dntuk'mempertahankan pelanggan.
Proses ini digunakan untuk mengetahui kategori
pelanggan mana saja yang mendapatkan
bingkisan tertentu.

Proses ini digunakan bagian perusahaan untuk
mengetahui pelanggan mana yang akan
menerima apresiasi atau bingkisan sesuai
kategori yang telah ditetapkan.

Proses ini dilakukan perusahaan untuk
mengetahui kegiatan transaksi penjualan

berdasarkan pelanggan. Untuk mengetahui naik



Kebutuhan
No Spesifikasi
Fungsional
Pelanggan
Membuat
Laporan Tren
Penjualan Produk
|
I
I
Pata Penjualdl
Kebutuhan
2
Informasi

Laporan Umur

piutang

Data Kategori
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Deskripsi

turunnya transaksi dari masing-masing
pelanggan.

Proses ini dilakukan perusahaan untuk
mengetahui kegiatan transaksi penjualan
berdasarkan produk. Bertujuan untuk
mengetahui naik turunnya transaksi dari
masing-masing pelanggan.

Dari proses pencatatan transaksi penjualan akan
menghasilkan data penjualan yang akan
menjadi dasar untuk menghasilkan beberapa
informasi-seperti membuat laporan kontribusi
pelanggan; laporan monitoring penjualan
pelanggan, laporan monitoring penjualan
produk, laporan umur piutang dan laporan
penerima apresiasi

Proses membuat laporan umur piutang yang
diperoleh dari data penjualan, data pelanggan
dan data barang dan data piutang maka
dihasilkan laporan umur piutang yang nantinya
perusahaan akan mengetahui informasi piutang
yang dimiliki oleh tiap pelanggan.

Data kategori pelanggan ini berisi tentang
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Kebutuhan
No Spesifikasi Deskripsi
Fungsional
Pelanggan penggolongan pelanggan yang diatur oleh
perusahaan untuk menerima bingkisan yang

layak sesuai aturan yang telah ditentukan.

Laporan ini digunakan perusahaan untuk

Laporan
mengetahui pelanggan mana saja yang
Penerima
mendapatkan apresiasi berupa bingkisan sesua
Apresiasi
kategori yang telah di tentukan.
Laporan ini digunakan sebagai acuan
\
Langran perusahaan dalam memberikan sebuah
} Konjgtibusi potongan perdagangan untuk pelanggan.
Pelanggan Laporan ini berisi data transaksi penjualan

perdasarkan pelanggan

Laporan ini berisi data penjualan dari masing-
Laporan Tren
masing pelanggan yang nantinya ditujukan
Penjualan
kepada perusahaan untuk mengetahui naik
Pelanggan
turunnya transaksi penjualan tiap pelanggan.

Laporan ini berisi data penjualan dari masing-
masing produk. Tujuan laporan ini untuk
Laporan Tren membantu perusahaan dalam membuat
Penjualan Produk keputusan dalam mengembangkan suatu produk
ataupun menghentikan produksi pada produk

tertentu.
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B. Kebutuhan Non Fungsional

Kebutuhan non funsional merupakan penjelasan terkait kinerja dan
kehandalan yang diberikan oleh sistem dalam menjalankan proses dan
menghasilkan informasi yang dibutuhkan. Penjelasan lebih detail dapat dilihat

pada tabel berikut.

Tabel 3.5 Kebutuhan Non Fungsional

Spesifikasi Kemampuan
Aplikasi yang dibangun dapat dijalankan pada
Operational spesifikasi desktop PC dengan sistem operasi minimal
Windows 7.

security V4 Aplikasi hanya dapat diakses oleh bagian penjualan dan

I Seluryb biaya yang disajikan menggunakan mata uang

(Keamanan Sistern) manajer sesual dengan hak aksesnya masing-masing.

Culturgl-and-Rolitical _
. lidpiah

Performa  _Y) WiaktWirespoip, alikasimaksifhal lima detik.

3.2. Perancangan Sistem
Perancangan sistem yang digambarkan menggunakan Diagram Input-
Process-Output, Context Diagram, Diagram Jenjang, Data Flow Diagram (DFD),
Conceptual Data Model (CDM), Physical Data Model (PDM), Struktur Tabel,
Desain Antar Muka Aplikasi, dan Rencana Uji Coba Aplikasi.
3.2.2 Desain Arsitektur
Desain arsitektur adalah gambaran dari seluruh komponen sistem
informasi penjualan yang saling pada UD Eka. Tujuan dari pembuatan desain

arsitektur adalah untuk menyelaraskan antara kebutuhan sistem, komponen
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sistem, komponen sistem informasi, dan teknologi pendukung. Berikut adalah

desain arsitektur yang dapat dilihat pada gambar 3.3.

DATABASE SERVER

= =y

BAGIAN PENJUALAN MANAIJER PENJUALAN

Gambar 3. 3 Desain Arsitektur

Berdasarkan, gambar diatas terdapat dua komputer pengguna yang di
letakkanWpada ‘vagian penjualan. Komputer pertama digunakan untuk bagian
penjualand metakuikan semua kegiatan -transaksi’ yang 'berhubungan dengan
penjualas.. Sedangkan,. komputel yeng kedua digunakan, oleh bagian manajer
penjualan untuk membuat laporan atainformast yang didapat dari data transaksi
yang telah dilakukan oleh bagian penjualan:

3.2.3 Diagram Input-Process-Output

Pada diagram Input-Process-Output dijelaskan gambaran secara umum

mengenai hubungan antara input, proses, dan output yang diperlukan oleh sistem

yang akan dibuat. Dimana gambaran tersebut terlihat pada gambar 3.4.
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IPO Diagram
INPUT PROSES OUTPUT
Penjualan Pemrosesan
L/_\ Transaksi
Penjualan
Faktur
Data Piutang | | | penjualan
Data Pelanggan
Pelunasan Bukti Lunas
\_/—\ Piutang
Data Produk Laporan Umur
\—/—\ > Piutang
Data Pesanan i
Membuat Laporan Piutang

Rancang Bangun Sistem Informasi Penjualan dan Pengendalian Piutang Pada UD Eka

\/—\

|
|
o\

Data Ketentuan
Pengelompokaii

—

Data Kategori

" Laporan Piutang

Membuat,Data
Pengelompok
Relanggan

Jatuh Tempo

Laporan Piutang
Jatuh Tempo

Data Kategori

—>».  Pelanggan

3 /x

Laporan Tren
Penjualan

Membuat
Laporan
Penjualan

Pelanggan

™

Laporan
Kontribusi
Pelanggan

\/—\

Laporan
Kontribusi

Produk

\/—\

Laporan Tren
Penjualan
Produk

\/—\

Gambar 3. 4 Diagram Input -Process-Output
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Input
1. Faktur Penjualan

Faktur penjualan ini berisi informasi faktur penjualan pelanggan yang
telah terjadi. Faktur ini diperoleh dari proses transaksi penjualan yang
nantinya sebagai informasi dalam melakukan proses pelunasan piutang dan
sebagai dasar dalam membuat informasi terkait penjualan. Berikut adalah
contoh dari faktur penjualan dapat dilihat pada table 3.6.

Tabel 3. 6 Faktur Penjualan

Faktur Penjualan
UD Eka
Tanggal 06 Januari 2016

Customer: Dedi
Alamat: =

Term: Cash/Tunai
No Pesanan : 06012016D

No. Telepon: *

Nama - Harga Total
Kode Jggiuk Produk Bugntitay Satuan Transaksi
P001 Sandal 098y 10 Rp25.080 Rp 250.000

Total Bayar :  Rp 250.000

Kembali : 0

2. Data Produk

Data produk ini berisi tentang infromasi suatu produk yang nantinya
sebagai informasi dalam melakukan proses transaksi dan membuat laporan-
laporan yang diperlukan oleh perusahaan ini. Berikut adalah contoh dari
data produk dapat dilihat pada tabel 3.7.

Tabel 3. 7 Data Produk

Harga Jual
Nama Produk Jenis Jenis
Produk



Nama Produk

SOL SERI 489 NON
SERI
SOL 1109
SANDAL PROMA
LEM RAJAWALI
LEM KARET TOP
HAK TINGGI 25
CM
HAKTTING G 80

CMm ‘

HAK TINGG|
TINGGRLO CM
SPONGE
PREMIUM

PAKU ECER

3. Data Pesanan

Jenis

Produksi

Produksi

Produksi

Kulak

Kulak

Kulak

Kulak

Kulak

Kulak

Kulak

Jenis

Sandal

Sol
Sandal
Lem

Paku

Hak tinggi

Hak tinggi

Hak tlaggl

Sponge

Paku

Harga Jual

Produk

Rp 75.000

Rp 35.000
Rp 500.000
Rp 20.000

Rp 25.000

Rp. 30.000

Rp. 32.000

Rp. 15.000

Rp. 50.000

Rp. 5.000
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Data pesanan ini berisi daftar permintaan barang dari pelanggan,

sebagai inputan untuk proses pencatatan transaksi penjualan. Berikut contoh

dari data pesanan pelanggan.

Tabel 3. 8 Data Pesanan

Data Pesanan




4. D

Nama Pelanggan : PT Jaya Abadi

No Nama Produk Qty
1 Sandal 011 12
2 Sol 1108 150

ata Pelanggan
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Data Pelanggan ini berisi tentang informasi data pelanggan yang

nantinya sebagai inputan dari pemrosesan transaksi penjualan. Pelanggan

disini terbagi menjadi dua yaitu pelanggan distributor dan pelanggan eceran

atau tengkulak yang nantinya akan dibedakan menurut kode pelanggan.

Befig@iieontoff@ata.pglanggan dapat dilihat pada tabel 3.9.

Tiabel 3. 9 Data Pelanggan

Kode Nara No Telepon ., Alamat Tgl Lahir | Tgl
Pelanggan PEIFngoan Daftar
PD0000QIy, | PIT Sekar 0812938019 | JIWVr 10 01
Jaya ABadi Supratman | Desember | Januari
1994 2016
PE00001 Andi 082346754.) [l Krian 11 02
Barat Desember | Januari
1994 201
5. Data Pesanan

Data pesanan berisi seluruh informasi pesanan dari pelanggan yang

nantinya akan digunakan sebagai inputan untuk pemrosesan transaksi

penjualan. Berikut contoh data pesanan dapat dilihat pada tabel 3.10.

Tabel 3. 10 Data Pesanan

Kode Kode Jumlah | Satuan Tgl Pesanan

Pesanan Produk Pesanan

PO001001 | POO1 10 Kodi 1 Januari
2017
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PO001002 P002 12 Kodi 10 Desember
2016

6. Data Piutang

Data piutang diperoleh dari proses transaksi, jika terdapat transaksi
secara kredit maka perusahaan mencatat kedalam data piutang yang nantinya
akan menjadi informasi yang mendukung proses pembuatan laporan umur

piutang. Berikut contoh laporan umur piutang dapat dilihat pada tabel 3.11
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Tabel 3. 11 Data Piutang

Nama Pelanggan Jumlah Piutang
PT Sekar Jaya Abadi Rp 10.000.000
PT Jaya Abadi Rp 5.000.000
PT Adi Abadi Rp 75.000.000

B. Proses
1. Pemrosesan Transaksi Penjualan
Proses ini digunakan untuk memproses transaksi penjualan. Pemrosesan
transaksi penjualan terdiri dari dua proses yang pertama yaitu pencatatan
pesangitpelanggan dan pencatatan transaksi penjualan. Ketika pelanggan
akaf melakukan transaksi pembelian, pertama sistem akan menginputkan data
pelangganpvangsterdiri dari nama: petanggan, jalamat; dan: tol: jatuh tempo.
Sistem—uga akan menampilkan Hmitkredit dan ‘piutang ‘pelanggan, jika
pelanggan memilikiy piutang melebink juralah limit Kredit maka transaksi
penjualan tersebut perlu persetujuan oleh manajer. Jika pelanggan memiliki
saldo piutang yang kurang dari limit kredit, lalu bagian penjualan langsung
melanjutkan transaksi tersebut dengan mencatat data produk yang ingin di
pesanan. Data produk yang ditampilkan terdiri dari nama produk, harga
satuan, diskon, dan kuantitas pembelian. Jika data pesanan sudah lengkap
sistem akan mencatat data penjualan lalu sistem akan menampilkan faktur
penjualan. Berikut penjelasan lebih detail terkait pemberian potongan produk,
potongan pelanggan, transaksi kredit lebih dari limit kredit dan transaksi tidak

lebih dari limit kredit;
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a. Pemberian Potongan Produk

Pemberian potongan produk ini diberikan selama tanggal transaksi masih
berada pada masa potongan produk yang ditentukan. Rumus untuk
mendapatkan potongan produk sudah di bahas pada proses transaksi
penjualan.

Tanggal transaksi = periode potongan produk (3.1)

Keterangan:

Periode potongan produk = periode potongan terhadap produk yang tekah

ditentukan oleh manajer.

b. PgmberamPotongan Pelanggan
Eembexjan potonganipelanggan ini diberikan selama total nilai transaksi
pelangdanigbihrdari minimal totalnilal transaksiyang telah ditentukan.

2 itangnansaksi @ b&tasiawal ketentuan potongan (3.2)

c. Transaksi TidakLebih dari EimeKredit

Transaksi dapat dilakukan jika totai nilai transaksi kurang aari sisa limit
kredit yang dimiliki oleh pelanggan.

Y. nilai transaksi < sisa limit kredit pelanggan (3.3)

d. Transaksi Lebih Dari Limit Kredit

Transaksi tidak dapat dilakukan jika nilai transaksi lebih dari sisa limit

kredit yang dimiliki oleh pelanggan .

Y. nilai transaksi > lebih dari limit kredit (3.4)
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2. Pelunasan Piutang
Proses ini digunakan untuk melakukan transaksi pelunasan piutang

pelanggan. Proses ini muncul ketika pelanggan akan melakukan pembayaran
piutang. Sistem akan memilih nama pelanggan mana yang akan melakukan
pembayaran piutang, lalu otomatis sistem akan menampilkan seluruh data
piutang pelanggan. Pada proses pembayaran pelunasan piutang ini akan
menawarkan dua pilihan kepada pelanggan yaitu pelanggan dapat melunasi
seluruhnya atau hanya sebagian saja. Jika pelanggan melunasi seluruh piutang
maka diskon pelunasan piutang akan berlaku sesuai termin pelanggan.
Setelah melakukan pembayaran sistem akan menghasilkan faktur pelunasan
piutangdan mencatat transaksi tersebut kedalam database. Berikut rumus
pelunasanmy, piutang dengan diskon pelunasan, pelunasan piutang tidak
meldnasi seluruiayandan pelunasan piutang secara keseluruhan.
a. Relunasan PiutangDenganiDiskoa Pelupasan

Pembayaran "piutang akan memperoleh diskon pelunasan jika tanggal

transaksi tidak lebih dari termin yang sudah ditentukan dan diskon

pelunasan berlakuk jika pelanggan melunasi seluruh piutang yang ada.

(Tgl transaksi < Termin) & (saldo piutang =

jumlah pelunasan) (3.5)

Keterangan:

Jumlah termin selama 30 hari atau sesuai kesepakatan.

b. Pelunasan Piutang Tidak Melunasi Seluruhnya
Pembayaran piutang tidak akan memperoleh diskon pelunasan piutang

jika pelanggan tidak melunasi seluruh piutang yang ada.
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(saldo piutang = pembayaran piutang) (3.6)
c. Pelunasan Piutang Secara Keseluruhan
Pembayaran piutang secara keseluruhan dapat dilakukan oleh pelanggan,
jika tanggal transaksi lebih dari termin maka tidak terdapat potongan
pelunasan
(saldo piutang = jumlah pembayaran piutang) (3.7)

3. Membuat Laporan Piutang
Proses ini digunakan untuk mengetahui laporan yang terkait dengan

piutang. Berikut adalah laporan yang dihasilkan oleh sistem terkait dengan

piutang:

a. Laporan umur_piutang, laporan ini dihasilkan untuk melihat piutang
pelanggan berdasarkanyumur. Penggolongan piutang berdasarkan umur
tgrdiri darl kurangeiebih dari 0 hari, 31 sampai 60 hari, 61 sampai 90 hari,
dan lekini dart. 90 hari. Data terseput diyperoleh dari data penjualan dan
data piutang yang nantinya piutang tersebut digolongkan sesuai tanggal
transaksi dan tanggal cetak laporan.

b. Laporan piutang lewat jatuh tempo, laporan ini dihasilkan untuk melihat
data piutang yang sudah lewat jatuh tempo dengan menampilkan total
umur (hari). Sistem akan mengecek data piutang dan data penjualan,
kemudian m sejak piutang tersebut beredar sampai dengan tanggal cetak
laporan.

c. Laporan piutang jatuh tempo, laporan ini dihasilkan untuk melihat data

piutang yang akan jatuh tempo. Pada proses ini sistem akan menentukkan
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piutang mana yang akan jatuh tempo sesuai periode yang dipilih oleh

pengguna/ bagian penjualan.

’ INSTITUT BISNIS

t I& INFORMATIKA

SURABAYA
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4. Membuat Data Pengelompokkan Pelanggan
Proses ini digunakan oleh perusahaan untuk melakukan penggolongan

pelanggan. Proses ini sistem menggolongkan pelanggan menjadi tiga kriteria
yaitu pelanggan umum, potensial, dan loyal. Ketentuan kriteria tersebut
ditentukan oleh perusahaan. Dalam tiga kriteria pelanggan terdapat kriteria
potongan dan limit kredit yang diberikan kepada masing-masing
penggolongan pelanggan tersebut.

5. Membuat Laporan Penjualan
Proses ini digunakan perusahaan untuk mengetahui informasi yang terkait

dengan penjualan. Berikut adalah informasi yang dihasilkan oleh sistem

terkgttqdeénganipenjualan:

a. Laporan kontribysi preduk, informasi ini dihasilkan oleh sistem untuk
melihat/totel barand yang delah terjual ~Sistem memperoleh informasi
tarsebut dengan mehlinat data penjualan dan periode yang ditentukan.

b. Laporan kontribusi pelanggan, inforfmasi ini dihasilkan oleh sistem untuk
melihat total nilai transaksi pelanggan. Laporan ini bertujuan agar
perusahaan mudah dalam menggolongkan pelanggan sesuai kriteria yang
ditentukan. Sistem akan menghasilkan laporan ini berdasarkan data
penjualan dan periode yang ditentukan.

c. Laporan tren penjualan pelanggan, informasi ini dihasilkan oleh sistem
untuk melihat naik turunnya penjualan tiap pelanggan. Sistem akan
menghasilkan laporan ini berdasarkan data penjualan, setelah itu bagian
penjualan memilih data pelanggan dan periode yang ingin ditampilkan

atau dicetak.
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d. Laporan tren penjualan produk, informasi ini dihasilkan oleh sistem intuk
melihat naik turunnya penjualan tiap produk. sistem akan menghasilkan
laporan ini berdasarkan data penualan, setelah itu bagian penjualan akan
memilih periode yang ingin ditampilkan atau dicetak.

C. Output
1. Data Penjualan
Data Penjualan ini merupakan hasil pencatatan transaksi penjualan setiap
hari. Contoh dari data penjualan dapat dilihat pada tabel 3.12.

Tabel 3. 12 Data Penjualan

Data Penjualan
UD Eka

Wanggal GetakPepoan: dd-mm-yyyy

Nama Jenis
No Faktur Subtotal
Pelahggan Pembayaran
F0001-09012016 [Wroke Kredit R X00CXXX

F0002-0912016 Toko Y Tunai Rp XXXXXX




44

2. Data Piutang

Data piutang ini dihasilkan sebagai bahan dasar pembuatan laporan yang
terkait dengan pengendalian piutang. Contoh dari data piutang dapat
dijelaskan pada tabel 3.13.

Tabel 3. 13 Data Piutang

Data Piutang
UD Eka
Pelanggan Jumlah Piutang Jatuh Tempo
Toko X Rp X.XXX. XXX dd-mm-yyyy
Toko Y Rp XXX.XXX dd-mm-yyyy

3. Daporan\Kaniribusi Pelanggan

Laporan konirtbusi pelangoan ini dihasilkan dari informasi data penjualan.
Laperan Kantribusi pelangoan ini digunakan perusahaan untuk menentukan
potongan penjualanikepada pelarggany Laporan ini adalah pengelompokkan
data penjualan berdasarkan masing-masing-pelanggan.: Contoh dari laporan
kontribusi pelanggan dapat dijelaskan pada tabel 3.14.

Tabel 3. 14 Laporan Kontribusi Pelanggan

Laporan Kontribusi Pelanggan

Nama Pelanggan : Toko XYZ

Total Total Belanja
No | Tanggal No Faktur
Barang
1 | dd-mm-yyyy F0001-09012016 | 40 Rp XXX.XXX
2 | dd-mm-yyyy F0002-10012016 | 10 Rp XXX.XXX




4. Laporan Umur Piutang

Laporan umur piutang digunakan perusahaan untuk mengetahui informasi
piutang pelanggan seperti record pembayaran dan sisa tunggakan. Laporan
umur piutang ini digunakan untuk membantu perusahaan dalam memberikan

batas kredit bagi pelanggan yang memiliki catatan kredit buruk. Contoh dari

laporan umur piutang dijelaskan pada tabel 3.15.

Tabel 3. 15 Laporan Umur piutang

Laporan Umur Piutang

UD Eka
Per - dd-mm-yyyy

Nama | No Faktur__ Tgl Jatuh Total Jumlah Hari Lewat Jatuh Waktu
Debitur Tempo <30 31-60 61 - 90 >90
PT X J170817064 | dd-mm=yyyy Rp Rp

KX XXX XXX XX XXX XXX
PTY J170817002_, dd-my=yyyy | Rp Rp

XRDOXK. XXX SO IHH XK
PTZ J170817003 | dd-mmasyyyy Rp Rp

XX XXX XEX X XRX XXK

5. Laporan Piutang Jatuh Tempo

Laporan piutang jatuh tempo ini berisi tentang informasi pelanggan mana

saja yang memiliki piutang yang sedang jatuh tempo. Contoh dari laporan

piutang jatuh tempo dijelaskan pada tabel 3.16.
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Tabel 3. 16 Laporan Piutang Jatuh Tempo

Laporan Piutang jatuh Tempo

Piutang yang harus ditagih tanggal: dd-mm-yyyy

No Tanggal Pelanggan Jumlah | Sisa Jatuh
Faktur Faktur Jumlah Bayar | Piutang Tempo
Piutang
FO001- dd-mm- | PT X Rp Rp dd-mm-

09012016 | yyyy XX XXXX. XXX XX XXX XXX | YYYY
FO001- dd-mm- PTY Rp. Rp dd-mm-
01012016 | yyyy XX XXX XXX XX XXX XXX | YYYY

6. Laporan Penjualan Per Produk

Laperan penjualan per produk berisi tentang informasi total penjualan
setiaguproduk; @ontoh/dani laporan tren penjualan pelanggan dijelaskan pada
tabel 3.17

Tabel 3 &7 LaporanPenjualan Peigkraduk

Laporan Penjualan Ber Brodiik

Periode dd-mm-yyyy sampai dengan dd-mm-yyyy

Deskripsi Kuantitas Satuan Penjualan
Barang

Sol 182 XXX Kodi Rp XXX.XXX. XXX
Sandal 185 XXXX Kodi Rp XXX XXX XXX
Lem Karet XX Kodi Rp XXX.XXX.XXX
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7. Laporan Tren Penjualan Pelanggan

Laporan Tren Penjualan Pelanggan berisi informasi tentang naik turunnya
penjualan dari setiap pelanggan. Contoh dari laporan Tren Penjualan
Pelanggan dijelaskan pada tabel 3.18.

Tabel 3. 18 Laporan Tren Penjualan Pelanggan

Laporan Trend Penjualan Per Pelanggan

Periode : dd-mm-yyyy s/d dd-mm-yyyy
Nama Produk Januari Februari Maret April 2016
Pelanggan 2016 2016 2016
PT YCV Sandal Rp Rp Rp Rp

4108 XXXXXXX | X XXX XXX | XXX XXX 5.000.000

Sol@11 Rp Rp Rp

B XXX XXX XXOOCXKX | XX XXX XXX

3.2.4 Ganiext'Diagram

Context diagram_ adalah tingkatan paling'tinggi dalam Data Flow Diagram
(DFD) yang menggambarkan sistem yang akan dibuat secara keseluruhan. Pada
context diagram ini hanya terdapat satu proses utama yang mewakili seluruh
proses dari sebuah system yang akan di buat. Proses utama tersebut, akan saling
terhubung dengan external entity dan aliran data yang ditentukan dari hasil
tahapan analisis sistem.

External entity merupakan entitas yang terdapat di bagian luar dari sebuah
sistem berupa orang, suatu organisasi, dan sistem lain yang berada di luar sistem.
External entity dapat memberikan aliran data ke proses utama ataupun menerima
aliran data yang dihasilkan oleh proses. Sedangkan, aliran data pada context

diagram merupakan data yang mengalir antara proses utama dan external entity.
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Gambaran dari context diagram sistem informasi penjualan dan pengendalian pada

UD Eka, dapat dilihat pada gambar 3.5.

Sistem
Penentuan

Harga Pokok
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Gambar 3. 5 Context Diagram

Pada_gambay “3'5, " terd@patfsatu proses’ utama yaitu sistem informasi
penjualan “damspengengalian piutang. Sistemjtersebut dapat berjalan ketika
pelanggan melakukan pesanan penjualan (sales erder). Semua data penjualan
disimpan dan diolah menjadi sebuah informasi yang dibutuhkan oleh manajer.
Proses utama tersebut saling berhubungan dengan tiga external entity. Dari setiap
external entity terdapat beberapa aliran data yang mengalir. Berikut adalah
external entity yang terdapat pada proses sistem informasi penjualan dan
pengendalian piutang:

1. Pelanggan
Pelanggan merupakan pembeli dari produk yang dipasarkan oleh
perusahaan UD Eka. Peran dari pelanggan pada context diagram vyaitu

melakukan pembelian barang yang nantinya akan disimpan oleh perusahaan
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sebagai data penjualan. Dari data penjualan yang didapat akan diolah menjadi
sebuah informasi yang akan di berikan kepada manajer.
2. Manajer

Manajer merupakan seseorang yang bertanggung jawab atas semua kegiatan
perusahaan termasuk pengelolaan data guna mencapai tujuan organisasi. Peran
dari manajer ini menerima informasi yang didapat dari proses utama yang akan
membantu manajer dalam mengambil sebuah keputusan.
3. Sistem Penentuan Harga Pokok Produksi

Sistem penentuan harga pokok produksi merupakan sistem lain yang berada
di bagian luar sistem yang dibuat. Sistem ini berfungsi untuk menghitung
selurup -piaya vang dikeluarkan selama kegiatan produksi. Sistem ini akan
memberikanysebuah informasi harga pokok produksi yang nantinya diolah
menjadiFsebuah Infermast berupa laporan laba-rugi
4. SistempRenentuan Harge Juel

Sistem penentuan harga jual merupakan sistem lain yang berada pada
bagian luar sistem yang dibuat. Sistem ini berfungsi untuk menentukan harga
jual sebuah produk. Sistem ini akan memberikan data berupa biaya non produksi
yang nantinya diolah menjadi sebuah informasi berupa laporan laba-rugi.
5. Sistem Penjadwalan Produksi

Sistem penjadwalan produksi merupakan sistem lain yang berada pada

bagian luar sistem yang dibuat. Sistem ini berfungsi untuk menentukan jadwal
produksi dari masing-masing produk. Sistem ini akan memberikan data berupa

data produk yang nantinya diolah menjadi sebuah informasi.
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3.25 Diagram Jenjang

Diagram jenjang merupakan penjabaran dari seluruh proses yang terdapat
pada sistem. Dari diagram jenjang, dapat digunakan sebagai acuan untuk
menggambarkan Data Flow Diagram (DFD) pada level-level selanjutnya.

Pada context diagram yang telah digambarkan, terdapat proses utama yaitu
proses sistem informasi penjualan dan pengendalian piutang. Proses utama
tersebut dapat dijabarkan menjadi lima sub proses yang terdiri dari proses
transaksi penjualan, pemrosesan transaksi piutang, membuat laporan piutang,
membuat, dan membuat laporan penjualan.

Dari penjabaran lima proses tersebut masing-masing proses mempunyai
sub-sub proses didalemnya. Proses pertama yaitu transaksi penjualan terdiri dari
dua sub proses,yalitt pencatatan pesanan dan pencatatan penjualan. Proses kedua
yaitu trapsaksi piutang terdirt dacl dua sub proses-yaitu proses pencatatan piutang
dan pelunasas, piutang. Sub proses Ketigaaitioproses membuat laporan piutang
tediri dari tiga sub proses yaitu proses membuat laporan umur piutang, membuat
laporan piutang jatuh tempo dan membuat laporan piutang lewat jatuh tempo.
Proses keempat yaitu pengelompokkan pelanggan yang terdiri dari 2 sub proses
yaitu proses membuat data kategori pelanggan dan membuat laporan tren
penjualan pelanggan. Proses kelima yaitu membuat laporan penjualan yang terdiri
dari 3 sub proses yaitu laporan kontribusi pelanggan, laporan kontribusi produk,
dan laporan tren penjualan pelanggan. Gambaran dari diagram jenjang sistem
informasi penjualan dan pengendalian piutang pada UD Eka dapat dilihat pada

gambar 3.6.
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3.2.6 Data Flow Diagram (DFD) Level 0

Data Flow Diagram (DFD) level 0 merupakan gambaran lebih detil dari
proses utama yang terdapat pada context diagram. Data Flow Diagram (DFD)
level O dibuat berdasarkan diagram jenjang yang telah dibuat sebelumnya. Dilihat
dari diagram jenjang, terdapat proses utama yaitu proses sistem informasi
penjualan dan pengendalian piutang. Dari proses utama tersebut, dibagi menjadi
lima sub proses yang terdiri dari pemrosesan transaksi penjualan, pemrosesan
transaksi piutang, membuat laporan piutang, pengelompokan pelanggan dan
membuat laporan penjualan. Kemudian lima sub proses tersebut digambarkan
pada Data Flow Diagram (DFD) level 0 menghasilkan keluaran aliran data baru
yang digimpan pada penyimpanan data (data store) ataupun diberikan pada
external entity., \Gambargn dari Data Flow Diagram (DFD) level 0 sistem

informasi-penjualamdanipendendaliaq piutang dapat dilihat pada.gambar 3.7.
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Dari gambar 3.7, Sistem tersebut dapat berjalan ketika pelanggan
melakukan pembelian berupa pesanan yang nantinya akan diproses pencatatan
penjualan. Setelah itu data penjualan akan diproses menjadi sebuah informasi
yang dapat membantu manajer dalam mengambil sebuah keputusan. Penjelasan
lebih detil mengenai setiap proses yang terdapat pada Data Flow Diagram (DFD)
level 0 antara lain:

1. Pemrosesan Transaksi Penjualan

Pada proses ini, aplikasi sistem informasi penjualan dan pengendalian
piutang akan memproses transaksi penjualan setelah menerima purchase Order
dari pelanggan. Kemudian sistem akan mencetak nota berisi rincian produk apa
saja yang dipesan, aplikasi akan mengambil data produk dari sistem
penjadwalamyprodirksi. istem juga akan mencatat data pelanggan yang nantinya
disimpan kedalam, database pelanggan. Kemudian sistem.akan,mengalirkan data
penjualanyangftelah tersimpan Kedproses selanjutnya untuk diolah menjadi
sebuah informasi.
2. Pemrosesan Transaksi Piutang

Pada proses ini, aplikasi sistem informasi penjualan dan pengendalian
piutang akan memproses transaksi piutang setelah menerima pelunasan piutang
dari pelanggan. Setelah itu sistem akan mengecek data penjualan dan
memperbarui data piutang yang tersimpan di dalam database.
3. Membuat Laporan Piutang

Pada proses ini, sistem akan membuat laporan umur piutang yang akan

menerima aliran data piutang dan data penjualan dari database. Kemudian

sistem akan mengolah aliran data tersebut menjadi laporan umur piutang dan
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laporan piutang jatuh tempo yang nantinya akan dialirkan ke manajer sebagai
informasi untuk menentukan sebuah kebijakan manajerial.
4. Pengelompokkan Pelanggan
Pada proses ini, sistem akan mengelompokkan kriteria pelanggan. Dimana,
proses ini akan menerima aliran data pengelompokkan pelanggan dari pihak
manajer, data piutang dan data penjualan dari database. Selanjutnya sistem akan
mengolah data tersebut untuk membuat kategori pelanggan dan disimpan ke
dalam database.
5. Membuat Laporan Penjualan
Pada Proses ini, sistem akan membuat laporan penjualan yang akan
menerima‘aliran deta_penjualan dari database dan data harga pokok produksi.
Kemudian sistem akan/mengolah aliran data tersebut menjadi empat laporan
yaitu laporan kontribusipelanggans laporan kentribusi produk, laporan laba rugi
kotor danflaporan tren penjualan.
3.2.7 Data Flow Diagram (DFD) Level 1
Data Flow Diagram (DFD) level 1 merupakan gambaran lebih detil lagi
dari setiap proses yang terdapat pada Data Flow Diagram (DFD) level O.
Pembuatan Data Flow Diagram (DFD) level 1 dibuat berdasarkan hasil penjabaran

dari sub proses menjadi sub-sub proses pada diagram jenjang.
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A. Data Flow Diagram (DFD) Level 1 Pemrosesan Transaksi Penjualan
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Gambar 3. 8 Data Flow Diagram Level 1 Pemrosesan Transaksi Penjualan

Berdasatkan gambar 3.8, diberikan penjelasan mengenai setiap proses

yangAerdapat padagaie-f-low Diagram (DFD) level 1 pemrosesan transaksi

penjualan:

1. Rencatatan/Pesanan

Prosesmiial 'digumakan untuk imencatat pesanan pembelian dari pelanggan.

Dimana, proses ini menerima aliran data.dari pelanggan berupa sales order,

sistem juga mencatat data produk yang diperoleh dari sistem penjadwalan

produksi dan mencatat data pelanggan. Sistem akan mengecek pelanggan

tersebut sudah terdaftar dengan mengecek database pelanggan jika belum

terdaftar pelanggan akan memberikan data diri untuk disimpan ke database

pelanggan.

2. Pencatatan Penjualan

Proses ini digunakan untuk mencatat dan menyimpan seluruh kegiatan

penjualan yang berlangsung di perusahaan. Dimana, proses ini menerima
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aliran data dari database pesanan pelanggan untuk di proses menjadi data
penjualan melalui tahap pembayaran yang dilakukan oleh pelanggan.

B. Data Flow Diagram (DFD) Level 1 Pemrosesan Transaksi Piutang

DATA PIUTANG DATA PENJUALAN

PENCATATAN 1 DATA PENJUALAN

PIUTANG

/

‘ 2 ‘ DATA PIUTANG

A

2 -

DATA PENJUALAN
DATA PIUTANG PELUNASAN ‘ PELUNASAN PIUTANG
PIUTANG

Y

DATA PIUTANG

Manajer | g Pelanggan
DATA PIUTANG

Gambar3, 9 Da@FElev)Diagram Level 1 Pemrosesan Transaksi Piutang

Berdasarkany gampar " 3.2, diberikan, penjelasan, mengenai, setiap proses
yang terdapat’pada Data Flow Diagram (DRD) Tevel 1 pemrosesan transaksi
piutang:

1. Pencatatan Piutang

Proses ini digunakan untuk mencatat seluruh piutang pelanggan. Dimana,
sistem akan mencatat data piutang dengan melihat seluruh database
penjualan. Kemudian sistem akan menyimpan data piutang tersebut ke dalam
database piutang
2. Pelunasan Piutang

Proses ini digunakan untuk transaksi pelunasan piutang yang dilakukan

oleh pelanggan dengan melihat database piutang dan database penjualan.
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setelah itu pelanggan akan melakukan pelunasan piutang. Jika piutang sudah

dilunasi maka sistem akan memperbarui database piutang.

“Veii kOm 0
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Gambar 3. 10 Data Flow Diagram Level 1 Membuat Laporan Piutang

Berdasaikan gambar 3.10, diberikan penjelasan mengenai setiap proses

yang “ierdapat pada PaiaFlow Diagram (DFD) level 1 Membuat Laporan

Piutangs

1. Membuagliaporan Ughur*Piuiang

Proses ini digunakan untuk membuatiaparan umur piutang. Dimana, proses

ini mendapat aliran data penjualan_dan data piutang’kemudian data itu akan

diproses menjadi laporan umur piutang.

2. Membuat Laporan Piutang Lewat Jatuh Tempo

Proses ini digunakan untuk membuat laporan piutang lewat jatuh tempo.

Dimana proses ini mendapar aliran data dari penjualan dan data piutang

kemudian data tersebut akan diproses menjadi laporan piutang lewat jatuh

tempo. Laporan ini dihasilkan untuk melihat piutang mana saja yang sudah

lewat jatuh tempo.
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3. Membuat Laporan Piutang Jatuh Tempo

Proses ini digunakan untuk membuat laporan piutang jatuh tempo. Dimana,
proses ini mendapat aliran data penjualan dan data piutang kemudian data
tersebut akan diproses menjadi laporan piutang jatuh tempo. Laporan ini untuk
menampilkan informasi piutang mana saja yang akan jatuh tempo berasarkan
periode yang dipilih.
C. Data Flow Diagram (DFD) Level 1 Pengelompokkan Pelanggan
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Gambamg, 11 Data Flaw Diegram Level 1 RPengelompokkan Pelanggan

Berdasarkan Gambar 3.11, diberikan-penjelasanymengenai setiap proses
yang terdapat pada Data Flow Diagram (DFD) level 1 pengelompokkan
pelanggan:

1. Membuat Data Kategori Pelanggan

Proses ini digunakan untuk membuat data kategori pelanggan. Dimana,
proses ini mendapat aliran data pengelompokkan pelanggan dari manajer
sebagai dasar kategorisasi pelanggan dan mengambil data pelanggan serta data
penjualan. Kemudian sistem akan memproses dan mengelompokkan data

pelanggan dengan data penjualan mana saja yang memenuhi standart
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kategorisasi yang ditentukan oleh manajer. Setelah proses pengelompokkan
selesai sistem akan menyimpan data pelanggan ke dalam database pelanggan.
2. Membuat Laporan Tren Penjualan Pelanggan

Proses ini digunakan untuk membuat laporan tren penjualan pelanggan.
Dimana, proses ini mendapat aliran data dari data penjualan dari setiap
pelanggan dan nantinya akan di proses menjadi laporan tren penjualan setiap
pelanggan.

D. Data Flow Diagram (DFD) Level 1 Membuat Laporan Penjualan
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Gambar 3. 12 Data Flow Diagram Level 1 Membuat Laporan Penjualan

Berdasarkan gambar 3.12, diberikan penjelasan mengenai setiap proses
yang terdapat pada Data Flow Diagram (DFD) level 1 membuat laporan
penjualan:

1. Membuat Laporan Kontribusi Pelanggan
Proses ini digunakan untuk membuat laporan kontribusi pelanggan.
Dimana, proses ini hanya melihat data penjualan untuk mengetahui pelanggan

mana saja yang berkontribusi terhadap penjualan perusahaan.
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2. Membuat Laporan Kontribusi Produk

Proses ini digunakan untuk membuat laporan kontribusi produk. Dimana,
proses ini juga akan mendapat aliran data penjualan untuk mengetahui produk
mana saja yang banyak dikonsumsi atau diminati oleh pelanggan.
3. Membuat Laporan Tren Penjualan Produk

Proses ini digunakan untuk membuat laporan tren penjualan produk.
Dimana, proses ini mendapat aliran data penjualan untuk mengetahui

penjualan produk mana saja yang mengalami kenaikan atau penurunan.

3.2.8 Conceptual Data Model (CDM)

Tahapanpertama dalam perancangan database adalah melakukan analisis
kebutuhan dataydari sistem vang dibuat. Dimana, analisis kebutuhan data terlihat
dari penyimpanan datawyang terdapat pada Data Flow Diagram (DFD) Level 0.
Kemudianmetakukan peraneargan database secara konseptual ‘dengan membuat
Conceptual Data Modely(CDM)! CDM merupakan gambaran dari konsep data
yang saling berhubungan dengan kebutuhan pengguna sistem terhadap data yang
disimpan ke dalam database. CDM dibuat dalam bentuk beberapa tabel yang
saling berelasi satu sama lain sehingga dapat diimplementasikan ke dalam
database.

Sistem informasi penjualan dan pengendalian piutang pada UD Eka
memiliki lima tabel dari penyimpanan data yang terdapat pada Data Flow
Diagram (DFD) Level 0 serta enam belas tabel yang diperoleh dari penelitian yang
berjudul Sistem Informasi Penjualan dan Pengendalian Piutang Pada UD Eka.
Gambaran dari Conceptual Data Model (CDM) tersebut, dapat dilihat pada

gambar 3.9.
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Gambar 3. 13 Conceptual Data Model (CDM)
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3.2.9 Physical Data Model (PDM)

Hasil dari perancangan database secara konseptual dalam bentuk
Conceptual Data Model (CDM), digunakan untuk melakukan perancangan
database secara fisik menggunakan Physical Data Model (PDM). PDM
merupakan model relasional yang berisi dari beberapa tabel untuk
menggambarkan beberapa data yang saling terelasi. Setiap tabel mempunyai nama
kolom yang unik serta merupakan bentuk secara fisik dalam perancangan
database sehingga langsung diimplementasikan sebagai database yang digunakan
oleh sistem. Gambaran dari Physical Data Model (PDM) tersebut, dapat dilihat

pada gambar 3.14.
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Gambar 3. 14 Physical Data Model (PDM)
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3.2.10 Kamus Data

Seluruh data yang terdapat pada Sistem Informasi Penjualan dan
Pengendalian Piutang tersimpan pada sebuah database yang terdiri Aplikasi
Penentuan Harga Jual Pada UD Eka, tersimpan pada sebuah database yang terdiri
dari 20 tabel. Dimana, antara satu tabel dengan tabel lain saling terintegrasi serta
terdapat beberapa tabel yang terintegrasi dengan tabel yang terdapat pada
databease Sistem Informasi Penjualan dan Pengendalian Piutang Pada UD Eka.
Dari tabel — tabel tersebut terdapat sekumpulan data yang dapat memberikan
informasi terkait proses pembuatan laporan penjualan dan pengendalian piutang
sehingga penulis sebagai perancang sistem lebih mudah memahami sistem yang
dibuat sertatbagi pengguna lebih mudah memahami sistem yang akan digunakan.

Berikut penjelasandari seriap tabel:

1. Nama Tabel pResafan
Primarykey. L 10_[pESangn2
Foreign Key -
Fungsi : Menyimpan data pesanan penjualan pelanggan

Tabel 3.19 Tabel Pesanan

No Nama Kolom Tipe Panjang Keterangan

1 no_pesanan2 Char 10 Primary Key

2 tanggal_pesanan  Datetime Not Null

3. due_date Datetime Not Null

4 status_pesanan Varchar 15 Not Null
2. Nama Tabel . detil_pesanan

Primary Key : kd_produk, no_pesanan?2

Foreign Key : no_pesanan2, kd_produk



Fungsi : Menyimpan data detail pesanan penjualan pelanggan

Tabel 3.20 Detil Pesanan

Panjan

No Nama Kolom Tipe Keterangan
g
1. kd_produk Char 5 Primary Key, Foreign Key
2. no_pesanan?2 Char 10 Primary Key, Foreign Key
3. gty Numeric Not Null
3. Nama Tabel : Penjualan
Primary Key : kd_penjualan
Foreign Key . kd_pelanggan, kd_karyawan, no_pesanan2
Fungsi : Menyimpan data penjualan

Wabel 3.21 Penjualan

PRo . Nayna®elom Tipel N Panjang/] AKeterangan
S | Nkd @Emaleh g B gfa g™ N 17 W Rrimary Key
2 kd_selghgflan ¥ B Char g 10 B Boreign Key
3 kd_karyawan Char 5 Foreign Key
4 no_pesanan?2 Char 10 Foreign Key
5. tgl_penjualan Datetime Not Null
6. Jenis_pembayaran Varchar 10 Not Null
7 tot_bayar Money Not Null
8 tot_transaksi Money Not Null
9 sisa_bayar Money Not Null
10.  potongan_nom Money Not Null
4. Nama Tabel - detil penjualan

Primary Key : kd_produk, kd_penjualan

Foreign Key : kd_produk, kd_penjualan
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Fungsi : Menyimpan data detil penjualan

Tabel 3.22 Tabel Detil Penjualan

No Nama Kolom Tipe Panjang Keterangan
Primary Key, Foreign
1. kd_produk Char
Key
] Primary Key, Foreign
2. kd_penjualan Char 11
Key
3. gty_jual Money Not Null
4, sub_total Money Not Null
5. sub_potongan_nom Money Not Null
5. Nama Tabel : Karyawan
Primziy Key - kd_Kkaryawan
Foreign Key - kd/ jabaian
Fungst  Mighyimpan data karyawan
Tabel 3.28 Fabel Kagyawan
No Nama Kolom Tipe U Ranjang”, YKeterangan

1.  kd_karyawan Char 5 Primary Key

2. kd_jabatan Char 5 Foreign Key

3 password Char 6 Not Null

4. Nama_karyawan Varchar 50 Not Null

5 Alamat Varchar 50 Not Null

6. Telp_karyawan Numeric 12 Not Null

6. Nama Tabel : Jabatan

Primary Key : Kd_jabatan

Foreign Key

Fungsi : Menyimpan data jabatan karyawan



No
1
2
3
4.
5
6
7

Nama Tabel
Primary Key
Foreign-Key

Fungsi

Tabel 3.24 Tabel Jabatan

Nama Kolom  Tipe Panjang Keterangan

kd_jabatan Char 5 Primary Key
nama_jabatan Varchar 50 Not Null
departemen  Varchar 30 Not Null
Gaji Money Not Null
jam_Kkerja Int Not Null
kategori Varchar 30 Not Null
level user In Not Null

: Kategori produk

: kd_kategori

PNenyllinpan data kategori produk

ladel 3.25 Tabel Kategeri-Produk

{No ;_NarﬁK%m_ _Tipg Panjaﬁﬂ K_eterangan

1.

2.
Nama Tabel
Primary Key
Foreign Key

Fungsi

No
1.
2.
3.

Kdeietedori ® MChah “®s ¥ Fpriary Key

Nama_kategori  Varchar 50 Not Null

- Jenis produk
: kd_jenis
: kd_kategori

: Menyimpan data jenis produk

Tabel 3.26 Tabel Jenis Produk

Nama Kolom Tipe Panjang Keterangan

kd_jenis Char 5 Primary Key
kd_kategori Char 5 Foreign Key
nama_jenis2  Varchar 25 Not Null
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9.

10.

11.

Nama Tabel : Produk
Primary Key : kd_produk
Foreign Key : kd_jenis
Fungsi : Menyimpan data produk
Tabel 3.27 Tabel Produk
No Nama Kolom Tipe Panjang Keterangan
1. kd_produk Char 5 Primary Key
2 kd_jenis Char 5 Foreign Key
3. nama_produk Varchar 25 Not Null
4 satuan Varchar 5 Not Null
Nama Tagel : Promo_produk
Primamy, Key PKd /p@mo
ForeignKey, oka) poduk
Funasi mivienyimpan datapromeyprogiak
Tabel 3.28 Tabel Promag Produk
No  Nama Kolom Tipe Panjang Keterangan
1 kd_promo Char 10 Primary Key
2 kd_produk Char 5 Foreign Key
3. diskon Decimal Not Null
4.  tgl_mulai_promo Datetime Not Null
5. tgl _selesai_promo Datetime Not Null
Nama Tabel : Pembayaran_piutang
Primary Key : kd_bayar
Foreign Key : kd_karyawan, kd_penjualan
Fungsi : Menyimpan data pembayaran piutang
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Tabel 3.29 Tabel Pembayaran Piutang

No Nama Kolom Tipe Panjang  Keterangan

1. kd_bayar Char 11 Primary Key

2. kd_karyawan Char 5 Foreign Key

3. kd_penjualan Char 11 Foreign Key

4. tgl_selesai Datetime Not Null

5. nilai_bayar Money Not Null
12. Nama Tabel : Kartu piutang

Primary Key : kd_penjualan
Foreign Key : kd_penjualan

Fungsi : Menyimpan data kartu piutang

Tabel 3.30 Tabel Kartu Piutang

No NamaReical, ¥ Tipe' 'V Panjang Keterangan
S | ® B Primary ey, Foreign
1. kKd penjualan W £hil g
Keyy
2. | tgl_jatuh_tfPo ¥ datetfme ™ = B ¥ F Not Null
3. nilai_piutang Money Not Null
4. status Varchar Not Null
13. Nama Tabel : Pelanggan
Primary Key : kd_pelanggan
Foreign Key : kd_tengkulak, kd_jp
Fungsi : Menyimpan data pelanggan
Tabel 3.31 Tabel Pelanggan
No  Nama Kolom Tipe  Panjang Keterangan

1. kd_pelanggan Char 10 Primary Key



No  Nama Kolom Tipe  Panjang Keterangan

2 kd_tengkulak Char 5 Foreign Key
3 kd_jp Char 5 Foreign Key
4 nama_pelanggan Varchar 50 Not Null
5. no_telp int Not Null
6 alamat Varchar 50 Not Null
7 tgl_lahir datetime Not Null
8 tgl_daftar datetime Not Null
14. Nama Tabel . jenis_pelanggan

Primary Key kd_jp
Foreign Key : kd_potongan, kd_KP

Fungsi : Menyimpan data jenis pelanggan

TAbal8 32 Tabel Jenis Pelanggan

AN AN ¥

NoO | Nama Koiom | diipe 1 Panjang Keterangan

1'i kd_penggT l E:hiar 4 Eif li Pjimary Key

2. kd_pgtofodl § EChas W45 Foreign Key

3 kd_KP Char K Foreign Key

4 nama_jp Varchar 20 Not Null

5 inisial Char 1 Not null
15. Nama Tabel . penilaian_piutang

Primary Key : kd_KP, kd_pelanggan
Foreign Key : kd_KP, kd_pelanggan

Fungsi : Menyimpan data penilaian piutang

Tabel 3.33 Tabel Penilaian Piutang

No Nama Kolom Tipe  Panjang Keterangan
1. Kd_KP Char 7 Primary Key, Foreign Key
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No Nama Kolom Tipe Panjang Keterangan
2. kd_pelanggan Char 10 Primary Key, Foreign Key
3. tgl_nilai_piutang datetime Not Null

16. Nama Tabel : Kategori_piutang

Primary Key : kd_KP
Foreign Key |-

Fungsi : Menyimpan data kategori piutang

Tabel 3.34 Tabel Kategori Piutang

No Nama Kolom Tipe  Panjang Keterangan

1 kd KP Char 7 Primary Key

A\

2 ‘ fpama KP Char 11 Not Null
w3\ liGEKPEGith  Money Not Null

— Aekgiagd0t B Decimal 4 Not,Null
§5 A mcsaipc p i Net Null
6 | “jatuhgternpo Int y ot Null

17. Nama Tabel . Kategori_potongan

Primary Key : kd_potongan

Foreign Key |-
Fungsi : Menyimpan data kategori potongan

Tabel 3.35 Tabel Kategori Potongan
No Nama Kolom Tipe  Panjang Keterangan
1. kd_potongan Char 5 Primary Key
2. persen_potongan Decimal 4 Not Null
3. kriteria_awal Money Not Null
4, kriteria_akhir Money Not Null
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18. Nama Tabel : penilaian_potongan

No

19.

Primary Key : kd_potongan, kd_pelanggan
Foreign Key : kd_potongan, kd_pelanggan

Fungsi : Menyimpan data penilaian potongan

Tabel 3.36 Tabel Penilaian Potongan

Nama Kolom Tipe Panjang Keterangan
kd_potongan Char 5 Primary Key, Foreign Key
kd_pelanggan Char 10 Primary Key, Foreign Key
tgl_nilai_potongan Datetime Not Null
Nama Tabel . Kartu Persediaan
Primeaiy' Key -

Foreignikey - kd/ pe@@luk, kd_penjualan

Fungst BviERyimpan data pelaporan, penyelesaian produksi

Tabel 3.37 Tabel Kartu Persediaan

No Nama Kolom Tipe Panjang Keterangan
1. kd_produk Char 5 Foreign Key
2. kd_penjualan Char 11 Foreign Key
3. gty_keluar Int Not Null
4, nom_Kkeluar money Not Null
5. gty_masuk Int Not Null
6. nom_masuk Money Not Null
7. gty_saldo Int Not Null
8. nom_saldo Money Not Null
9. TGL_CATAT Datetime Not Null
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3.2.11 User Interface Aplikasi

User interface merupakan desain antar pengguna aplikasi yang
menggambarkan cara sistem berinteraksi dengan pengguna. Selain itu, user
interface terkadang dapat berinteraksi dengan sistem lain. Salah satu contoh, pada
sistem informasi penjualan dan pengendalian piutang adalah user interface pada
halaman pemrosesan transaksi penjualan dan membuat laporan laporan penjualan
terintegrasi dengan sistem lain yaitu sistem penjadwalan produksi dan aplikasi
penentuan harga pokok produksi pada UD Eka untuk memperoleh data produk
dan harga pokok produksi. User interface terbagi menjadi tiga bagian yang terdiri
dari:

A. Desain Navigasi

Desalgnavioasi merupakan desain dari struktur menu yang terdapat pada
sebuah'sistern. DesalmiaVvigasi tegsebut dibuat-secara berurutan agar pengguna
lebih “mudah® j/memahami dalam gmenjalankan” aplikasi yang dibuat dan
memberikan instruksi kepada aplikasi. Selain itu, garis yang terhubung diantara
interface atau kotak yang terdapat pada gambar 3.15 menunjukkan kepada
pengguna perpindahan dari satu interface ke interface selanjutnya.

Setiap kotak atau interface yang terdapat pada desain navigasi berfungsi
untuk menunjukkan proses yang terdapat pada Data Flow Diagram (DFD).
Dalam kondisi tertentu, terdapat lebih dari satu interface untuk setiap proses.
Untuk melakukan beberapa proses juga biasanya hanya membutuhkan satu
interface yang dapat mewakili beberapa proses. Gambaran desain navigasi

pada aplikasi penentuan harga jual pada UD Eka dilihat pada gambar 3.15.
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Saat pengguna mulai menjalankan Aplikasi Sistem Informasi Penjualan
dan Pengendalian Piutang Pada UD Eka, pengguna akan diarahkan pada
halaman login terlebih dahulu pada halaman login terlebih dahulu untuk
memasukkan username dan password sehingga pengguna dapat menjalankan
aplikasi tersebut. Pengguna yang dapat menjalankan aplikasi ini adalah bagian
penjualan dan manajer penjualan. Setelah berhasil melakukan log in, pengguna
diarahkan pada halaman utama. Halaman utama terbagi menjadi tiga bagian
menu yang terdiri dari:

1. Menu Master

Menu master dapat diakses oleh bagian penjualan untuk mengelola data-
data yang mendukung manajer penjualan untuk menjalankan proses transaksi
penjualaniean jprutang/yang terdapat pada aplikasi. Pengelolaan data tersebut
dilakgkan dengan: cara: memasukkan data baru ke .dalam. aplikasi dan juga
dapat dilakukan perubahan data yamo teleh teksedia dengan data yang baru.

Apabila pengglina memilih” menu master, maka diarahkan pada enam
halaman untuk mengelola setiap data master yang terdapat pada aplikasi.
Dimana halaman tersebut terdiri dari halaman master kategori piutang,
kategori potongan, promo produk, kategori pelanggan, pelanggan dan halaman
master tengkulak/sales.

2. Menu Transaksi

Menu transaksi dapat diakses oleh bagian penjualan untuk melakukan

proses penjualan dan pelunasan piutang. Untuk melakukan proses tersebut,

pengguna akan diarahkan pada dua halaman transaksi untuk melakukan
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beberapa tahapan yang harus dilakukan. Dimana, Halaman tersebut terdiri
dari:
a. Halaman Transaksi Penjualan
Halaman transaksi penjualan ini diakses oleh bagian penjualan untuk
memasukkan data transaksi penjualan. Dimana, limit kredit, diskon, dan
informasi jumlah piutang pelanggan tersebut akan terlihat pada halaman ini.
Data — data tersebut diperoleh dari proses maintenance master paha halaman
menu master.
b. Halaman Transaksi Pelunasan Piutang
Pengguna yang dapat menggunakan halaman ini adalah bagian penjualan.
Halaiman pelunasan piutang digunakan untuk mencatat dan memperbarui
piutangmpcianggan jika terjadi pembayaran piutang. Halaman pelunasan
piutang il dilthat.gari datagsetiap pelanggan, -dimana - data pelanggan
tersebui, akan atomatis memuaidumlah “piutang yang dimiliki pelanggan
tersebut.
3. Menu Laporan
Pengguna yang dapat menggunakan menu laporan adalah bagian
penjualan. Menu laporan digunakan untuk melihat output yang dihasilkan oleh
Sistem Informasi Penjualan pada UD Eka. Output yang dihasilkan berupa
laporan yang digunakan oleh pengguna untuk mengambil keputusan. Pada
menu laporan ini pengguna diarahkan untuk mencetak laporan yang berkaitan
dengan penjualan dan pengendalian piutang dengan memilih jenis laporan
yang ingin ditampilkan berdasarkan tanggal perhitungan yang diinginkan

sehingga masing-masing laporan tersebut akan ditampilkan pada halaman
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laporan sesuai dengan pilihan pengguna. Dimana, laporan tersebut terdiri dari
laporan piutang jatuh tempo, laporan umur piutang, laporan piutang lewat
jatuh tempo, laporan kontribusi pelanggan, laporan tren penjualan pelanggan,
laporan laba/rugi kotor, laporan kontribusi produk, laporan penerima apresiasi
dan laporan tren penjualan produk.
B. Desain Input
Desain input merupakan desain dari tampilan aplikasi yang memudahkan
pengguna untuk memasukkan data ke dalam sebuah aplikasi. Tujuan dari
pembuatan desain input adalah aplikasi dapat menangkap informasi ataupun
data dengan mudah dan akurat. Berikut ini dijelaskan gambaran dari desain
input £ yang digunakan_pada aplikasi sistem informasi penjualan dan
pengendaliai pivtang pada UD Eka.
1. /DesainMHalemamtiog In
Desain helaman 1og in yang tefdapat, pada gambar 3.16 merupakan
halaman yang tampil pertama kali saat aplikasi dijalankan. Halaman ini
digunakan untuk meverifikasi pengguna aplikasi. Hal ini digunakan untuk
menjaga keamanan data. Oleh karena itu, pada halaman ini pengguna harus
melakukan log in terlebih dahulu dengan memasukkan NIK sebagai
username dan memasukkan password. Setelah itu, menekan tombol “Masuk”

untuk menggunakan aplikasi tersebut.
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Login

NIK [ Enter Text |
Password [_Enter Text |

Masuk

Keluar

Gambar 3. 16 Desain Halaman Log In

2. Desain Halaman Utama

Setelah pengguna berhasil melakukan log in, selanjutnya sistem
menampilkan halaman utama. Halaman utama merupakan halaman yang
terdapat berbagaigimacan menu dan sub menu yang dapat diakses sesuai
dengan—kebuftihan pengguna. Pada halaman utama ini terdapat beberapa
meptt antara lain mens-master, Menu transaksi, menu laporan. Gambaran dari

desainthalaman utama dapat dilihdt pada gambar 347.

Master Transaksi Menu Laporan

Tengkulak /
Sales

Kategori Kategori Promo Kategori

Piutang Potongan Produk Pelanggan Pelanggan

Gambar 3. 17 Desain Halaman Utama
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3. Desain Halaman Master Kategori Piutang

Desain halaman master kategori piutang merupakan halaman yang
digunakan oleh bagian penjualan untuk mengelola data penggolongan piutang
yang dimiliki oleh pemilik perusahaan. Pengelolaan data tersebut dilakukan
dengan cara memasukkan maupun mengubabh isi dari field yang terdapat pada
data kategori piutang. Dimana, field tersebut terdiri dari kode kategori, nama
kategori, saldo piutang maksimal, potongan, waktu diskon, dan pelunasan
maksimal. Setelah semua field terisi, menekan tombol “Simpan” untuk
menyimpan data ke dalam database dan menampilkannya pada tabel yang
terdapat pada menu halaman depan kategori piutang. Gambaran dari desain

halaman maintenance aktiva lancar dapat dilihat pada gambar 3.18 dan

gambar 3u.9:
2N -
Vidster Transaksi | A od
Kategori Piutang rf:":g:q’ Prome Prduk Pﬁ:"ﬁ Pelanggan Tengkulak /Sales
Kategori Piutang Nama Kate go Limalt Kfedit | | ”F,:c:r‘;., --\:'x, se ) Masa Poto ga Jatuh Tempo
P000001 Gol 1 750000 0 3 5
P 000002 Gol 0 0 0 0
TAMBAH P000003 Gol 2 50000000 5 7 30)

UBAH.

Gambar 3. 18 Desain Halaman Utaman Master Kategori Piutang
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Master Kategori Piutang

Kode Kateg ori . Enter Text

Nama Kategori : Enter Text

Enter Text

Saldo Piutang Maksimal

POtOI’]gan . Enter Text
- Enter Text

Waktu Diskon : rerex HARI
- Enter Text

Pelunasan Masing e HARI

SIMPAN BATAL

Gambar 3. 19 Desain Halaman Input Kategori Piutang

4. Desamdalaman Master Kategori Potongan

pesaln, halaman master kategori potongan halaman yang digunakan oleh
bagiagmpeniualantuntiuk ‘'melakukan mengelola data:Kriteria' potongan yang
akag_diberikan ke pelanggan tertentu. Pengelolaan data tersebut dilakukan
dengan cara memasukkan maupunimengubah isi dari field yang terdapat pada
data kategori potongan. Dimana, field tersebut terdiri dari kode potongan,
potongan, minimal transaksi dan limit transaksi. Setelah semua field terisi,
menekan tombol “Simpan” untuk menyimpan data ke dalam database dan
menampilkannya pada tabel yang terdapat pada menu halaman depan kategori

potongan. Gambaran dari desain halaman kategori potongan gambar 3.15.
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Master ‘ ‘ Transaksi ‘ Menu Laporan ‘

Kategori promo Produk Kategori

Kategori Piutang Potongan Pelanggan

Pelanggan Tengkulak /Sales

Kategori Potongan (Persen) [Batas Awal Batas Akhir

TAMBAH

UBAH

Gamivar 3 20/Desa@m Halaman Utama Kategori Potongan

Master Klategomi"Petongan

Kode Potongan : Enter Text

Poton gan : Enter Text

Enter Text

Minimal Transaksi

Limit Transaksi . Enter Text

SIMPAN BATAL

Gambar 3. 21 Desain Halaman Master Kategori Potongan

5. Desain Halaman Master Promo Produk
Desain halaman master promo produk merupakan halaman yang

digunakan oleh bagian penjualan untuk mengelola seluruh data promo prodak
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yang dijual di perusahaan. Pengelolaan data tersebut dilakukan dengan cara
memasukkan maupun mengubah isi dari field yang terdapat pada data promo
produk. Dimana, field tersebut terdiri dari kode promo, produk, diskon,
tanggal mulai promo, dan tanggal selesai promo. Setelah semua field terisi,
menekan tombol “Simpan” untuk menyimpan data ke dalam database dan
menampilkannya pada tabel yang terdapat pada menu halaman utama promo
produk. Gambaran dari desain halaman promo produk dapat dilihat pada

gambar 3.22 dan gambar 3.23.

Kategori R Kategori
Potongan SrEEEE elanggan

I—.(DdeProv’: Produ Diskon Mulai Promo Selesai Promo

L

E 4
[ |

Gambar 3.22 Desain Halaman Utama Master Promo Produk
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Kode Promo

Diskon

Master Promo Produk

Tanggal Mulai Promo

Tanggal Selesai Promo

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

SIMPAN

BATAL

Gambar 3. 23 Halaman Master Promo Produk

6. DESaisHalaman/Master Kategori Pelanggan

Desain halaman mastéfbkategori' pelanggan ‘merupakan ‘halaman yang

digunakam=oleh “hagian penjuelan untuk:imengelola data penggolongan

pelanggan mana yang memiliki kontribusi baik, untuk perusahaan. Setiap

pelanggan akan diberikan standart piutang dan standart potongan sesuai

golongan yang sesuai dengan kriteria pelanggan. Pengelolaan data kategori

pelanggan dapat dilakukan dengan cara memasukkan maupun mengubah isi

dari field yang terdapat pada master kategori pelanggan. Dimana, field

tersebut terdiri dari kode pelanggan, jenis pelanggan, tengkulak/sales, nama

pelanggan, nomer telepon, alamat, dan tanggal lahir. Setelah semua field

terisi, menekan tombol “Simpan” untuk menyimpan data ke dalam database

dan menampilkannya pada halaman utama master kategori pelanggan.
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Gambaran dari desain halaman kategori pelanggan dapat dilihat pada gambar

3.23 dan gambar 3.24.
Master ‘ ‘ Transaksi ‘ Menu Laporan
Kategori Kategori Promo Kategori Tengkulak /
Piutang Potongan Produk Pelanggan Pelanggan Sales
Kode Jenis NamaJenis Potongan Default |Piutang Default

TAMBAH

UBAH

GaMbaly3.24 DesaifHalaman Utama'Kategori Pelanggan

Master Kategori Pelanggan

Kode kategori : Enter Text

Nama Kategori : Enter Text

Enter Text

Ketentuan Potongan Standart :

Enter Text

Ketentuan Piutang Standart

SIMPAN BATAL

Gambar 3. 25 Desain Halaman Kategori Pelanggan



7.

oleh bagian penjualan untuk mengelola seluruh data pelanggan. Pengelolaan
data tersebut dilakukan dengan cara memasukkan maupun mengubah isi dari
field yang terdapat pada master pelanggan. Dimana, field tersebut terdiri dari
kode pelanggan, jenis pelanggan, tengkulak/sales, nama pelanggan, nomor
telepon, alamat dan tanggal lahir. Untuk tengkulak dan jenis pelanggan akan
ditampilkan secara otomatis oleh sistem dan dipilih sesuai kriteria. Setelah
semua field terisi, menekan tombol “Simpan” untuk menyimpan data ke
dalam database dan menampilkannya pada table yang terdapat pada menu

utapasmaster pelanggan. Gambaran dari desain halaman master pelanggan

Desain Halaman Master Pelanggan

Desain halaman master pelanggan merupakan halaman yang digunakan

dapat"diliat \pg€a ganibal8.26 dan gambar 3.27.

Master

Transaksi

Menu Lapogan

Kategori
Piutang

Kategori
Potongan

Promo
Produi

Kategori
Pelanggan

Pelanggan

Tengkulak /
Sales

TAMBAH

UBAH

Kode Pelanggan

Nama pelanggan

Alamat Pelanggan

Nomer Telepon

Gambar 3.26 Desain Halaman Utama Master Pelanggan
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Master Pelanggan

Kode Pelanggan : Enter Text
Jenis Pelanggan : Enter Text
Tengkulak/ Sales EnterText
Nama Pelanggan Enter Text

Enter Text

Nomer Telepon

Enter Text

Alamat

Tanggal Lahir

Enter Text

[ SIMPAN BATAL

Ganthans.-27 Desaiid Halaman Master Pelanggan

8. De&saimn Halanam Tengkulakl 'Sales

Desain halaman master tengkulak/sales; merupakan halaman yang
digunakan oleh bagian penjualan untuk mengelola data tengkulak atau sales
yang bekerjasama dengan perusahaan. Pengelolaan data tersebut dilakukan
dengan cara memasukkan maupun mengubah isi dari field yang terdapat pada
master tengkulak/sales. Dimana, field tersebut terdiri dari kode, nama, alamat
dan telepon. Setelah semua field terisi, menekan tombol “Simpan” untuk
menyimpan data ke dalam database dan menampilkannya pada table yang
terdapat pada menu utama master pelanggan.. Gambaran dari desain halaman

master tengkulak/sales dapat dilihat pada gambar 3.28 dan gambar 3.29.
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Master Transaksi Menu Laporan
o | o || e | | |

Kode Tengkulak ~ |NamaTengkulak |Alamat Telepon
TAMBAH

ain Halaman Utama Master Tengkulak
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Master Tengkulak/Sales

KOde . Enter Text

Nama : Enter Text

Al amat Enter Text

Telepon Enter Text
SIMPAN BATAL

Gambar 3. 29 Desain Master Tengkulak/Sales

9. Wesain‘Hataman Fransaksi Penjualan

Desain halaman tkansaksi penjualan merupakan halaman yang digunakan
olenfbagian penjualansuntuks mengeiolasdata pemjualan, yang dilakukan oleh
pelanggan. Pengelalaan” data tersebutdilakukan dengan cara memasukkan
data penjualan yang terdiri dari no penjualan, tanggal, jenis transaksi,
pelanggan, alamat, limit kredit, piutang, produk, harga satuan, diskon, jenis
diskon, kuantitas, dan satuan. Setelah mengisi data penjualan lalu data
tersebut akan disimpan ke database penjualan. Data penjualan tersebut
digunakan untuk dasar pembuatan informasi manajerial. Gambaran dari

desain halaman pesanan dapat dilihat pada gambar 3.30.
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’ Master ‘ ’ Transaksi ‘ ’ Menu Laporan
Transaksi Pelunasan
. " Pesanan
Penjualan Piutang
Te DAFTAR
NO PENJUALAN  [tex ‘ PELANGGAN [ren | |
Text
TANGGAL [rex \ ALAMAT ‘ ‘
LIMIT KREDIT Text PIUTANG | Text
PRODUK ‘ Text ‘ KUANTITAS =1 SATUAN
HARGA SATUAN (RP) DISKON (%) DISKON (RP) JENIS DISKON [ Tex |
( TAMBAH ]
KODE PRODUK NAMA PRODUK HARGA KUANTITAS SATUAN DISKON SUBTOTAL
HAPUS
DISKON PRODUK
DISKON PELANGGAN
SIMPAN BATAL

Gampear 3830 Halaman Transaksi Penjualan

10. Pesain Halaman Jransaksi pesanan

Desain‘halaman- transaksi pesamangmerupakan, halaman yang digunakan
oleh bagian penjualan intuk mengelolamdata pesanan”yang dilakukan oleh
pelanggan. Pengelolaan data tersebut dilakukan dengan cara memasukkan
data pesanan yang terdiri dari no pesenan, nama pelanggan, estimasi kirim,
produk, kuantitas, dan satuan. Setelah mengisi data pesanan lalu data tersebut
akan disimpan ke database pesanan. Gambaran dari desain halaman transaksi

pesanan dapat dilihat pada gambar 3.31.
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’ Master ‘ ’ Transaksi ‘

Menu Laporan

Pelunasan
Piutang

Transaksi

. Pesanan
Penjualan

NO PESANAN [rext

NAMA PELANGGAN ‘Tex&

ALAMAT ‘ Text

PRODUK

PRODUK ‘ Text

‘ KUANTITAS

SATUAN

(

TAMBAH

J

KODE BEARANG

INADNMA BARANG

ETIUOAINTITAS

HAPUS

SIMPAN

] BATAL

Gambar 3.31 Desain Halaman Pesanan

11. Desai Nalaman Pelunasan Piutang

Desain/halemanntransaksi pelunasan piutang . merupakan halaman yang

digunakan_oleh bagian penjualandunik mengelola data pelunasan piutang

yang dilakukan oleh pelanggan. PengelOfdan Oata tersebut dilakukan dengan

cara memasukkan data pelunasan piutang yang terdiri

dari

tanggal

pembayaran, kode bayar, nomor faktur, saldo piutang, dibayar, dan diskon

lunas. Setelah mengisi data pelunasan piutang lalu sistem akan otomatis

memperbarui data didalam database kartu piutang. Gambaran dari desain

halaman pelunasan piutang dapat dilihat pada gambar 3.32.
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Pembayaran Piutang

Tanggal Pembayaran

Kode Bayar

Nomor Faktur

Saldo Piutang

Dibayar

Diskon Lunas

[ SIMPAN BATAL

Gambar 3.32 Dgsain Halaman Pelunasan piutang

12. Desain Halamgai®’Menu Baporaa

Halaman imenu laporan digunakan oleh bagian penjualan untuk melihat
output yang dihasilkan dari aplikasi sistem informasi penjualan dan
pengendalian piutang pada UD Eka. Output yang dihasilkan berupa laporan
yang digunakan oleh manajer penjualan untuk mengambil keputusan dalam
pengendalian piutang. Dimana, laporan tersebut terdiri dari laporan umur
piutang, laporan piutang beredar/lewat jatuh tempo, laporan piutang jatuh
tempo, laporan tren penjualan pelanggan, laporan tren penjualan produk,
laporan kontribusi produk dan laporan kontribusi pelanggan. Untuk melihat
laporan-laporan tersebut, bagian penjualan dapat melihatnya pada halaman

pencetakan laporan dengan cara memilih jenis laporan serta periode yang
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ingin ditampilkan sehingga masing-masing laporan tersebut akan ditampilkan
pada halaman laporan sesuai dengan kebutuhan dan pilihan manajer
penjualan. Gambaran lebih detil dari desain halaman pencetakan laporan

dapat dilihat pada gambar 3.33.

’ Master ‘ ’ Transaksi ‘

Menu Laporan

Trend Trend
Penjualan Penjualan
Pelanggan Barang

Piutang Umur Piutang Kontribusi Kontribusi
Jatuh Tempo Piutang Beredar Pelanggan Barang

Gambglr 3.°33 BalamanMenu Laporan

C. Desain Output

Desain output merupakan desair laporan-yang dihasilkan oleh sistem dari
proses yang telah dilakukan. Desain output adalah bagian yang paling utama
dari sistem yang digunakan oleh pengguna karena tujuan utama dari
penggunaan sistem adalah untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan
dengan mudah dan akurat. Berikut ini dijelaskan gambaran dari desain output
yang dihasilkan oleh aplikasi sistem informasi penjualan dan pengendalian

piutang pada UD Eka.
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1. Desain Laporan Piutang Jatuh Tempo

Laporan piutang jatuh tempo merupakan laporan yang digunakan oleh
manajer penjualan untuk mengetahui piutang dari pelanggan yang akan jatuh
tempo untuk membantu perusahaan dalam penagihan piutang. Pada laporan
ini berisi informasi mengenai tanggal jatuh tempo piutang yang dimiliki
pelanggan menurut periode yang ingin. Gambaran lebih detil dari laporan

piutang jatuh tempo dapat dilihat pada gambar 3.34.

LAPORAN PIUTANG JATUH TEMPO
PERIODE 1JANUARI 2018 - 30 JANUARI 2018

NO FAKTUR NILAI FAKTUR TANGGAL JATUH TEMPO
P0001 1500000 10JANUARI 2018
P0O002 1800000 15JANUARI 2018
PQO03 2000000 25JANUARI 2018
P0004 500000 28 JANUARI 2018

Gamoals»34/Desaind aporan Piutang Jatuh Tempo

2. Desaftaporamumur pittang

Laporan umur piutang mergpakan Aaporans,yang berisi informasi
mengenai umur piutang setiap pelanggan yang lewat jatuh tempo. Pada
laporan ini terdapat informasi no faktur, nama pelanggan, jumlah piutang dan
umur piutang pelanggan. Gambaran lebih detil dari laporan umur piutang

dapat dilihat pada gambar 3.35.
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UD EKA
LAPORAN UMUR PIUT ANG
Per Tgl. 31 Agustus 2017 °
No. TGL Nilai Faktur <30 31-60 6190 91-120 >120

ADI

J170817001 27 Mei 2017 3,908,000.00 0.00 0.00 0.00 3,908,000.00 0.00
MAJU

J170817002 26 Agu 2017 97,900,000.00 97,900,000.00 0.00 0.00 0.00 0.00
JAYA

J170817003 23 Agu 2017 97,000,000.00 97,000,000.00 0.00 0.00 0.00 0.00
ADI

J170817004 27 Agu 2017 97,400,000.00 97,400,000.00 0.00 0.00 0.00 0.00

Gambar 3.35 Desain Laporan Umur Piutang

3. Dgsawizeporan Piutang Beredar/ Lewat Jatuh Tempo

{aporan piutang lewat jatuh tempo merupakan laporan mengenai piutang

pelanggaipyengeleweét jatuh tempo. Pada laporan- int berisi:informasi nomor

fakfur—tanggal Jatuh tegapo,snominal piutang, dan ‘umur berdasarkan tanggal

cetak laporan. Gambaran lebih detil dari laporan harga jual dapat dilihat pada

gambar 3.36.
LAPORANPIUTANG BEREDAR /JATUHTE MPO
. <o
Sampai Dengan 31 Agustus 2017
No. Faktur Tgl Jatuh Tempo Nilai Faktur Umur Berdasarkan
ADI
31708170 27 Mei 2017 3,908,000.00 96 hari
MAJU )
26 2017 . 5h
JAYA Agu 97,900,000.00 ari
J1708170
02
23 Agu 2017 97,000,000.00 8 hari
JAYA
ABADI
J1708170
03
27 Agu 2017 97,400,000.00 4 hari

Gambar 3.36 Desain Laporan Piutang Beredar/ Lewat Jatuh Tempo
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4. Desain Laporan Kontribusi Pelanggan

Laporan kontribusi pelanggan merupakan laporan mengenai daftar
pelanggan mana yang memiliki kontribusi pendapatan bagi perusahaan.
Parameter dari kontribusi pelanggan adalah nilai transaksi yang dilakukan
oleh setiap pelanggan. Pada laporan ini berisi informasi nama pelanggan
dan nilai transaksi. Gambaran lebih detil dari laporan kontribusi pelanggan

dapat dilihat pada gambar 3.37.

UD EKA
LAPORAN KONTRIBUSI PELANGGAN

Periode 1 Januari 2018 - 30 Januari 2018

Nama Nilai Transaksi
Pelanggan
PT ADI 11,503,623,751
WD'MAJU JAY A 3,427,932,001
JAYA ABADI 2,527 ;183;000

17,459,338, 751

Gambar 3> 37 Pesain L aporanKontribtsiPelanggan

5. Desain Laporan Kontribusi Rroduk

Laporan kontribusi produk merupakan laporan mengenai daftar produk
mana yang sering di beli atau dipesan oleh pelanggan. Pada laporan ini
berisi informasi nama produk dan kuantitas produk. Gambaran lebih detil

dari laporan kontribusi produk dapat dilihat pada gambar 3.38.

UD EKA
LAPORAN KONTRIBUSI PRODUK
PERIODE 1 JANUARI - SBOJANUARI
Produk Kuantitas
Sol 32 o980
Sol A 2000
Sol B 1000
Sandal 550
Hak 3490
Sol C 200
Sepatu 150
Sol D o887

Gambar 3. 38 Desain Laporan Kontribusi Produk
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6. Desain Laporan Tren Penjualan Pelanggan

Laporan tren penjualan pelanggan merupakan informasi penjualan
pelanggan. Pada laporan ini berisi nama pelanggan, nama produk yang
dibeli dan kuantitas produk yang dibeli oleh pelanggan. Gambaran lebih

detil dari laporan tren penjualan pelanggan dapat dilihat pada gambar 3.39.

UD EKA
LAPORAN TREN PENJUALAN PELANGGAN
PERIODE 1 JANUARI 2018 - 30 JANUARI 2018

NAMA PELANGGAN NAMA PRODUK KUANTITAS
PT ADI SOL32 20
UD MAJU JAYA SOLA 30
JAYA ABADI SOLB 18

Gamnhap3..32 Desain Laporan Tren Penjualan Pelanggan

7. gDesamizanoran Tren Penjualan:Produk

t-apQren tren pemjualan ‘produk ‘merupakan ‘informasi’ penjualan per
produk menurutiperiode; tertentu. ‘Radadaporan ini berisi periode bulan,
dan kuantitas produk. Gambaranslebih-detil dari, Iaparan tren penjualan per

produk dapat dilihat pada gambar 3.40.

UD EKA
LAPORAN TREN PENJUALAN PER PRODUK
PRODUK SOL 32 SERI

BULAN
Januari

KUANTITAS

2000
3500
4000
3790
1000
500
780
650
340
558
1500
1000

Februari
Maret
April

Mei

Juni

Juli
Agustus
September
Oktober
November
Desember

Gambar 3. 40 Desain Laporan Tren Penjualan Per Produk
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3.2.12 Desain Uji Coba Aplikasi

Dengan tujuan mengurangi error atau kesalahan sistem maka dibutuhkan
pengujian sistem sebelum sistem tersebut digunakan oleh perusahaan. Pengujian
atau testing merupakan aktivitas yang harus direncanakan terlebih dahulu. Untuk
meminimalisir terjadinya error maka dibutuhkan pengujian sistem sebelum
sistem tersebut digunakan oleh perusahaan. Hasil dari pengujian sistem tersebut
digunakan evaluasi terhadap kemampuan fungsional dari sistem sehingga dapat
diketahui perbedaan antara kondisi sebenarnya dengan kondisi yang diharapkan.
Tujuan melakukan pengujian sistem adalah untuk melakukan verifikasi, validasi,
dan mendeteksi error. Dimana, verifikasi merupakan proses pengecekan sistem
dengan smelihat Konsistensi apakah telah sesuai dengan spesifikasi yang telah
ditentukan. Sedangkan, validasi merupakan proses pengecekan kebenaran sistem
dengan gmelihat kesestaian prosesq fungsional yang. terdapat. pada spesifikasi
kebutuhan Sistem dengan Kebutuhan penoguna sebenamya:

Untuk melakukar™ pengujian Sistem drgunakan “seblah metode. Dimana,
metode yang digunakan adalah black box testing. Pada blackbox testing tersebut
dilakukan pengujian dari setiap fungsi yang terdapat pada sistem apakah telah
sesuai dengan hasil analisis spesifikasi kebutuhan fungsional yang telah
ditentukan sebelumnya.

Pengujian atau testing merupakan aktivitas yang harus direncanakan terlebih
dahulu sehingga harus dibuat desain pengujian sistem terlebih dahulu. Dimana

desain pengujian sistem tersebut terdiri dari:
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A. Desain Uji Coba Fungsi

Setelah melakukan desain user interface, tahap selanjutnya adalah
melakukan desain uji coba. Fungsi dari aplikasi akan di uji coba dengan tujuan
untuk menguji kebenaran dan ketepatan aplikasi yang telah dibuat dengan
kebutuhan pengguna. Oleh karena itu, dibuat desain uji coba fungsi sebelum
melakukan uji coba fungsi pada bab selanjutnya. Berikut desain uji coba fungsi
log in dapat dijelaskan pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.38 Tabel Desain Uji Coba Fungsi

No. Nama Tes Proses Tes Input Output Yang Diharapkan
Login Aplikasi NIK: 04002 Bagian penjualan hanya dapat
oleh staf Password: 12222 mengakses aplikasi yang berkaitan
| penjualtan dengan menu transaksi .
w BN aplilasi NIK: 04001

| _ Manajer penjualan dapat mengakses
olelanajer  Password: 123456 o
seluruh menu pada aplikasi

penjualaf,
N N FRC € 28 § Muncul pemberitahuan “LOGIN
Pemberitahuan Sukses, selamat datang di SISTEM
Uji Coba login berhasil. INFORMASI PENJUALAN UD
1. Fungsi Log EKA”
In NIK: KO001 (Tidak )
) Muncul Pemberitahuan “Maaf, NIK
Pemberitahuan Terdaftar) )
] atau Password salah silahkan cek
login gagal. Password: 56789

_ kembali”.
(Tidak Terdaftar)

Pemberitahuan

terhadap
NIK: 1304002 Muncul Pemberitahuan “HARAP ISl

Password: null SEMUA DATA”

username dan
password yang

masih kosong.



No. Nama Tes Proses Tes Input
Kode kategori:
P0O00001
e Nama kategori:

Gol 2
e Saldo piutang
Menambahkan maksimal: 750000
e Potongan: 5%
e Waktu diskon:
3 (hari)

e Pelunasan

data kategori

piutang

Uji Coba

Fungsi

maksimal: 30

‘ (hari)
Mengelola

Data ‘

Kategork . / . _
! Kode kategori:

\ \ P0O0000S

Piutano

o | Nama kategori: -

Saldowintang
Menambahkan )
) maksimat: -
data kategori
e Potongan: -

Waktu diskon:-

piutang dengan

field kosong
e Pelunasan

maksimal: -
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Output Yang Diharapkan
Menampilkan data kategori piutang
sesuai data input pada table halaman

utama master kategori piutang.

Dimana data yang ditampilkan pada

tabel sebagai berikut:

e Kode kategori: P0O00001

e Nama kategori: Gol 2

e Saldo piutang maksimal:
750000

e Potongan (%): 5

e Waktu diskon (hari): 3

o Pelunasan maksimal (hari):
30

Muincul pemberitahuan “HARAP ISI
SEMUA DATA” sistem tidak akan
menyimpan data tersebut kedalam

database
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No. Nama Tes Proses Tes Input Output Yang Diharapkan
Pilih/klik salah satu _
Muncul pemberitahuan “Data
data pada tabel dan o
Mengubah data Berhasil Disimpan”. pelunasan
) pilih menu “Ubah”, _ o o
kategori maksimal berhasil diubah menjadi 20
_ lalu ubah pelunasan ) ) _
piutang _ ~ hari dan akan di tampilkan pada tabel
maksimal 30 hari o
o ) halaman utama kategori piutang.
menjadi 20 hari.
e Kode . .
Menampilkan data kategori potongan
potongan: _ _
sesuai data input pada table halaman
D0004 :
utama master kategori potongan.
e Potongan: 5 . i .
Menambahkan Dimana data yang ditampilkan pada
| _ e Minimal .
@ata kategori tabel sebagai berikut:
‘ Transaksi: )
| potongen e Kategori: D0004
Uji Coba 5000000
| e Potongan: 5
Fungsin ¢ Limit
_ e Batas awal: 5000000
Mengelola_ transaksi: _
e Batas akhir: 10000000
Data 140000000
Kategori J PV PV VAR P U P
Potongan Menambahkan potongan:
data kategori D0005 Muncul pemberitahuan “HARAP ISl
potongan e Potongan: - SEMUA DATA” dan sistem tidak
dengan e Minimal akan menyimpan data tersebut di
mengosongkan transaksi: - dalam database.
semua field. e Limit

transaksi: -



No.

Nama Tes

Uji ¢oba
Funosi
Promo
Produk

Proses

Mengubah data

kategori

piutang

Menambahkan

PrormagdProduk.

Tes Input

Pilih/klik salah satu
data pada tabel dan
pilih menu “Ubah”,
pilih kategori
“D0004” lalu ubah
minimal transaksi
“10000000”
menjadi
“5000000”.

e Kode promo:
PR31011801
(otomatis)

e Produk: SOL

4891NON

SERI

DiSKOM10¥0

o W anggal
mulat promo:
31/01/2018

e Tanggal
selesai
promo:
28/02/2018
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Output Yang Diharapkan

Muncul Pemberitahan “Data Berhasil
Disimpan”. Pada kategori “D0004”
kolom “Batas Awal” akan
menampilkan minimal transaksi
menjadi 5000000.

Menampilkan data promo produk
sesuai data input pada table halaman
utama master promo produk. Dimana

data yang ditampilkan pada tabel

sebagai berikut:
Kode promo: PR31011801
e Produk: SOL 489 NON SERI
e Diskon: 10 %
e Mulai promo: 31/01/2018
e Selesai promo: 28/02/2018



No. Nama Tes Proses

Menambahkan
data promo
produk dengan
mengosongkan

semua field.

Menaimbaikan
Kategofi
Uji Coba Pelanggan

Fungsi
5. Mengelola
Kategori

Pelanggan

Menambahkan
data kategori
pelanggan
dengan
mengosongkan

semua field.

Tes Input
e Kode promo:
PR26011801
(otomatis)
e Produk: -
e Diskon: -
e Tanggal
mulai
promo:-
Tanggal selesai

promo:-

e Kode kategori:

JO001

e Nama

kategori:
PELANGGA
N UMUM

e ( Ketentuan

noiongan
standart:
D0003

e Ketentuan

piutang
standart:
P000002

e Kode kategori:

JO001

¢ Nama

kategori: -

¢ Ketentuan

potongan
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Output Yang Diharapkan

Muncul pemberitahuan “HARAP ISl
SEMUA DATA” dan sistem tidak
akan menyimpan data tersebut

kedalam database

Menampilkan data kategori
pelanggan sesuai data input pada
table halaman utama master kategori
pelanggan. Dimana data yang
ditampilkan pada tabel sebagai
berikut:
e Kode kategori: J0001
e Nama kategori:
PELANGGAN UMUM
e Ketentuan potongan standart:
D0003
e Ketentuan piutang standart:
P000002

Muncul pemberitahuan “inputan
tidak boleh kosong” dan sistem tidak
akan menyimpan data tersebut di

dalam database.



No.

Nama Tes Proses
Mengubah data
kategori
pelanggan
|
\
Uji Coba
) Menambahkan
Fungsi
Data Pelanggan
Mengelola
Menu
Pelanggan

Menambahkan

data pelanggan

Tes Input
standart: -
Ketentuan
piutang

standart: -

Pilih/klik salah satu
data pada tabel dan

pilih menu “Ubah”,

pilih kode promo

“J0001” lalu ubah
ketentuan potongan
standart “D0003”

menijadi “D0001”.

Kode
pelanggan:
260118001
Jenis
pelangoan:
RELANGCGA
N UMUM
Tengkulak/sal
es: NONE
Nama
Pelanggan:
Jum

Nomor
telepon:
08111111
Alamat: JI

surabaya

Kode
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Output Yang Diharapkan

Muncul Pemberitahan “Data Berhasil
Disimpan”. Pada kode kategori
“J0001” kolom “potongan default”
akan menampilkan D00O01.

Menampitkan data pelanggan sesuai
data input pada table halaman utama
master pelanggan. Dimana data yang

ditampilkan pada tabel sebagai

berikut:
e Kode pelanggan: 260118001
e Jenis pelanggan:
PELANGGAN UMUM

e Tengkulak/sales: NONE

e Nama Pelanggan: Jum

e Nomor telepon: 08111111

e Alamat: JI surabaya

Muncul pemberitahuan “inputan

tidak boleh kosong” dan sistem tidak



108

No. Nama Tes Proses Tes Input Output Yang Diharapkan
dengan pelanggan: akan menyimpan data tersebut di
mengosongkan 260118001 dalam database.
semua field. e Jenis
pelanggan: -

e Tengkulak/sal
es: -

e Nama
Pelanggan: -

e Nomor
telepon: -
Alamat: -

‘ Pilih/klik salah satu
data pada tabel dan

pilih menu “Ubah”, ) )
| Muncul Pemberitahan “Data Berhasil

! pilihkode G |
Disimpan”. Pada kode pelanggan
‘ Mot datam pelanggan
“260118001” kolom “alamat
pélanyoan “2607 180071 lalu )
pelanggan” akan menampilkan
ubahiadamat
“Gunung anyar”.
pelanggan/JI

surabaya” menjadi
“Gunung anyar”.
Menampilkan data tengkulak/sales
sesuai data input pada table halaman

Uji Coba e Kode: 18003
utama master tengkulak/sales.
Fungsi Menambahkan =~ e Nama: KEPIN : : :
Dimana data yang ditampilkan pada
Mengelola Data ; —
g * Alamat tabel sebagai berikut:
Data Tengkulak/Sale MALANG
e Kode: 18003
Tengkulak/ S e Telepon:
e Nama: KEPIN
sales 8131112

e Alamat: MALANG
e Telepon: 8131112



No. Nama Tes

Uji Coba
Fungsi
Mencetak

Laporan

Proses
Menambahkan
data
tengkulak/sales
mengosongkan

semua field.

Mengubah data
tengkulak/sales

Mencetak
laporaft analisa

dmur piutang

Mencetak
laporan piutang

jatuh tempo

Mencetak
laporan piutang
beredar/piutang

lewat jatuh

tempo

Tes Input

e Kode: 18003
¢ Nama: -
e Alamat: -

e Telepon: -

Pilih/klik salah satu
data pada tabel dan
pilih menu “Ubah”,
pilih kode
tengkulak/sales
“18003” lalu ubah
alamat pelangoan
“MALANG”
menjadi
“SIDOARJIO;

Memidihnenis
laporan: Laporan

Umun Riutang

Memilih jenis

laporan: Laporan

piutang lewat jatuh

tempo

Memilih jenis
laporan: Laporan
piutang

beredar/lewat jatuh

tempo
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Output Yang Diharapkan

Muncul pemberitahuan “inputan
tidak boleh kosong” dan sistem tidak
akan menyimpan data tersebut di
dalam database.

Muncul Pemberitahan “Data Berhasil
Disimpan”. Pada kode
tengkulak/slaes “18003” kolom
“alamat” akan menampilkan
“SIDOARJO”.

Menampilkan laporan analisa umur
piutang jatuh tempo berdasarkan

tanggal cetak sekarang

Menampilkan laporan piutang jatuh
tempo berdasarkan tanggal cetak

sekarang

Menampilkan laporan piutang
beredar/ piutang lewat jatuh tempo

berdasarkan tanggal cetak sekarang



Nama Tes

Proses Tes Input
Memilih jenis
laporan:
Laporan kontribusi
Mencetak pelanggan sesuai
laporan periode yang
kontribusi dipilih
pelanggan. Tanggal
Perhitungan: 1
januari 2018 — 28
januari 20018
Memilih jenis
laporan:
l\lencetak Laporan kontribusi
laporan barang
kentrbusl Tanggal
bararng ‘ Perhitungan:1
Janaar| 2018 — 28
Januarki 20018
Memilih jenis
laporan : Laporan
tren penjualan
Mencetak pelanggan sesuai
laporan tren periode yang
penjualan dipilih
pelanggan Tanggal

perhitungan:
1 januari 2018 — 29
januari 2018
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Output Yang Diharapkan

Menampilkan laporan kontribusi
pelanggan berdasarkan tanggal

perhitungan yang dipilih.

Menampilkan laporan kontribusi
produk berdasarkan tanggal

perhitungan yang dipilih.

Menampilkan laporan tren penjualan
pelanggan berdasarkan periode yang
dipilih.



No.

No
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Nama Tes Proses Tes Input Output Yang Diharapkan
Memilih jenis
laporan:
Laporan tren
Mencetak penjualan barang ) ]
Menampilkan laporan tren penjualan

laporan tren  sesuai periode yang )
barang berdasarkan periode yang

enjualan dipilih
peny P dipilih.

barang Tanggal
perhitungan:
1 januari 2018 — 29
januari 2018

B. Desamddjr Ceba Transaksi
Pembuatan desaim uji coba transaksi digunakan sebagai dasar pembuatan uji
coba laparam:” Uji eoba i, bertujuan untuk mengetahui ketepatan dan kebenaran
data yan@uiersimpan yamg nantinyea akansetatastransaksimiisakan di oleh oleh sistem
agar menghasilkan -sepuah’ informas¥a.bagis’manajemen.’ Berikut Penjelasan
mengenai desain uji coba transaksi secara detii dapat dilihat pada tabel di bawah
ini.
1. Desain Uji Coba Pesanan
Desain uji coba pesanan sebagai dasar dari proses penjualan barang hasil
produksi yang biasanya dibeli oleh pelanggan distributor. Penjelasan mengenai
desain uji coba transaksi pesanan dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 3. 39 Desain Uji Coba Pesanan

Proses Input Output Yang Diharapkan
Menginputkan data ¢ No Pesanan: (otomatis Data tersimpan ke dalam

pesanan tanggal sekarang) database pesanan
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No Proses Input Output Yang Diharapkan

e Tanggal: 28-01-2018

e Nama Pelanggan: PT

Sandal Era Baru

e Estimasi Kirim: 09-03-

2018

e Produk: SOL SERI 489

NON SERI

e Kuantitas: 18

e Satuan: Kodi

) setelah detil pesanan terisi, Data pesanan akan
Menyimpan data )
lalu menekan tombol tersimpan kedalam
pesanan )
“simpan” datahase pesanan

2. DesainWyi Coba Transaksi Penjualan
Desatn ujit coba transaksi penjualan sebagai. dasar pembuatan laporan atau
informasiyano Perguna bagi pihak manajemen, Penjelasan mengenai desain uji

coba transaksi penjudlan dapat dilthat padatabel di bawah ini.

Tabel 3.40 Desain Uji Coba Transaksi Penjualan

No Proses Input Output Yang Diharapkan
e No Penjualan: Tabel detil penjualan akan
P28011801 menampilkan data:
] Tanggal: 28-01-2018 e Kode produk:
Menginputkan data _ _ _
i ) Jenis transaksi: Tunai S0001
penjualan Tunai dan
1 . Pelanggan: DHIKA e Nama produk: SOL
menambahkan data ke detil
: Alamat: SIDOARJO 489 SERI
penjualan
(Otomatis muncul sesuai e Harga: 75000
Kode atau nama pelanggan e Kuantitas: 1

yang dipilih) e Satuan: KODI



No

2

3

Proses

Menghapus detil penjualan

Menyimpan data penjualan

Input

Tanggal jatuh tempo: 28-

01-2018 (otomatis
muncul sesuai kategori
termin piutang yang
dimiliki oleh pelanggan
tersebut)
Limit kredit: O (otomatis
muncul sesuai kategori
piutang yang dimiliki
oleh pelanggan)
Piutang: O (otomatis
muncul sesuai kategori
piutang yang dimiliki
oleh pelanggan tersebut)
Produk: SOL1489 SERI
jHafgalsatuan: 75000
(otomatisimuneu ketikea
memiih, preduk)
Diskaon: 0/ (otomatis
muncul ketika memilih
produk)
Kuantitas: 1
Satuan: kodi
Jenis diskon: tanpa
diskon
Pilih detil penjualan yang
ingin di hapus, lalu tekan
tombol “hapus”
setelah detil penjualan

terisi, lalu menekan tombol
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Output Yang Diharapkan

e Diskon: 0
e Subtotal: 75000

Detil penjualan akan
terhapus

Data penjualan akan

tersimpan kedalam



No Proses

Input

“simpan”

3. Desain Uji Coba Transaksi Pelunasan Piutang
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Output Yang Diharapkan

database penjualan

Desain uji coba transaksi pelunasan piutang digunakan untuk proses dimana

pelanggan akan melunasi piutang yang dimilikinya. Penjelasan mengenai desain

uji coba transaksi pelunasan piutang dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.41 Desain Uji Coba Transaksi Pelunasan Piutang Aktiva

No Proses

Meqginputken date
peldhasan piutang

secara lunas

Input
Tanggal
pembayaran:
1/29/2018
Kade bayar:
RPR310218001

Nomor faktur:

P22014803

Salde piutang:

225000
Centang
“Lunasi

seluruhnya”

Output Yang Diharapkan

Keterangan pada database
kartu piutang yang dimiliki
namor faktur “P22011803”

akan berubah menjadi
"LUNAS”



BAB IV

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI SISTEM

Pada bab ini dijelaskan mengenai implementasi dan evaluasi dari aplikasi
yang telah dibuat. Tahap implementasi merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
melakukan penerapan dari hasil analisis dan desain sistem yang telah dibuat
sebelumnya. Tahap ini akan mewujudkan hasil perancangan sistem menjadi
aplikasi yang dapat digunakan oleh pengguna. Oleh sebab itu, pada tahapan
implementasi terdiri dari dua langkah yaitu pemberian kode program dan unit
testing pada aplikasi. Pemberian kode program pada aplikasi bertujuan untuk
membuat/ aplikasi berdasarkan hasil perancangan sistem pada tahapan
sebeluminya. Setelah itw, aplikasi yang telah dibuat akan diberikan penjelasan
mengenaimkebuiuianmsoftware dan nhardware! yang- diperlukan serta cara
menjalankan—aphkasi terseb0t sehingga pengguna  dapat “memahami dan
mengetahul cara menggunakan aplikesitersebu.

Sedangkan, Unit testing merupakan- dari-masing=masing fungsi yang
dimiliki oleh aplikasi sehingga pengujian tersebut dapat dilakukan dengan
menyesuaikan setiap fungsi yang terdapat pada aplikasi dengan spesifikasi
kebutuhan fungsional yang telah ditentukkan. Hasil dari uji coba nantinya akan
dievaluasi untuk mengetahui indikator atau komponen fungsi yang digunakan
untuk mencapai tujuan dari perancangan dan pembuatan aplikasi telah terpenuhi

atau belum terpenuhi

115



116

4.1. Implementasi Sistem

Pada tahap ini diberikan penjelasan mengenai cara menjalankan aplikasi
yang telah dibuat berdasarakan hasil dari tahapan analisis dan perancangan sistem.
Oleh karena itu, implementasi sistem harus sesuai dengan kebutuhan yang telah
ditentukan pada perancangan sistem. Berikut ini dijelaskan secara terperinci cara
untuk menjalankan aplikasi sistem informasi penjualan dan pengendalian piutang
pada UD Eka.

Agar aplikasi dapat berjalan dengann baik dibutuhkan spesifikasi minimum
kebutuhan perangkat lunak yang harus tersedia. Kebutuhan aplikasi tersebut
terdiri dari kebutuhan perangkat keras (Hardware) dan kebutuhan perangkat lunak
(Software): Penejelasan mengenal spesifikasi kebutuhan software dan hardware

yang harus.diseaiakan dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

TaRels’ L SpesifikaStKebutuhan Software dan Hardware

Jenis Kebutufian B Rebutfinan Minihal

Sistem Operasi Windows 7

Software Microsoft SQL Server 2008
Intel® Core™ i3-4130 Dual Core
Processor
RAM 2 GB

Hardware 500 GB Disk Drive

Layar monitor LCD 15 inch
Keyboard

Mouse

Saat pengguna pertama kali menjalankan aplikasi sistem informasi

penjualan dan pengendalian piutang pada UD Eka, pengguna akan diarahkan pada
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halaman log in untuk meverifikasi pengguna sehingga aplikasi dapat dijalankan
sesuai dengan jabatan dan tugas masing-masing pengguna dalam menjalankan
aplikasi ini serta dapat menjaga keamanan data yang terdapat pada aplikasi
tersebut. Pada halaman log in pengguna diharuskan memasukkan NIK sebagai
username dan memasukkan password. Terdapat dua pengguna yang dapat
menjalankan aplikasi ini antara lain:

a. Manajer penjualan hanya mangakses menu master yang digunakan untuk
mengelola data-data yang mendukung proses transaksi sistem informasi
penjualan dan pengendalian piutang.

b. Bagian staf penjualan dapat mengakses selurun menu transaksi dan menu
lap@ian dari ‘aplikasi sistem informasi penjualan dan pengendalian piutang.

Gamparai, darthalagnamleg in dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

| W S = B S SR N S NV AR ER RO Fam

<= k] £i-—

E r\ FASUR SATAL

Gambar 4.1 Halaman Log In

Setelah memasukkan NIK dan password, pengguna dapat menekan tombol
“Masuk” untuk menggunakan aplikasi tersebut. Jika pengguna berhasil

melakukan log in, maka pengguna akan diarahkan pada halaman utama untuk
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menjalankan aplikasi tersebut. Gambaran dari halaman utama dapat dilihat pada

gambar di bawabh ini.

a Aplikasi Penjualan dan Pengendalian Piutang

\ikitiga menu yang terdiri mend: data ‘master, menu

9‘ lapora Bak iﬁf (]ll Is:k%)nrs{ nQer.llétllleﬁ setiap menu
yang terdapat pada hastarla. I i l
4.1.1. Menu File Master SURABAYA

Pengguna yang dapat menggunakan menu file master adalah bagian manajer
penjualan. Pada menu ini berfungsi untuk mengelola data-data yang mendukung
transaksi penjualan dan pelunasan piutang yang terdapat pada aplikasi.
Pengelolaan data tersebut dilakukan dengan cara memasukkan data baru. Selain
itu, dapat juga dilakukan perubahan data yang telah tersedia dengan data yang
baru. Pada menu file master terdapat beberapa sub menu yang terdiri dari sub
menu kategori piutang, kategori potongan, promo produk, kategori pelanggan,
pelanggan, dan tengkulak/sales. Berikut ini penjelasan dari setiap sub menu yang

terdapat pada menu file master.
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A. Sub Menu Kategori Piutang
Sub menu kategori piutang digunakan untuk mengelola data kategori
piutang. Apabila pengguna memilih sub menu kategori piutang, maka pengguna

diarahkan pada halaman kategori piutang seperti gambar di bawah ini.

o man - [DATA KATEGOR PIUTANG] = a
L

|L_ﬂw\mm1m. Em l_]m =
B ERE & 1 &

WATEGORT WATEGORI FROMD | WATEGORD PELANGGAN TEMGRULAGSALES
PIUTANG  POTONGAN PRODUK | PELANGGAN

KODE KATEGORI NAMA KATEGORD LT KREDAT ) ATUHTERD
PO0000L oot
# Fooond olo
00003 =%}

<

I

N+

Pada halaman |n|

nAViaster Kategori/Piutang
n@ megorl piutang dengan

menekan tombol “Tambah Data”. Selain itu, pengguna juga dapat melakukan
perubahan data dengan menekan tombol “Ubah”. Jika pengguna menekan
tombol “Tambah” datau “Ubah” maka pengguna akan diarahkan pada halaman

seperti gambar di bawabh ini.
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) BE MAINTANAMNCE KATEGORI PIUTAMNG =
KIODE KATEGORI

MAMA KATEGORI

SALDO PIUTAMG MAKSIMAL

POTOMGAM
VWAKTU DISKOM HARI
PELUMASAM MAKSIMAL HARI
(T_N] —
SIMPAN BATAL
= |

Gambar 4.4 Halaman Maintenance Tambah Kategori Piutang

| BE MAINTAMAMCE KATEGORI PIUTAMG >
KODE KATEGORI
MAMA KATEGORI GOL 1

SALDO PILUTAMG MAKSIMAL | 750,000.00

g"\ o AN TUT TSI
~stikom—

Pada halaman ini, pengguna diharuskan /mengisiysemua field yang telah

e

b

tersedia. Untuk field kode akan ditampilkan secara otomatis oleh sistem. Setelah
semua field terisi, menekan tombol “Simpan” untuk menyimpan data ke dalam
database dan menampilkannya pada tabel yang terdapat pada menu kategori
piutang.
B. Sub Menu Kategori Potongan

Sub menu kategori potongan digunakan untuk mengelola kategori potongan
pelanggan. Apabila pengguna memilih sub menu kategori potongan, maka
pengguna diarahkan pada halaman pencarian data kategori potongan seperti

gambar di bawabh ini.
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S main - [DATA KATEGOR POTONGAN]

q- - (=] b
.I..-Limrnmm J__Em L.:—__;jm e
i

[paca: 21,0000 500,000,00 500,000.00|

@

2

Gambar 4.6 Halaman Kategori Potongan

Pad ini pengguna dapat menambah data kategori potongan baru
denganyineneka ‘Wrambah”. Selain itu, pengguna dapat melakukan

perubah

tombo‘l‘ am a

maintenance kategori

nekan tombol “Ubah”.  Apabila pengguna menekan

“ I’ ka_pengguna a iarahkan pada halaman
t arle éi awah ini.

g5l MAINTAMAMCE KATEGORI POTONG., — g et

| KODE POTOMGAM 20004

| POTONGAN

MIMIMAL TRAMSAKSI

LIMIT TRAMSAKSI

‘ E SIMPAN H 6 BATAL

Gambar 4.7 Halaman Maintenance Tambah Kategori Potongan
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! MAINTANANCE KATEGORI POTONG... — | X

KODE POTONGAMN 20001

POTOMGAN 3.00%

MIMIMAL TRAMSAKSI | 500,000,

LIMIT TRANSARSI 500,000,

E SIMPAN ‘ ‘ @ BATAL

Gambar 4.8 Halaman Maintenance Ubah Kategori Potongan

Pada halaman ini, pengguna diharuskan mengisi semua field yang telah
tersedia. Untuk field kode akan ditampilkan secara otomatis oleh sistem. Setelah

semua fi menekan tombol “Simpan” untuk menyimpan data ke dalam

ya pada tabel yang terdapat pada menu halaman

0 Progukl
oSor ukldi k@%a promo dari setiap

produk yang dijual oleh perusahaan. Apabila pengguna memilih sub menu
promo produk, maka pengguna diarahkan pada halaman pencarian data promo

produk seperti gambar di bawah ini.
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o pmaim - [PROMO PRODUK] - o S
q "

| g | (oo
N EE % & &

KODE PROMD PROCUE DESKDN HULAI PROMO SELESAI PROMD

-
7

Gambar 4.9 Halaman Promo Produk

ini pengguna dapat menambah data promo produk terbaru

ambah”. Selain itu, pengguna dapat melakukan
nekan tombol “Ubah”. Apabila pengguna menekan

ka pengguna akan diarahkan pada halaman

maintenance promo

a5 MAINTANAMNCE PROPMO |

KODE PFROMO PR290113801

PRODUE -

DISKCOM %

TANGGAL MULAL PROMO A

TANGGAL SELESAL PROMO A

E SIMPAN ‘ ‘ @ BATAL

Gambar 4.10 Halaman Maintenance Tambah Promo Produk

Pada halaman ini, pengguna diharuskan mengisi semua field yang telah

tersedia. Untuk field kode akan ditampilkan secara otomatis oleh sistem. Setelah
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semua field terisi, menekan tombol “Simpan” untuk menyimpan data ke dalam
database dan menampilkannya pada tabel yang terdapat pada menu halaman
promo produk.
D. Sub Menu Tengkulak/Sales

Sub menu pelanggan digunakan untuk mengelola seluruh data pelanggan.
Apabila pengguna memilih sub menu pelanggan, maka pengguna diarahkan

pada halaman pencarian data pelanggan seperti gambar di bawah ini.

W

Gambar 4.11 Halaman Menu Tengkulak/Sales

Pada halaman ini pengguna dapat menambah data tengkulak/sales terbaru
dengan menekan tombol “Tambah”. Selain itu, pengguna dapat melakukan
perubahan isi data dengan menekan tombol “Ubah”. Apabila pengguna menekan
tombol “Tambah” atau “Ubah” maka pengguna akan diarahkan pada halaman

maintenance tengkulak/sales seperti gambar di bawah ini.
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MAINTAMAMNCE DATA TEMGKULAK/SALES

KODE 18003

MAMA

ALAMAT

TELEPONM

i =
SIMPAN BATAL
= i)

Gambar 4.12 Halaman Maintenance Tambah Tengkulak/Sales

NTAMAMCE DATA TEMGEULAK/SALES

‘ E SIMPAM H @ BATAL ‘

Gambar 4.13 Halaman Maintenance Tengkulak/Sales

Pada halaman ini, pengguna diharuskan mengisi semua field yang telah
tersedia. Untuk field kode akan ditampilkan secara otomatis oleh sistem. Setelah
semua field terisi, menekan tombol “Simpan” untuk menyimpan data ke dalam
database dan menampilkannya pada tabel yang terdapat pada menu halaman

promo produk.
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E. Sub Menu Pelanggan
Sub menu pelanggan digunakan untuk mengelola seluruh data pelanggan.
Apabila pengguna memilih sub menu pelanggan, maka pengguna diarahkan

pada halaman pencarian data pelanggan seperti gambar di bawah ini.

o main - [DATA PELANGGAN] = a i

L}

| LHIMMKAHB\. HW l_]m

B E = 22 B
R Pt

KODE PELANGIAN NAMA PELANGOAN ALAMAT PELANGEAN NOMOR TELEROM TANGOAL TERDAFTAR

2201001 () SURABATA m ynrmm

Nl (5

aman Master Pelanggan
Pada halaman i |n rtm hm%am terbaru dengan

menekan tombol “Tambah”. Selain itu, pengguna dapat melakukan perubahan isi
data dengan menekan tombol “Ubah”. Apabila pengguna menekan tombol
“Tambah” atau “Ubah” maka pengguna akan diarahkan pada halaman

maintenance pelanggan seperti gambar di bawah ini.



128

! MAINTANANCE DATA PELANGGAN - d ot

KODE PELANGGAN | pilipik:iaiyl

JEMIS PELANGGAM | [EditValue iz null] -
TEMGKULAK/SALES | [EditValue is null] -
MAMA PELANGGAM

NOMOR TELEPON
ALAMAT

TAMGGAL LAHIR A

ﬁl SIMPAN @ BATAL

Gambar 4.15 Halaman Maintenance Data Pelanggan

Pada halaman, ini, pengguna diharuskan mengisi semua field yang telah
tersedia waiuk fieldkodg akan ditampilkan secara otomatis oleh sistem. Setelah
semua field terisiy menekan tombol “Simpan” untuk menyimpan data ke dalam
databasey, dan’ menampilkannye pada- tabel, yangwierdapat pada menu tab
“Pencarian”.

4.1.2. Menu Transaksi

Pengguna yang dapat menggunakan menu transaksi adalah staf penjualan.
Pada menu ini berfungsi untuk melakukan proses yang berkaitan dengan transaksi
yang terdapat pada aplikasi sistem informasi penjualan dan pengendalian piutang.
Pada menu transaksi ini, terdapat dua sub menu yang terdiri sub menu pencatatan
biaya non produksi dan sub menu perhitungan harga jual. Berikut ini penjelasan
dari setiap sub menu yang terdapat pada menu transaksi.

A. Sub Menu Transaksi Penjualan
Sub menu transaksi penjualan digunakan oleh bagian staf penjualan untuk

mencatat data penjualan yang dilakukan oleh pelanggan. Apabila pengguna
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memilih sub menu ini, maka pengguna diarahkan pada halaman transaksi

penjualan seperti gambar di bawah ini.

o main - [PENAALAN]

AMASTER i_s_ TRAPEARSL | wnporan - ® x

&

H o
8
PENLIALAN  PELLE

PR

SAN
NG

£44

PELAHGEAN « | Deftar
AAMAT

XIS TRAERASE Tuns - TANGOAL JATUH TEVPO
LIMIT RREDHT PRUTANG

PRODUS. [Edtvnie & nul] - ELIANTITAS 1 S SATUAN
HARGA SATLAH (P) DamR) CISKON () NI CIOH

11111

IDDE PRODUN MAMA PROCUY HAAGA ELANTITAS SATLAN DISMON SUETOTAL

TOTAL TRAGANS!
OISO PRODU

"DISKION PELANGRAN

Gambar4 16 Halaman Transaksi Penjualan

Pada halarmansini pengguna mengisi data penjualan’ yang ‘diperlukan data
penjuatan, seteleh mengisitdata penjualan lalu data tersebut disimpan sementara
kedalam detil penjualan. Kemudian“seltsuh data penjualan tersebut disimpan
kedalam database penjualan dengan menekan tombol™*simpan”.

B. Sub Menu Transaksi Pemesanan

Sub menu transaksi pemesanan digunakan oleh bagian penjualan untuk
melakukan pemesanan barang dari pelanggan dan diteruskan ke bagian
penjadwalan produksi. Apabila pengguna memilih sub menu ini, pengguna akan

diarahkan pada halaman transaksi pemesanan seperti gambar dibawah ini.
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untuk § o o piutang pelanggan. Apahila pengguna memilih

sub IN F? a An transl'}<3| pelunasan
piutang seperti ga aweh

— URABAYA Bt

warn 1

Gambar 4.18 Menu Utama Transaksi Pelunasan Piutang
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Pada halaman menu pelunasan piutang hal pertama yang harus dilakukan
pengguna untuk melakukan proses pembayaran piutang yaitu memilih
pelanggan yang ingin melakukan pembayaran piutang dengan mengklik
combobox pada textbox pelanggan. Setelah memilih pelanggan otomatis akan

muncul data piutang pelanggan yang dipilih seperti pada gambar dibawah ini.

& main - [bayar@utang] - 8

A I_SJ TRANGANE] |uaroman s

WNGGAL FANTLR. MOMOR. FAKTLRL HILAL FATLR: ILAL TERDATAR NILAPRTANG TANGGAL JATLH TEMPO

......

Ganmig 4. 89 Halamar Ménu PBluRasall Pilitang

Jika pelanggan 1ngin melunasi piutang yang dimilikinya bagian penjualan
akan memilih piutang yang akan dibayar, lalu mengklik tombol “BAYAR”.
Setelah itu, bagian penjualan akan mengisi menu pembayaran piutang dan
mengisi nominal pembayaran yang dilakukan oleh pelanggan. Menu

pembayaran piutang dapat dilihat pada gambar 4.19.
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ol PEMBAYARAM PIUTANG — O o
TANGGAL PEMBAYARAN -
KODE BAYAR PP300118001
NOMOR FAKTUR P22011803
SALDO PILTANG 225000 [] LUMAST SELURUHNYA
DIBAYAR DISKOM LUMAS o

SIMPAN I BATAL

Gambar 4.20 Menu Pembayaran Piutang

4.1.3. Menu Laporan
Menu laporan merupakan menu yang digunakan oleh bagian penjualan

maupun mencetak laporan-laporan yang berkaitan dengan

iutang. Laporan tersebut digunakan oleh manajer

utusan dalam-pengendalian piutang.

erdapat t@juh subr menufaporan’yang terdiri dari laporan
apora 'uig lr Iemaporan piutang jatuh

tempo, laporan kontribusi pelanggan, taporan kontribusi produk, tren penjualan

umur piutang

pelanggan, dan laporan tren penjualan produk. Halaman menu laporan dapat

dilihat pada gambar 4.20.
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%%EH;@A&&%

PIUTANG LEWAT UMUR PIUTANG  PIUTANG  PRUTANG TREND PENIUAAN  TREND PENJUALAN
JATUM TEMPO

BEREDAR  JATUM TEMPO) | PELANGGAN  RARANG. PELAMGGAN HARANG
LAPCRAN PILITANG s LAPORAN FENIIALAN a

Gambar 4.21 Halaman Menu Laporan

Pad ini, pengguna dapat melihat maupun mencetak laporan-
laporan penjualan dan pengendalian piutang dengan cara
memilih j rtasperiode’ laporan’ yang Tingin' ditamipilkan. Berikut
adalah [‘IS d atﬁt pﬁ‘ak!alN gdg)h nn/1| Amelnlé I’é\poran laporan
terdiri dari: §f I é

A. Laporan Umur piutang SURABAYA

Laporan umur piutang merupakan laporan yang digunakan manajemen untuk
melihat umur piutang pelanggan mana saja yang sudah lewat jatuh tempo.
Laporan ini digunakan sebagai dasar untuk manajemen dalam menentukan
cadangan kerugian piutang. Gambaran lebih detil dari laporan umur piutang

dapat dilihat pada gambar 4.21.
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LAPORAN ANALISA UMUR PIUTANG
Per- 30 January 201

Putang Berumur < 30

HAMA PELANGGAN BESO
Toode Pagmliz Tl okt THkD Twhere | Ml Tammmz
FZ201 1801 §200.,000.00 $0.00 500, 000 .00
FZ2011802 $225,000.00 $0.00 $225,000.00

HAMA PELANGEAN DHIKA

Toode Pagmiin ¥ialad Fakir Tl Tedems
FZ204 1204 $450,000. $150,000.00

Putang Umur 31-60

HAMA PELANGEAN

HAMA PELANGGAN

Eods Paxealan Mla Falomr Milw Tarhapar  Milai Tarkuriamg

Piubmedgmur 6100

AW AN

Ende Pamjua. 10 il Faiug Tk Tartegrary ) Ml Tocdhmong

AT - 120

HAN . CELANG-- AN DHIF..

Elnde Palymlan il ol 411 T B Tl e oo
= zined3d | =l ] .00 F<@0 0O

Gambar 4.22 Laporan Umur Piutang

B. Laporan Piutang Beredar/ Lewat Jatuh Tempo

Laporan piutang beredar/lewat jatuh tempo merupakan laporan yang berisi
informasi tentang berapa lama umur piutang pelanggan yang lewat jatuh tempo.
Sama halnya dengan laporan umur piutang, laporan ini hanya menampilkan data
tidak secara detil seperti laporan umur piutang. Laporan piutang beredar hanya
menampilkan data pelanggan, nilai faktur, dan total umur piutang jatuh tempo.

Laporan ini digunakan manajer untuk menentukkan penggolongan pelanggan.
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Gambaran lebih detil dari laporan piutang beredar/lewat jatuh tempo dapat

dilihat pada gambar 4.22.

LAPORAN PIUTANG BEREDAR
PER - 30 January 2018

HNAMA BEJO
PELANGGAN:

Nilai Faktur HNilai
Terbayar

Momor Faktur Tgl Faktur

Tel Jatuh Tempo Umur
Jatuh
Tempo

P22011801 22 January 2018 5900,000.00 50.00

PF22011802 22 January 2018 %225,000.00 50.00

3L .00

22 January 2018 T

22 January 2018 B

HilaipFaktumy Milai
Terbayar

Tel Jatuh Tempo Umur
Jatuh
Tempo

8522500000 50.00

22 Jgnua
nual

st

22 January 2017 ETE]

21 Jarmsary 2013 -]

Gambar 4.23 Laporan Piutang Beredar/Lewat Jatuh Tempo

C. Laporan Piutang Jatuh Tempo

Laporan piutang jatuh tempo merupakan laporan yang berisi informasi

tentang piutang pelanggan yang belum dan akan jatuh tempo. Laporan ini

membantu manajer dalam pengambilan keputusan terkait penagihan piutang.

Gambaran lebih detil dari laporan piutang jatuh tempo dapat dilihat pada gambar

4.23.
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Laporan Piutang Jatuh Tempo
PERIODE 1 December - 31 January 2018

NAMA PELANGGAN: BEID
Nomer Falomr Tgl Falchar Tgl Jamh Tempo Nilai Falror
F22011801 22 January 28 23 January 2018 $500,000.00
F20ia02 212 January XHE 212 January 2012 $225,000.00

NAMA PELANGGAN: DHIEA

Neomeor Falomr TNilai Fakrar
F2011804 12 Janwary 2018 21 January 2011E $150,000.00

EK

E’f ikom

Gambar 4.24 Laporan Piutang Jatuh Tempo

D. Laporan Kontribusi Pelanggan

Laporan kontribusi pelanggan merupakan laporan yang berisi informasi
tentang seluruh nilai transaksi pelanggan. Laporan ini sebagai dasar informasi
bagi manajer dalam menentukan penerima apresiasi dengan melihat kontribusi
penjualan yang dilakukan oleh pelanggan. Gambaran lebih detil dari laporan

piutang jatuh tempo dapat dilihat pada gambar 4.24.
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LAPORAN KONTRIBUSI PELANGGAN
PERIODE 1 December - 31 January 2018
2017

Fimms Pelangpan Talad Transakal
BEJ £1,125,000 00

Deama T1,525,000.00

S —
EK
4

UD Eka

‘ " 25 Lap@ran KontribusiRelanggan
E. %ontr it)dlI(OI I l

Laporan kontribusi produk merupakan’ laporan” yang berisi informasi
tentang seluruh data produk yang telah terjual kepada pelanggan. Laporan
sebagai informasi untuk bagian produksi untuk menghentikan atau melanjutkan
proses produksi barang dan juga sebagai pengambilan keputusan bagi pihak
manajemen penjualan dalam pemberian promo produk. Gambaran lebih detil

dari laporan kontribusi produk dapat dilihat pada gambar 4.25
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LAPORAN EONTRIBUSI BARANG

PERIODE 1 October - 31 Jammary 2013
017
BT T 7] )
T H [T

T
UD Eka

NN 2
, * ’26 Laporan Kontribusi Produk
Istikom

Laporan tren penjualan pelanggan merupakan laporan yang berisi
informasi tentang data penjualan setiap pelanggan. Laporan ini membantu pihak
manajemen dalam memantau setiap data penjualan yang dilakukan oleh
pelanggan. Dengan adanya laporan ini pihak manajemen dapat mengambil
tindakan jika terjadi penurunan intensitas pembelian yang dilakukan oleh
pelanggan. Gambaran lebih detil dari laporan tren penjualan pelanggan dapat

dilihat pada gambar 4.26.
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TREND PENJUALAN PELANGGAN
BEJO
BULAN: danuery H18
DHIKA
EULAN: danuary 2013

SR e
EK
-

UD Eka

)
B

Gambar 4.27 Laporan Tren Penjualan Pelanggan

A

G. Laporan Tren Penjualan Produk

Laporan tren penjualan produk merupakan laporan yang berisi informasi
penjualan produk. Laporan ini membantu pihak manajemen dalam memantau
setiap data penjualan setiap produk. Dengan adanya laporan ini pihak
manajemen dapat mengambil tindakan jika terjadi penurunan intensitas
pembelian pada produk tertentu. Gambaran lebih detil dari laporan tren

penjualan produk dapat dilihat pada gambar 4.27.
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TREND PENJUALAN BARANG

55 Il sou 4e0 sERD

Jaruary iE

e ¥V 9

-
UD Eka

Laporan‘T+en Penjualan Prodak

Sstikom

Pembuatan uji coba fungsi aplikasi- berdasarkan desain uji coba aplikasi
yang terdapat pada bab sebelumnya karena untuk melakukan pengujian aplikasi
harus direncankan sehingga perlu dibuat desain uji coba aplikasi terlebih dahulu.
Tujuan melakukan uji coba fungsi dari aplikasi yang telah dibuat untuk menguiji
kebenaran dan ketepatan dari output yang dihasilkan oleh aplikasi apakah telah

sesuai dengan harapan dan kebutuhan pengguna.
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Uji coba fungsi log in bertujuan untuk mengecek pembagian hak akses yang

dilakukan aplikasi apakah telah sesuai dengan kebutuhan pengguna. Oleh karena

itu, pada tabel 4.2 diberikan contoh studi kasus yang digunakan untuk menguiji

fungsi log in dan hasil uji coba dari fungsi log in.

Nama
Tes

Uji
Coba
Fungsi

Login

Tabel 4.2 Uji Coba Fungsi Log In

Proses Tes Input
NIK:
Login aplikasi 04002
ofeh'staf Password:
penjualas. \ |4#~ 12222
i
AR SN[
Login aplikasi 04001
olen manajer = Password:
penjualan. 123456
Pemberitahuan
login berhasil.
NIK:
Pemberitahuan 1304002
login gagal. Password:

2315

Output Yang
Diharapkan
Bagian staf penjualan
hanya dapat mengakses
aplikasi yang berkaitan
dengan fungsi transaksi
penjualan, pelunasan
piutang ‘dan’'mencetak

laporan

Manajer penjualan dapat
mengakses seiuruh menu

pada aplikasi

Muncul pemberitahuan
“LOGIN sukses, selamat
datang di SISTEM
INFROMASI
PENJUALAN UD EKA”

Muncul Pemberitahuan
“NIK atau Password salah,
Silahkan Cek Kembali”.

Hasil

Berhasil

Berhasil

Berhasil

Berhasil

Dokumentasi

Gambar 4.29

Gambar 4.30

Gambar 4.31

Gambar 4.32
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Nama Output Yang ) )
Proses Tes Input ) Hasil ~ Dokumentasi
Diharapkan
Pemberitahuan
terhadap ]
NIK: null Muncul Pemberitahuan
username dan _
Password: “HARAP ISI SEMUA Berhasil Gambar 4.33
password
] null DATA”".
yang masih
kosong.

INSTITUT BISNIS

t I INFORMATIKA

iyRAﬁAYA

Gambar 4.29 Uji Coba Login Sebagai Staf Penjualan

Karyawan yang memiliki jabatan sebagai staf penjualan dapat menggunakan
aplikasi sistem informasi penjualan dengan melakukan login terlebih dahulu pada
halaman login dengan memasukkan NIK dan Password sesuai test input yang
terdapat pada tabel. Setelah berhasil melakukan login maka akan muncul tampilan
halaman utama seperti gambar di atas. Bagian penjualan hanya memiliki hak
akses terhadap fungsi menu transaksi pada menu tab “TRANSAKSI” serta fungsi

laporan pada menu tab “LAPORAN".
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£ 8 B

KATEGORI KATEGORI ~ PROMO KATEGORI ~ PELANGGAN TEMGKULAK/SALES

TRANSAKST 4 PELAMGGAN

Gambar 4.30 Uji Coba Login Sebagai Manajer Penjualan

iliki jabatan sebagai manajer penjualan dapat

informasi penjualan dengan melakukan login

INSTITUT BISNIS
n 09' g?nQeN Fn@rn;nhkm [ ﬂan password

sesuai tes nﬁjwt plia . maakukan login maka
akan muncul tampilan halaman utama seperti gambar di atas. Manajer penjualan
SURABAYA

memiliki hak akses terhadap setiap fungsi pada aplikasi tersebut.

o login — O >

LOGIN

[ MASUK Il BATAL

Gambar 4.31 Uji Coba Fungsi Login gagal



144

Apablia NIK ataupun password yang dimasukkan tidak sesuai atau
memasukkan NIK dan password sesuai test input yang terdapat pada tabel 4.2
maka pengguna tidak dapat mengakses aplikasi dan muncul pemberitahuan seperti

gambar di atas.

o

LOGIN v

SISTEM 1 o NJUALAN

= 5

..................................

..................................

Ganbah B82Li"Copa Euingsi NIK dan Password-Kosong

Saat melakukantegin, pengouna tidak melengkapi isian dari field yang telah
tersedia atau memasukkan NIK dan password sesuai testinput yang terdapat pada
tabel 4.2 maka pengguna tidak dapat mengakses aplikasi serta akan muncul
pemberitahuan seperti gambar di atas.

4.2.2. Uji Coba Fungsi Mengelola Data Kategori Piutang

Dari uji coba fungsi mengelola data kategori piutang diketahui bahwa
aplikasi yang telah dibuat, dapat menyimpan data kategori piutang dan mengubah
data kategori piutang dengan benar. Oleh karena itu, pada tabel 4.3 diberikan
contoh studi kasus yang digunakan untuk menguji fungsi mengelola data kategori

piutang dan hasil uji coba dari fungsi mengelola kategori piutang.



Tabel 4.3 Uji Coba Fungsi Mengelola Data Kategori Piutang

Nama Tes Proses
Menambahkan
ixategori
Uji Coba Bititany.
Fungsi
Mengelola
Data
Kategori
Piutang
Menambahkan
data kategori
piutang
dengan field
kosong

Tes Input

Kode Kategori:
P000002
Nama Kategori:
Gol 2
Saldo Piutang:
750000
‘ Polongan: 5
| \Yakt@Diskon: 3
| Hari
‘ Pelunasan
Maksimal:30

|
Hari

Kode Kategori:
P0O00005

Nama Kategori: -

Saldo Piutang: -
Potongan: -
Waktu Diskon: -
Pelunasan

Maksimal: -

Output Yang )
Diharapkan Hal
Menampilkan
data kategori
piutang sesuai
data input pada
tabel halaman
utama master
kategori piutang.
Dimana data yang
ditampilkan pada
tabel sebagai
berikut: Berhasil
Kode Kategori:
P000002
Nama Kategori:
Gol 2
SaldoPiutangs
750000
Potongan: 5
Waktu Diskon: 3
Pelunasan

Maksimal: 30

Muncul
pemberitahuan
“HARAP ISI
SEMUA DATA”

Berhasil

145

Dokumentasi

Gambar 4.33

Gambar 4.34



Nama Tes Proses

Mengubah
data kategori

piutang.

Tes Input

Pilih/Kklik salah

satu data tabel

dan pilih menu

“Ubah”
Setelah itu ubah
pelunasan

maksimal 30

Hari menjadi 20

Hari

Output Yang
Diharapkan

Muncul
Pemberitahuan
“Data Berhasil
Disimpan”. dan

Jatuh Tempo
berhasil di ubah
menjadi 20 Hari

Hasil

Berhasil
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Dokumentasi

Gambar 4.35

ATUH TEMPO

Gambar 4.33 Uji Coba Menambah Data Kategori Piutang

Pada gambar di atas merupakan hasil dari menambah data kategori piutang

apabila pengguna memasukkan kode kategori, nama kategori, saldo piutang

maksimal, potongan, waktu diskon, dan pelunasan piutang sesuai dengan tes input

yang terdapat pada tabel 4.3.
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B MAINTANANCE KATEGORI PIUTANG x|

KODE KATEGORI | POOOOOS

MAMA KATEGORI Error x

SALDO PIUTAMG MAKS
POTONGAN e HARAP ISI SEMUA DATA

PELUMASAMN MAKSIMA

H + @ -

Gambar 4.34 Uji Coba Tambah Data Kategori Piutang dengan Field Kosong

Pada gambar di atas merupakan tampilan untuk memberitahukan bahwa

penggun mengisi semua data kategori secara lengkap. Gambar di atas

muncul Vbil

maksima

& §

ak memasukkan nama kategori, saldo piutang

u drskon, pelunasan maksimal“sesuai’ dengan tes input

tik
|[’_m-_gm L:jm .- b U H A B A Y A =t

B E =2 & 3 &

KATEGORI WATEGOR! PROMO | MATEGORI PELANGGAN TEMGKULAKSALES
PIUTANG  POTONGAN PRODUK | PELANGGAN

&
i

KOCE KATECORI HAMA KATEGORT LEMIT KREDET pERSEN) MTUHTEMRD
» PO00001 oL L @

0
000002 60L2 750000 2 s
1 s )

00003 = %o0000

i ie
g
g
!

Gambar 4.35 Uji Coba Mengubah Data Kategori Piutang
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Pada gambar di atas merupakan tampilan untuk memberitahukan bahwa

data kategori piutang telah diubah. Gambar di atas muncul apabila pengguna

mengubah pelunasan maksimal sesuai dengan tes input yang terdapat pada tabel

4.3.

4.2.3. Uji Coba Fungsi Mengelola Data Kategori Potongan

Dari uji coba fungsi mengelola data kategori potongan diketahui bahwa

aplikasi yang telah dibuat, dapat menyimpan dan mengubah data kategori

potongan dengan benar. Oleh karena itu, pada tabel 4.4 diberikan contoh studi

kasus yang digunakan untuk menguji fungsi mengelola data kategori potongan

dan hasil uji coba dari fungsi data mengelola kategori.

Nama
Tes

Uji Coba
Fungsi
Mengelola
Data
Kategori

Potongan

Tane\d. e ehalk-ungsi Mengelola Data Kategori Potongan

Proses

Menambahkan data

kategori potongan

! Tes Input

Kode Potongan:
D0004
Potongan: 5
Minimal
Transaksi:
5000000
Limit Transaksi:
10000000

Qutput Yanhg
Diharapkan

P Widhampitian

data kategori
petongan sesuai
data input pada
tabel halaman
utama master
kategori
potongan.
Dimana data yang
ditampilkan pada
tabel sebagai
berikut:
Kategori: D0004
Potongan: 5

Minimal

Hasil

Berhasil

Dokumentasi

Gambar 4.36



Nama
Proses Tes Input
Tes
Kode Potongan:
Menambahkan D0005
Data Kategori Potongan: -
potongan dengan Minimal
mengosongkan Transaksi: -
semua field. Limit Transaksi:
 / Pilih/klik salah
‘ sattl data pada
I tabelsdagupitin
menyd “Ubah”
pilitkategaxi
Mengubah data
_ “D0004” latu
kategori potongan o
ubah minimal
transaksi
“5000000~
Menjadi

10000000~

Output Yang
Diharapkan
Transaksi:
5000000
Limit Transaksi:
10000000
Muncul
pemberitahuan
“HARAP ISI
SEMUA DATA”
dan sistem tidak
akna menyimpan
data tersebut ke

dalama database

Muncul
pemberitahuan
| “Data Berhasil
' Disimpan”. Pada
Kategori DO00O4
minimal transaksi
menjadi

“10000000”

Hasil

Berhasil

Berhasil

149

Dokumentasi

Gambar 4.37

Gambar 4.38
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o main - [DATA KATEGOR POTONGAN] - 0 %
L]

[ [
B E8 & 2| &

RATEGORI POTONGHH (PERSEN] BATAS WAL BATAS AOTR. —
Dot 20000 500,000.00 500,000.00
boona 2000 1,000,900.00 1,500,000.09
ooos 50000 2.000,000.00 2,500.000.00
» o0M 50000 £,000,000.00 10,000,000.00

ambar 4.36 Uji Coba Tambah Data Kategori Potongan

merupakan hasil dari menambah data kategori

2 PEAgGUna. memasukkan kade pofongan s potongan, minimal

ansaksigse i [brfnkdd £ G B 8L Ada tabet 4.4.
Stikom

SURABAYA g

B & £ & &
THANSAKE] o LA

 RATEGORI | BATAS I

o0 e o 500.000,00 00,0000

‘o002 1,000,000.00 1,500,000.00

Gont e} 2,000,000.00 3300,000.00
» Dooce 5,200,000.00 10,000,200.00

1 Mail |7

Gambar 4.37 Uji Coba Tambah Data Potongan Dengan Field Kosong.
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Pada gambar di atas merupakan tampilan untuk memberitahukan bahwa
pengguna diharapkan mengisi semua data kategori potongan secara lengkap.
Gambar di atas muncul apabila pengguna tidak memasukkan potongan, minimal

transaksi, dan limit transaksi sesuai dengan tes input yang terdapat pada tabel 4.4

i e

Gamban 4:384}ji Cela ilengubah Data KategoriPiutang

Pada gambar di atas merupakan, tampilan untuk memberitahukan bahwa
data kategori piutang telah diubah. Gambar di atas - muncul apabila pengguna
mengubah pelunasan maksimal sesuai dengan tes input yang terdapat pada tabel
4.4,

4.2.4. Uji Coba Fungsi Mengelola Data Promo Produk

Dari uji coba fungsi mengelola data promo produk diketahui bahwa aplikasi
yang telah dibuat, dapat menyimpan dan mengubah data promo produk dengan
benar. Oleh karena itu, pada tabel 4.5 diberikan contoh studi kasus yang
digunakan untuk menguji fungsi mengelola data promo produk dan hasil uji coba

dari fungsi mengelola promo produk.



Tabel 4.5 Uji Coba Fungsi Mengelola Data Promo Produk

Output Yang )
Nama Tes Proses Tes Input ) Hasil
Diharapkan
Menampilkan
data promo
produk sesuai
data input,
pada tabel
Kode halaman utama
Promo: promo produk.
PR31011801 Dimana data
Produk: yang

SOL 489 ditampilkan

! | NON SERI pada tabel

N ' / BRiskon: sebagai
Uji Coba )
) 10% berikut:
Fungsi 4 Menambahkan ! )
Tanogal Kode Promo: /~ BerhasH
Mengelola WprontQ prodik : , |
Mulal PR3Q0LIB0T
Data
Promo»31 ' "RpdlkPSOL
Promo _
Januari 2018 4839 NON
Produk
Tanggal SERI
Selesai Diskon: 10%
Promo: 31  Tanggal Mulai
Februari Promo: 31
2018 Januari 2018
Tanggal
Selesai Promo:
31 Februari
2018
Menambahkan Muncul

- Berhasil
promo produk pemberitahuan
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Gambar 4.39

Gambar 4.40
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dengan “Perhitungan
mengosongkan Berhasil,
semua field Semua Data
Telah
Tersimpan”.

MULAI PROMO
S04 489 SER]

o M
PRIMIGL S 0 O SR o ynjxa

SELETAI PROMO
A0
Aminm

R g@

@
ISP RO ™
Pada gambar di atas merupakan-hasil-dari menambah data promo produk

apabila pengguna memasukkan kode promo, produk, diskon, tanggal mulai

promo, dan tanggal akhir promo sesuai dengan tes input yang terdapat pada tabel
4.5.



154

KIODE PROMO
{ Error >
PRODLIE

DISKON e HARAP ISI SEMUA DATA
TANGGAL MULAL PROMO

TANGGAL SELESAT PROMC O

..................................

L) T @
SIMPAN BATAL
=

Gambar 4.40 Uji Coba Tambah Data Promo Dengan Field kosong

Pada gambar di atas merupakan tampilan untuk memberitahukan bahwa
pengguna diharapkan mengisi semua data promo produk secara lengkap. Gambar
di atas muncul apabila pengguna tidak memasukkan produk, diskon, tanggal
mulai promopdan tangoak selesai promo sesual dengan tes input yang terdapat
pada tabgh4'5.

4.2.5. UiGebaiFungst Mengdlolakéategdrt Relanggan

Dari uji coba fumgsi mengelola kategOrt pelangdan Oapat diketahui bahwa
aplikasi yang telah dibuat, dapat menyimpan dan mengubah data kategori
pelanggan dengan benar. Oleh karena itu, pada tabel 4.6 diberikan contoh studi
kasus yang digunakan untuk menguji fungsi mengelola kategori pelanggan dan

hasil uji coba dari fungsi mengelola kategori pelanggan.
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Tabel 4.6 Uji Coba Fungsi Mengelola ROI Produk

Nama
Proses
Tes
Uji Coba
) Menambah
Fungsi )
Kateqori
Mengelola
) pelanggan
Kategori
Pelanggan
Menambah

Tes Input

Kode kategori:
Joo01

Nama
kategori:
PEBLANGGAN
UMBM
Ketentuan
potengan
st@ndaf:
D0003
Ketentuan
piutang
standart:
P000002

Kode kategori:

Output Yang

Hasil Dokumentasi

Diharapkan
Menampilkan
data kategori
pelanggan
sesuai data
input, pada
tabel halaman
utama kategori
pelanggan.
Dimana data
yang
ditampilkan
pada tabel
sebagai berikut
Kode kategori:
J0001

Berhasil Gambar 4.41
Nama

kategori:

PELANGGAN

UMUM

Ketentuan

potongan

standart:

D0003

Ketentuan

piutang

standart:

P000002

Gambar 4.42

Muncul Berhasil



data kategori JO001 pemberitahuan
pelanggan e Nama “HARAP ISl
dengan kategori: - SEMUA DATA”.

mengosongkan e Ketentuan

semua field. potongan

S main - [DATA KATEGOH PELANGEAN]

]

standart: -
e Ketentuan

piutang

standart: -

Muncul
Pilih/klik salah satu

pembeeritahuan
data pada tabel dan

“DATA
BERHASIL
DISIMPAN”. pada

kolom ketentuan

pilih menu “Ubah”,
pilih kode promo
A" lalu ubah

5 potonganstandart
{00003 menjadi| |

§tTkom

“D0003"

B 8 &8 £ & &

MATEGORE  PELAMGGAN | TENGRLLMK/SALES
PLLANGEAN
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Nl

ENIS HAMA ENIS POTONGAN DEFMAT PILITANG DEFALLT

(]

5138

PELANGGAN LOTAL [
LSRN POTENSIAL oooax
RETAL DooaL

i

Gambar 4.41 Uji Coba Menambah Kategori Pelanggan
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Pada gambar di atas merupakan hasil dari menambah data kategori
potongan apabila pengguna memasukkan kode potongan, potongan, minimal

transaksi, dan limit transaksi sesuai dengan tes input yang terdapat pada tabel 4.6

Error ® |

e HARAP ISI SEMUA DATA |

Gambar 4.42 Uji Coba Tambah Kategori Pelanggan Dengan Field kosong

P di atas merupakan tampilan untuk memberitahukan bahwa
pengguM gish, semua data kategori pelanggan. Gambar di atas

muncul ﬁ
standart“

tabel 4.6.

k memasukkan nama Kkategori, ketentuan potongan

g @ _ |
Sfin r Ogmut yang terdapat pada

e || oy
B EE £ 3 &

WATEGORT WATEGORI FROMD | WATEGORI PELANGGAN TEMGRULAGSALES
PIUTANG  POTONGAN PRODUK | PELANGGAN

o -
L

KODE ENS HAMA ENIS POTONGAN DEFMAT PILITANG DEFALLT
000 PELANGLAN UMM D00z P0G

20002 PELANGGAN LOTAL Do0az FO00003
2000
X004

RETAL D01 POCOOTY

Nl

Gambar 4.43 Uji Coba Mengubah Data Kategori Pelanggan
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Pada gambar di atas merupakan tampilan untuk memberitahukan bahwa
data kategori pelanggan telah diubah. Gambar di atas muncul apabila pengguna
mengubah pelunasan maksimal sesuai dengan tes input yang terdapat pada tabel
4.6.

4.2.6. Uji Coba Fungsi Mengelola Pelanggan

Dari uji coba fungsi mengelola pelanggan dapat diketahui bahwa aplikasi
yang telah dibuat, dapat menyimpan dan mengubah data pelanggan dengan benar.
Oleh karena itu, pada tabel 4.7 diberikan contoh studi kasus yang digunakan untuk
menguji fungsi mengelola pelanggan dan hasil uji coba dari fungsi mengelola

pelanggan.
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Tabel 4.7 Uji Coba Fungsi Mengelola Pelanggan

Nama Tes Proses Tes Input Output Yang Diharapkan  Hasil  Dokumentasi
Menampilkan data
pelanggan sesuai data input

pada table halaman utama
e Kode pelanggan:

220118001

master pelanggan. Dimana

data yang ditampilkan pada

* Jenis pelanggan: tabel sebagai berikut:

PELANGGAN
¢ Kaode pelanggan:
LOYAL
Menambahkan 220118001
e Tengkulak/sales: i _
data e Jenis pelanggan: Berhasil Gambar 4.44
NONE
pelanggan. PELANGGAN
N Pel :
e Nama Pelanggan UMUM
BEJO
e Tengkulak/sales:
ji N tel :
Uji Coba . S Nonier telepon NONE
Fungsi i 531
Hngst e ““Nama Pelanggan:
Mengelola Alamat: SURABAYA RAL

Pelanggan
99 & Namorgtelepon: 331
|

¢ Alamat: SURABAYA
e Kaode pelanggan:

220118001

e Jenis pelanggan:
Menambahkan
data pelanggan Muncul pemberitahuan

e Tengkulak/sales: _

dengan “HARUS ISI SEMUA Berhasil Gambar 4.45
mengosongkan DATA”
) e Nama Pelanggan:
semua field.

e Nomor telepon: -

e Alamat: -
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WEE £ 2 &

mmmm‘

RS FH AN -l
[ —
o G AT R Tt b et D et s l‘f
KODE PRANGAAN NAMA PELANGOAN ALAHAT PRLANGEAN NOMOR TELERON TANGGAL TERDAFTAR
4 s T I ?
| ooy )  suamara I m yamw i
ommmm T Sanga B s VLA BARAT 1 a0
E o B BRI TR 315738
01057001 o BAdL BOON S SELATAN ey
a | | manma CV MEGAN SATA PLRRASA CELTASAR 1 s
rama || mesasimay RISA MARFIS KRN TR 2 arume
|| Rassimez s BaseT AR B i3em
‘ w | 1010 P STiAR REMELLN LETEND SutoT ST
L I| | wormoy T VALLEN aRisea SEFAN AN J8LAN T Nz
o1 OV SANDAL RAKYAT A SELATAN 18 siaat
Er Y BATA ARDRLES GG AR 1 sisanees
| ammon VY HITAMA RARTAT SEMOLOWAR D 57 w
awmmoz cvMITABERAS VERTALAYA 108 ND 1 FE
20317001 CYGNARATA GUEENG BARAT 1M0 57 snmm
R1st017002 RALSA IGUAH BARAT 108 313780076
e ST UTAMA ETPASS KAINN 110 9 e
| R2s0817003 RANGSA BAGE VLA BARAT 3B amon
RLEDIM0L MADE DHIRD LTI B NG 8 3ebge899

Gambar 4.44 Uji Coba Menambah Pelanggan

t I& INFORMATIKA

SURABAYA



161

Error ® |

e HARAP ISI SEMUA DATA

..................................

Gambar 4.45 Uji Coba Tambah Data Pelanggan Dengan Field Kosong.

4.2.7. Uji Coba Fungsi Mengelola Data Tengkulak/Sales
Dari uji coba fungsi mengelola pelanggan dapat diketahui bahwa aplikasi
yang telah dibuat, dapat menyimpan dan mengubah data pelanggan dengan benar.

Oleh karena itu, pada tabel 4.8.

Tabel 248\Uji Coba Fungsi Mengelola Data Tengkulak/Sales

Output Yang ) )
Nama Tes Proses Tes lnput ] Hasil  Dokumentasi
Diharapkan

Menampilkan
data
| tefigkdtak/Sales

sesuai data
o Kode: )
input pada table
18003
halaman utama
B ) e Nama:
Uji Coba Fungsi master
MenambahkanData KEPIN )
Mengelola Data tengkulak/sales. Berhasil Gambar 4.47
Tengkulak/Sales e Alamat: ]
Tengkulak/Sales Dimana data
MALANG
yang
Telepon: . .
P ditampilkan
8131112
pada tabel

sebagai berikut:
o Kode:
18003
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e Nama:
KEPIN
e Alamat:
MALANG
Telepon:
8131112
Pilin/klik salah
satu data pada Muncul
tabel dan pilih =~ Pemberitahan
menu “Ubah”, = “Data Berhasil

pilih kode Disimpan”.

Menambahkan

data
tengkulak/sales Pada kode

tengkulak/sales Berhasil Gambar 4.48
“18003” lalu ' tengkulak/slaes

ngkan
0 ubah alamat “18003” kolom

pelanggan “alamat” akan
“MALANG* menampilkan |
t njadl = (SIDOQARIOT.
- : URABAYA

| Lﬂummﬁa Bm J | ] waecean

B EE 2 28
m grm m FATEGOR!  PELANGGAN  TENGULAKSALES

08 TEGLAY NAMA TEMBHLAK s
[o[moos | nore nore
| s i LG

Nl

Gambar 4.46 Uji Coba Menambah Data Tengkulak/Sales
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Pada gambar di atas merupakan hasil dari menambah data tengkulak/sales
apabila pengguna memasukkan kode tengkulak, nama, alamat dan telepon sesuai

dengan tes input yang terdapat pada tabel 4.8.

Gamtar 4 47 UjeBoba Mengubah Data Tengkulak/Sales

Pada Pada gembar di atas merupakan tampilan _untuk memberitahukan
bahwa data tengkulak/pelanggan telelydiubah4 Gambar dii atas muncul apabila
pengguna mengubah alamat sesuai dengan-tesinputyang terdapat pada tabel 4.8.
4.2.8. Uji Coba Fungsi Transaksi Penjualan

Dari Uji Coba fungsi transaksi penjualan diketahui bahwa aplikasi yang
telah dibuat, dapat menyimpan data penjualan. Oleh karena itu, pada tabel 4.9
diberikan contoh studi kasus yang digunakan untuk menguji fungsi mencetak
laporan terkait penjualan dan pengendalian piutang.

Tabel 4. 9 Uji Coba Fungsi Transaksi Penjualan

Output Yang Hasil  Dokumentasi

Proses Input )
Diharapkan

Menginputkan e No Penjualan: Tabel detil Berhasil Gambar 4.48



Proses

data penjualan

Output Yang Hasil
Input .
Diharapkan
P27021801 penjualan akan

Tunai dan Tanggal: 27-02-2018  menampilkan data:
menambahkan  Jenis transaksi: Tunai e Kode produk:
data ke detil Pe|anggan: cVv S0001

penjualan HUTAMA RAKYAT o Nama produk:

Alamat: (Otomatis SOL 489 SERI
muncul sesuai Kode e Harga: 75000
atau nama pelanggan e Kuantitas: 1
yang dipilih) e Satuan: KODI

Tanggal jatuh e Diskon: 0

jepo: (otomatis e Subtotal: 75000

MunBu | sesuai

kategort tepmin

plutangyang

dimil kroteh

pelanggan tersebut)

Limit<ggeditPO

(otomatis muncul

sesuai kategori

piutang yang

dimiliki oleh

pelanggan)

Piutang: O (otomatis

muncul sesuai

kategori piutang

yang dimiliki oleh

pelanggan tersebut)

Produk: SOL 489

SERI

Harga satuan: 75000
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Proses Input

(otomatis muncul
ketika memlih
produk)

e Diskon: 0 (otomatis
muncul ketika
memilih produk)

e Kuantitas: 1

e Satuan: kodi

e Jenis diskon: tanpa
diskon

Rilib detil penjualan
Menghapus

) yan@ingin di hapus,
detil

) {alutekan tomkol
penjualan

Setelah dgigl penjudlan
Memproses o
_ terisi, lalu menekan
data penjualan _
tombol “simpan”

Memproses _
e No Penjualan:
transaksi
_ P27021801
penjualan
_ e Tanggal: 27-02-
kredit dengan
_ 2018
jumlah
i e Jenis transaksi:
piutang
Kredit
pelanggan

Pelanggan: CV
MEGAH JAYA

melebihi limit
kredit.

Output Yang
Diharapkan

Detil penjualan akan

terhapus

Sistem akan

_nenampilkan dialeg

perhituigan
pembayaran dan
kemudian disimpan
ke dalam database
penjualan

Transaksi tidak bisa
diproses, karena
butuh
otorisasi/persetujuan
dari manajer, sistem
akan menampilkan
menu otoritas yang
nantinya manajer

harus memasukkan

Hasil

Berhasil

Berhasil

Berhasil
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Gambar 4.49

Gambar 4.50

Gambar 4.51



Proses

Output Yang Hasil
Input .
Diharapkan
PERKASA username dan

Alamat: (Otomatis = password
muncul sesuai Kode
atau nama
pelanggan yang
dipilih)

Tanggal jatuh
tempo: (otomatis
muncul sesuai
kategori termin
piutang yang
dimliki oleh
pelangoan tersebut)
imitkredit: Rp
50.000:000¢otomatis
muncalsestiat
kategeiiutang
yang dimiliki oleh
pelanggan)

Piutang: Rp
85.180.000
(otomatis muncul
sesuai kategori
piutang yang
dimiliki oleh
pelanggan tersebut)
Produk: SOL 489
SERI

Harga satuan: 75000

(otomatis muncul
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Proses

Memproses
dan
menyimpan
transaksi
penjualan
kredit

pelanggan

Input

ketika memlih

produk)

Diskon: 0 (otomatis

muncul ketika
memilih produk)
Kuantitas: 1
Satuan: kodi
Jenis diskon: tanpa
diskon
e No Penjualan:
227021802
Tafggal: 27-02-
2018

Jenis transaksi:

Kredit
Pefanggan: GV
BAR®BIKIN

Alamat: (Otomatis

muncul sesuai Kode

atau nama
pelanggan yang
dipilih)

Tanggal jatuh
tempo: (otomatis
muncul sesuai
kategori termin
piutang yang
dimiliki oleh

pelanggan tersebut)

Output Yang
Diharapkan

Sistem akan
menghasilkan faktur

penjualan kredit.

Hasil

Berhasil
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Gambar 4.52



Proses

Input Ol:ltput Yang
Diharapkan

Limit kredit: Rp
20.000.000(otomatis
muncul sesuai
kategori piutang
yang dimiliki oleh
pelanggan)
Piutang: Rp
11.770.000
(otomatis muncul
sesuai kategori
piutang yang
dimliki oleh
pelangoan tersebut)
ProdukaSOL 489
SERI
Nargaisatuans™/5000
(otomatis muncul |
ketika memlih
produk)
Diskon: 0 (otomatis
muncul ketika
memilih produk)

Kuantitas: 1

Satuan: kodi

Jenis diskon: tanpa

diskon

Hasil

168
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PELANGGAN C PLTAMA RARYAT - Ot
ALaaT SEMCLOW AL T8 NG 5T

TANGGAL IATUH TEMPO | 27-Peb18 12525 AM

LEMIT KREDET (-] PRITANG

PROOUK

FLANTITAS L - saTuan
HARGA SATIAN BF] 000 DRKOs)

Digxom BF) 0.00 JENE DANCN

HOOE PRODLK HAMA PROCUK. HARGA
¥ 5001 SCL SER S0 SERL 75,000.00

PN BATAL

Gambar 4. 48 Uji Coba Menambah Data Penjualan

Pada gambar di atas merupakan hasil dari menambah data penjualan

kedalam tabel detil penjualan sesuai tes input yang terdapat pada tabel 4.9.

Gambar 4. 49 Uji Coba Menghapus Detil Penjualan

Pada gambar di atas merupakan hasil uji coba menghapus detil penjualan,

yang sesuai dengan tes input yang terdapat pada tabel 4.9.

| 8 bayar — O >

MILAI FAKTUR | 75,000.00 i

1 JUMLAH BAYAR | 75,000.00

| kEmBALD 0.00

SIMPAN | BATAL

Gambar 4.50 Uji Coba Memproses Transaksi Penjualan Tunai
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Pada gambar di atas merupakan hasil uji coba memproses transaksi

penjualan tunai, yang sesuai dengan tes input yang terdapat pada tabel 4.9.

Dafiar

NI TRANSARST Herdht

o W Crormasi Teantaksi - o %

HARGA SATLAH P) 000 DESKON[%)

KIDDE FRODLY. PAMA PRODUN, HARGA FLANTITAS SATLAN DISON SUETOTAL

Gambar 4. 51 Uji Coba Transaksi Kredit
Pada gambar di atas merupakan hasil uji coba memproses transaksi kredit

dengan pivtang pelanggan lebih besar dari limit kreditpenjualan tunai, yang sesuai

dengan tesiimput\yangterdapatpada tabel 4.9.

PRI 'R PENJUALAN KREDLI

Mama Pelanggan: TV BARUBIKIN o Falktur: P27021802
SEMAMBIRSELATAN Jatuh 29-Mar-18 2:03:32
Tempo AM
KODE PRODUK NAMA PRODUK QTY SATUAN DISKON SUB TOTAL
50001 SOL SERI 489 SERI 1 KoDI 0.0000 75,000
Grand Total: 75,000
27 February, 2018 Page 1 of 1

Gambar 4. 52 Uji Coba Memproses Transaksi Kredit

Pada gambar di atas merupakan hasil uji coba memproses transaksi kredit
dengan dengan menghasilkan faktur penjualan piutang, yang sesuai dengan tes

input yang terdapat pada tabel 4.9.
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4.2.9. Uji Coba Fungsi Pelunasan Piutang
Dari Uji Coba fungsi transaksi pelunasan piutang diketahui bahwa aplikasi
yang telah dibuat, dapat menyimpan pembayaran piutang pelanggan. Oleh karena
itu, pada tabel 4.10 diberikan contoh studi kasus yang digunakan untuk menguiji
fungsi mencetak laporan terkait penjualan dan pengendalian piutang.

Tabel 4. 10 Uji Coba Fungsi Pelunasan Piutang

Output Hasil Dokumentasi
Proses Input Yang
Diharapkan
Menginputkan e Nama
data | Pelangaan:
pelunasafl PT VALLEN
piutandisecara’, KHARISMA
lunas dan 1 Keihudian Kartu
disertal piutany akai
dengan diskon gtomatis'muncul. 47Peliifasan
pelunasan o JPilih Pilitagt Npititaad
mana yang herhasil
ingin disimpan
dilunasin dengan Berhasil Gambar 4.53
e Tanggal disertai

bayar: 27- diskon
Feb-18 pelanggan
e Kode bayar:
PP270218001
e Nomor
faktur:
P26021801
e Saldo
piutang:
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Output Hasil  Dokumentasi
Proses Input Yang
Diharapkan
75,000
e Centang
“Lunasi
seluruhnya”

PELANGGAN PT WALLEN KHARTTMA

™

Gambar . 53 Uji C@ba Pelunasan RPiutang disertai Diskon

Pada™@ambar “ai, atas merupakan hasils uji cebamemproses transaksi
pelunasan piutang disertai dengan diskon pelunasan piutang, yang sesuai dengan
tes input yang terdapat pada tabel 4.10.

4.2.10. Uji Coba Fungsi Mencetak Laporan
Dari uji coba fungsi mencetak laporan diketahui bahwa aplikasi yang telah
dibuat, dapat menampilkan laporan yang diinginkan oleh pengguna. Oleh karena
itu, pada tabel 4.10 diberikan contoh studi kasus yang digunakan untuk menguji

fungsi mencetak laporan terkait penjualan dan pengendalian piutang.

Tabel 4.11 Uji Coba Fungsi Mengelola Mark Up

Nama Output Yang ) )
Proses Tes Input Hasil  Dokumentasi

Tes Diharapkan



Nama
Proses
Tes
Mencetak
laporan analisa
umur piuang.
- Mencetak
Uji Coba )
~laporan piutang
Fungsi .
jatujy tempo
Mencetak
Laporan ‘

Mencetak
laporan piutang
beredar/piutang

lewat jatuh

tempo

Mencetak
laporan
kontribusi

pelanggan.

Tes Input

Memilih jenis
laporan:
laporan umur
piutang
Memilih jenis
laporan:
Laporan
piutang lewat
jatuh tempo
Periode Awal:
2 Oktober
2018
Perigde Akhir:
81 januari
2018

_Menilih jenis

laporan:
Laporan
piutang
beredar/lewat
jatuh tempo
Memilih jenis
laporan:
Laporan
kontribusi
pelanggan
sesuai periode
yang dipilih
Tanggal

Output Yang
Diharapkan
Menampilkan Laporan
Umur Piutang
berdasarkan per-

tanggal cetak sekarang

Menampilkan laporan
piutang jatuh tempo
berdasarkan periode 2
oktober 2018 — 31
januari 2018

MenampilKan faporan
piutang beredar/
piutang lewat jatuh
tempo berdasarkan

tanggal cetak sekarang

Menampilkan laporan
kontribusi pelanggan
berdasarkan tanggal

perhitungan yang
dipilih.
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Hasil Dokumentasi
Berhasil Gambar 4.49
Berhasil Gambar 4.50
Berhasil Gambar 4.51
Berhasil  Gambar 4.52



Nama
Tes

Proses

Mencetak
laporan
kontribusi

barang

Mencetak
laporan tren
penjualan

pelanggan

Mencetak
laporan tren
penjualan

barang

Tes Input

Perhitungan: 2
Oktober 2017
— 28 januari
20018
Memilih jenis
laporan:
Laporan
kontribusi
barang
Tanggal
Perhitungan: 2
oktober 2017 -
31/j@uari
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Dokumentasi
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Gambar 4. 54 Uji Coba Laporan Umur Piutang
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Dokumentasi

Pada gambar di atas merupakan hasil uji coba mencetak laporan analisa

umur piutang pada UD Eka per 31 januari 2018. Periode laporan berdasarkan

periode tanggal sekarang.
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Gambar 4.56 Uji Coba Mencetak Laporan Piutang Beredar

Pada gambar di atas merupakan hasil uji coba mencetak laporan piutang

beredar/lewat jatuh tempo pada UD Eka per 31 januari 2018. Periode laporan
berdasarkan periode sampai tanggal sekarang
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Gambar 4. 57 Uji Coba Mencetak Laporan Piutang Kontribusi Pelanggan

Pad I atas merupakan hasil uji coba mencetak laporan kontribusi

e 2 oktober 2017 sampai 31 januari 2018.
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Gambar 4. 58 Uji Coba Mencetak Laporan Kontribusi Pelanggan

Pada gambar di atas merupakan hasil uji coba mencetak laporan kontribusi

pelanggan pada UD Eka periode 2 oktober 2017 sampai 31 januari 2018.
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Gambar 4. 60 Uji Coba Mencetak Laporan Tren Penjualan Pelanggan

Pada gambar di atas merupakan hasil uji coba mencetak laporan tren
penjualan pelanggan pada UD Eka periode 2 oktober 2017 sampai 31 januari

2018.
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Uji coba informasi digunakan untuk menguji ketepatan dan kebenaran

informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi penjualan yang telah dibuat. Uji

coba informasi dilakukan dengan melakukan perbandingan informasi yang

dihasilkan oleh sistem dengan hasil pengolahan data penjualan secara manual.

Berikut data penjualan:

a. Data Penjualan Kredit

Berikut adalah data penjualan yang dilakukan secara kredit yang belum

dibayar oleh pelanggan. Data tersebut digunakan untuk membuktikan hasil uji

coba informasi terkait laporan umur piutang, laporan piutang jatuh tempo, dan

lapoyaifpiutang lewat jatuh tempo.

Tablg®. 1 Data Penjualan Kredit

NO ™ |KODEPENJUALAN jKODEPELANGGAN ™ KODE KARYAVigill TANGGAL PENJUALAN ;*{JENIS PEMBAYARAN- -+ TOTAL TRANSAKSI | * [TERMIN |~
1{P026417001 201017004 4002 02-01-17|KREDIT Rp~10,000,000.00 30
2{P020117002 200117000 4003 03-04. 17|KREDIT Rp 80,000.00 30
3{P020117003 200917001 4003 04-Q8=17{KREDIT Rp 150,000.00 30
4{P020117004 200117000 4003 05-01-17)KREDIT Rp 30,000.00 30
5[P020117005 210917001 4003 06-01-17|KREDIT, Rp 150,000.00 30
6{P020117006 100117001, 4002 07-01-17)KREDIT Rp 665,000.00 30
7{P020117007 180117001 4002 08-01-17|KREDIT Rp  7,000,000.00 30
8|P020117008 20317001 4002 09-01-17|KREDIT Rp 100,000.00 30
9|P020117009 200917001 4002 10-01-17|KREDIT Rp 750,000.00 30

10[P020117010 201017001 4003 10-01-17|KREDIT Rp 15,000.00 30
11{P020117011 100117001 4003 10-01-17|KREDIT Rp 600,000.00 30
12|P020117012 20317001 4003 10-01-17|KREDIT Rp 35,000.00 30
16|P201017001 200917001 4002 20-10-17|KREDIT Rp  1,125,000.00 30
20{P101217001 200117001 4003 12-10-17|KREDIT Rp 150,000.00 30
25P30012018 200117001 4002 30-01-18|KREDIT Rp  5,000,000.00 30
28]P11021801 201017001 4001 11-02-18|Kredit Rp 70,000.00 30
29]P11021802 180117001 4001 11-02-18|Kredit Rp 35,000.00 30
30{P11021803 201017001 4001 11-02-18|Kredit Rp 35,000.00 30
31|P11021804 210917001 4002 11-02-18|Kredit Rp 35,000.00 30
32|P12021801 201017001 4001 12-02-18|Kredit Rp 150,000.00 30
33|P13021801 201017001 4001 13-02-18|Kredit Rp 35,000.00 30
34P13021802 100117001 4001 13-02-18|Kredit Rp 33,600.00 30
35P25021801 200117001 4001 25-02-18|Kredit Rp  78,375,000.00 30
36P26021801 180117001 4001 26-02-18|Kredit Rp 75,000.00 30
39|P26101701 201017001 4001 26-10-17|Kredit Rp 750,000.00 30
40|P29111701 201017001 4001 29-11-17|Kredit Rp 750,000.00 30




b. Data Penjualan Keseluruhan
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Berikut adalah data penjualan kredit dan tunai yang dilakukan oleh pelanggan.

Data tersebut digunakan untuk membuktikan hasil uji coba informasi terkait

laporan kontribusi pelanggan, kontribusi produk, laporan tren penjualan dan

laporan tren penjualan produk.

Table 4. 2 Data Penjualan

NO ~ |KODE PENJUALAN | ™ [KODE PELANGGAN | ™ [KODE KARYAV ™ ITANGGAL PENJUALAN |~ [JENIS PEMBAYARAN | ™ [TOTAL TRANSAKSI | ™ [TERMIN |~
1{P020117001 201017001 4002 02-01-17|KREDIT Rp  10,000,000.00 30)
2|P020117002 200117001 4003 03-01-17|KREDIT Rp 80,000.00 30)
3|P020117003 200917001 4003 04-01-17|KREDIT Rp 150,000.00 30|
4|P020117004 200117001 4003 05-01-17[KREDIT Rp 30,000.00 30|
5/P020117005 210917001 4003 06-01-17[KREDIT Rp 150,000.00 30|
6|P020117006 100117001 4002 07-01-17|KREDIT Rp 665,000.00 30
7|P020117007 180117001 4002 08-01-17|KREDIT Rp 7,000,000.00 30
8|P020117008 20317001 4002 09-01-17|KREDIT Rp 100,000.00 30
9|P020117009 200917001 4002 10-01-17[KREDIT Rp 750,000.00 30

10{P020117010 201017001 4003 10-01-17|KREDIT Rp 15,000.00 30|
11{P020117041 100117001 4003 10-01-17(KREDIT Rp 600,000.00 30
12(P020117012 20317001 4003] 10-01-17[KREDIT Rp 35,000.00 30
13(P011027001 11217001 4002 10-01-17[TUNAI Rp 375,000.00
14{P011017002 20111700}/ 4002 10-01-17|TUNAI Rp 225,000.00
15(P0210170041 200117001 4003 10-02-17|TUNAI Rp 375,000.00
16(P201017001 200917001 4002 20-10-17|KREDIT Rp 1,125,000.00 30)
17|P201017004, 210717002 4002] 20-10-17[ TUNAI Rp 500,000.00
18(P011117001 200117001] 4003] 11-01-17) TUNAI Rp 3,750,000.00
19(P201117001 171017001 4003 20-11-17[TUNAI Rp 5,000,000.00
20|P101217001 200117001 4003 12-40:17|KREDIT Rp 150,000.00 30)
21|P203217001 200117008 4003 20-12-17|TUNAI Rp 300,000.00
22|P301217001, 210717001 4002 30-12-17|TUNAI Rp 750,000.00
23|P10018001 2121700 4002, 01-10218JTUNAI Rp 1,125,000.00
24{P200118001 20317008 4002 20007 18[TUNAI Rp 2,000,000.00
25|P30012018 2001717001 4002 30-01-18JKREDIT! Rp 5,000,000.00 30)
26|P031017003 R151017001 4002 10-03-17| TUNAI Rp 750,000.00
27|P011217001 R151017002 4003 12-01-17| FUNAL Rp 475,000.00
28|P11021801 201017001 4001 11-02-18|Kredit Rp 70,000.00 30)
29|P11021802 180117001 4001 11-02-18|Kredit Rp 35,000.00 30)
30| P11021803 201017001 4001 11-02-18|Kredit Rp 35,000.00 30)
31|P11021804 210917001 4002 11-02-18|Kredit Rp 35,000.00 30)
32|P12021801 201017001 4001 12-02-18Kredit Rp 150,000.00 30|
33|P13021801 201017001 4001] 13-02-18(Kredit Rp 35,000.00 30)
34{P13021802 100117001 4001] 13-02-18|Kredit Rp 33,600.00 30)
35[P25021801 200117001 4001 25-02-18Kredit Rp  78,375,000.00 30)
36(P26021801 180117001 4001 26-02-18Kredit Rp 75,000.00 30)
37|P26021802 210717002 4001 26-02-18[Tunai Rp 20,000.00
38| P26021803 11217001 4001 26-02-18| Tunai Rp 30,000.00
39(P26101701 201017001 4001] 26-10-17|Kredit Rp 750,000.00 30)
40{P29111701 201017001 4001 29-11-17|Kredit Rp 750,000.00 30)

c. Data Penjualan Produk

Berikut adalah data penjualan produk, data tersebut digunakan untuk

membuktikan hasil uji coba informasi terkait laporan kontribusi produk dan tren

penjualan produk.



Table 4. 3 Data Penjualan Produk

KODE PRODUK | ™ [INAMA PRODUK ~ |JKUANTITAS | ™ |SUB_TOTAL |~
S0001 SOL SERI 489 SERI 5 375000
S0001 SOL SERI 489 SERI 10 750000
S0001 SOL SERI 489 SERI 5 375000
S0001 SOL SERI 489 SERI 2 150000
S0001 SOL SERI 489 SERI 15 1125000
S0001 SOL SERI 489 SERI 4 300000
S0001 SOL SERI 489 SERI 1000 75000000
S0001 SOL SERI 489 SERI 1 75000
S0001 SOL SERI 489 SERI 10 750000
S0001 SOL SERI 489 SERI 10 750000
S0002 SOL SERI 489 NON SERI 3 225000
S0002 SOL SERI 489 NON SERI 50 3750000
S0002 SOL SERI 489 NON SERI 2 150000
50002 SOL SERI 489 NON SERI 10 750000
S0002 SOL SERI 489 NON SERI 2 1125000
S0002 SOL SERI 489 NON SERI 2 150000
S0002 SOL SERI 489 NON SERI 100 7500000
S0002 SOL SERI 489 NON SERI 10 750000
S0003 SOL 1109 5 475000
S0002 SOL 1110 7 665000
S0063 SOrii1l 2 70000
S0003 SOLA112 1 35000
S0003 SOL 1113 i 35000
S0003 SeL 1114 1 35000
S0Q03 SOL 1115 1 35000
S0003 SOi 1116 1 35000
S0004 SANDAL PRO MA 20 10000000
S0004 SANDAL PROMA 14 7000000
S0004 SANDAL PROMA 4 2000000
S0004 SANDAL PROMA 1 500000
S0004 SANDAL PROMA 10 5000000
S0004 SANDAL PROMA 10 5000000
S0005 LEM RAJAWALI 4 80000
S0005 LEM RAJAWALI 5 100000
S0005 LEM RAJAWALI 1 20000
S0006 LEM KARET TOP 6 150000
S0008 HAK TINGGI 25 CM 1 30000
S0010 HAK TINGGI 10 CM 2 30000
S0011 SPONGE PREMIUM 12 600000
S0012 PAKU ECER 3 15000
S0012 PAKU ECER 7 35000

4.3.1.

Uji Coba Informasi Analisa Umur Piutang
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Berdasarkan hasil laporan yang tampilkan, terdapat informasi umur
piutang yang telah dikelompokan menjadi beberapa kategori antara lain umur

piutang kurang dari 30 Hari, 31 sampai 60 hari, 61 sampai 90 hari dan lebih dari
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120 hari. Untuk membuktikan bahwa laporan yang dihasilkan sudah benar, maka
diperlukan data pencatatan penjualan. Berikut ini adalah data umur piutang sesuai
pengelompokan yang dimiliki oleh perusahaan.

a. Kategori Umur Piutang <30

Table 4.4 Data Umur Piutang <30

NO " KD_PENJUALA ™ KD_PELANGGA " [KD_KARYAWA " [TGL PENJUALAN -T|JENIS_PEMBAYARAN T|TOT TRANSAKSI  |TERMIN *
25{P30012018 200117001 4002 30-01-18|KREDIT Rp5,000,000.00 Kl

Pada data tersebut kode pelanggan 200117001 melakukan transaksi
penjualan pada 30 Januari 2018 secara kredit. Maka jika dihitung dari tanggal
transaksi yang dilakukan oleh pelanggan hingga tanggal cetak laporan umur
piutang, maka C\/\Megah Jaya Perkasa tersebut tergolong pada umur piutang
kurang dari, 30 karl Berikut adalah hasil uji coba informasi umur piutang kurang

dari 30 hari

Piutahg Beivmwr =30

NAMA PELANGEAR- CV BEARIMEIKIN
Kode Penjualan Milai Faktur Nilai Terbapar Iilay Terhutang
P11021801 70,000 70,000
P12021801 150,000 150,000
P13021801 35,000 35,000

NAMA PELANGGAN CV BATA ARDILES

Kode Penjualan Milai Faktur Nilai Terbayar Nilai Terhutang
F11021804 35,000 35,000
NAMA PELANGGAN CV MEGAH JAYA
FERKASA
Kode Penjualan Milai Faktur Nilai Terbayar Nilai Terhutang
F25021801 82,500,000 82,500,000
F30012018 5,000,000 2,500,000 2,500,000

Gambar 4.62 Hasil Uji Coba Informasi Umur Piutang >30
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Kategori Piutang 31 sampai 60 hari

Table 4.5 Data Umur Piutang 31-60 Hari

-

NO

KODE PENJUALAN " KODE PELANGGAN  [KODE KARYAV." TANGGAL PENJUALAN JJENIS PEMBAYARAN oY|TOTAL TRANSAKS * [TERMIN *

4Pt 201017001 401 291017 Kredlt Ro 75000000

Kl

Pada data tersebut kode pelanggan 201017001 melakukan transaksi
penjualan pada 29 November 2017 secara kredit. Maka jika dihitung dari
tanggal transaksi yang dilakukan oleh pelanggan hingga tanggal cetak
laporan umur piutang, maka CV Baru Bikin tersebut tergolong pada umur

piutang yang lewat jatuh tempo 31 sampai 60 hari. Berikut adalah hasil uji

Piutang Umur‘S b6 ()

NAMA PELARIGEA A
Eode femgpmalan INTARF A tur Milai Terbayar Milai Terhutang
P20 764 730, (k0 150,000

Gambar 4.63'8asil 'Uji Coba InformasrUmur Plutang 30-60 Hari

coba informasi umur piutang 31 sampai 60 hari.

c. Kategori Piutang 61 sampai 90 hari
Table 4. 6 Data Umur Piutang 61-90 Hari
NO " [KODEPENJUALAN " [KODE PELANGGAN * [KODE KARYAV.” |TANGGAL PENJUALAN -T|JENIS PEMBAYARAN -T|TOTAL TRANSAKSI " [TERMIN ~
20[P101217001 200117001 4003 12-10-17|KREDIT Ro 15000000 30

Pada data tersebut kode pelanggan 200117001 melakukan transaksi

penjualan pada 12 Oktober 2017 secara kredit. Maka jika dihitung dari tanggal

transaksi yang dilakukan oleh pelanggan hingga tanggal cetak laporan umur

piutang, maka CV Megah Jaya Perkasa tersebut tergolong pada umur piutang




185

yang lewat jatuh tempo 61 sampai 90 hari. Berikut adalah hasil uji coba

Piutang Umur 61-90

NAMA PELANGGAN  CVBARUBIKIN
Eode Penjualan Nilai Faktur Nilai Terbavar Nilai Terhutang
P101217001 150,000 150,000

Gambar 4.64 Hasil Uji Coba Informasi Umur Piutang 61-90 Hari

informasi umur piutang 61 sampai 90 hari.

d. Kategori Piutang Lebih Dari 120 Hari

Table 4.7 Data Umur Piutang >120

NO | |KODERENJUALANY, KODEPELANGGAN'ﬂKODEKARYAV TANGGALPENJUALAN -* JENIS PEMBAYARAN '|TOTAL TRANSAKSI [* |TERMIN |7 |
1{Po2011708% 204017001 4002 02;01-17|KREDIT Rp10,000,000.00 30
10{P020427010 201007001 4003 10-01-17)KREDIT Rp 15,000.00 30

Pada, datel tersebuf, Kode pelantgan™20101700Tymelakukan transaksi

penjualan pada 02 Janwari 2017 dan 10 Janwari 2017 secara kredit. Maka jika

dihitung dari tanggal transaksi yang dilakukan oleh pelanggan hingga tanggal

cetak laporan umur piutang, maka CV Baru Bikin tersebut tergolong pada umur

piutang yang lewat jatuh tempo lebih dari 120 hari. Berikut adalah hasil uji coba

informasi umur piutang lebih dari 120 hari.

Piutang Umur 61-90

NAWMA PELANGGAN  CVBARUBIKIN
Kode Penjualan Milai Faktur Milai Terbayar Milai Terhutang
P101217001 150,000 150,000

Gambar 4.65 Hasil Uji Coba Informasi Umur Piutang >120 Hari.
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4.3.2. Uji Coba Informasi Piutang Jatuh Tempo

Berdasarkan hasil laporan yang tampilkan, terdapat informasi piutang
jatuh tempo. Laporan ini menghasilkan piutang pelanggan yang akan jatuh tempo
dalam periode yang ditentukan. Untuk membuktikan bahwa laporan yang
dihasilkan sudah benar, maka diperlukan data pencatatan penjualan secara kredit.
Berikut ini adalah data piutang yang akan jatuh tempo pada periode 29 Februari

2018 sampai dengan 9 Maret 2018.

Table 4.8 Data Piutang Jatuh Tempo

NO "KODEPENJUALANEKODEPELANGGAN KODE KARYAV, ™ |TANGGAL PENJUALAN | {JENIS PEMBAYARAN -'TOTAL TRANSAKSI | ™ [TERMIN |~
P30012015 200117001 4002 30-01-18]KREDIT Ro5,000,000.00 30

~
o

Pada data prrtang Jatulstempo menunjukkan transaksi kredit dengan kode
penjualan”P30012048 yang dilakukan CV, Megah. Jaya Perkasa pada tanggal 30
januari 2018yengan termin tigajpuluhdari Bevdasarkan Uji coba laporan piutang
jatuh tempo, aplikasi telah mampu menghasitkan informasi yang sesuai dengan
data penjualan diatas terkait dengan transaksi penjualan kredit pelanggan CV
Megah Jaya Perkasa yang belum jatuh tempo berdasarkan periode cetak yang
dipilih yaitu 12 Februari 2018 sampai dengan 9 Maret 2018. Berikut laporan

piutang jatuh tempo periode 12 Februari sampai 9 Maret 2018.
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Laporan Piutang Jatuh Tempo

PERIODE 26 February - 9 March 2018
2018
NAMA PELANGGAN: CVMEGAH JAYA
PEREKASA
Nomor Faktur Tgl Faktur Tgl Jatuh Tempo Nilai Faktur
F30012018 30January 2018 1 March 2018 5,000,000

Gambar 4.66 Hasil Uji Coba Informasi Piutang Jatuh Tempo

4.3.3. Uji Coba Informasi Piutang Lewat Jatuh Tempo

Berdasarkan hasil laporan yang tampilkan, terdapat informasi piutang
lewat jatuh tempo periode 26 Februari 2018. Laporan ini menghasilkan piutang
pelanggan yang sudah lewat batas hari maksimal pelunasan piutang. Untuk
membuktikain, bahwa taporan yang dihasilkan sudah benar, maka diperlukan data
pencatataf penjualan 'secara kredit. Berikut ini adalah data piutang yang sudah
lewat jattihsicmpo.

Table”]. & Data Ptutahg Newet Jatuh*™ empo

NO | |KODEPENJUALAN |~ |KODE PELANGGAN -'{KODE KARYAV_" | TANGGAL PENJUALAN - |JENIS PEMBAYARAN |- | TOTAL TRANSAKSI | ]TERMIN |~
1{P020117001 201017001 4002 02-01-17{KREDIT Rp  10,000,000.00 30
10{P020117010 201017001 4003 10-01-17|KREDIT Rp 15,000.00 30
28(P11021801 201017001 4001 11-02-17|Kredit Rp 70,000.00 30
39|P26101701 201017001 4001 26-10-17|Kredit Rp 750,000.00 30
40|P29111701 201017001 4001 29-11-17|Kredit Rp 750,000.00 30

Gambar 4.67 Data Piutang Lewat Jatuh Tempo

Pada data penjualan tersebut menunjukkan bahwa CV Baru Bikin
melakukan transaksi kredit dengan kode pelanggan 201017001, telah melewati
jatuh tempo dengan periode cetak laporan 26 Februari 2018. Berdasarkan uji coba

informasi piutang lewat jatuh tempo, aplikasi menampilkan informasi yang sesuai
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dengan data penjualan. Berikut ini adalah laporan piutang lewat jatuh tempo

periode 26 Februari 2018.

LAPORAN PIUTANG LEWAT JATUH TEMPO
PER -26 February 2018

NAMA PELANGGAN: CV BARL BIKIN

Nomor Fakmr Tgl Faktur Tgl Jatuh Tempo Nilai Faktur Nilai Terbayar Umur Lwt

Jatuh Tempo
FO20117001 2 January 2017 1 February 2017 10,000,000 390
FO20117010 10January 2017 9 February 2017 15,000 382
F11021801 11 February 2018 11 February 2018 70,000 15
F26101701 26 October 2017 28 Movember2017 750,000 90
F29111701 29 November2017 28 December20iT 750,000 60

NAMA PELANGGAN: CW BATA ARDILES

Gambar 4. 68 Hasil uji Coba Informasi Piutang Lewat Jatuh Tempo

4.3.4. UjpCaba Informasi Kontribusi Pelanggan

Berdasarkandhasil Japoran yang tampilkan, terdapat informasi kontribusi
pelanggan. Eaporan i menghasilkan pefanggan yang memiliki nilai transaksi
paling tiggi pada pgrede yang ditenivkanmBerikutpingmadalah data kontribusi
pelanggan pada periodes2 Januanr2017 Sampais26 Februari 2018.

Table 4.10 Data Uji Coba Kontribusi Pelanggan

NO | |KODE PENJUALAN |~ |KODE PELANGGAN -¥KODE KARYAV.” [TANGGAL PENJUALAN * [JENIS PEMBAYARAN | ™ [TOTALTRANSAKSI | * [TERMIN |~
2|P020117002 200117001 4003 03-01-17{KREDIT Rp 80,000.00 30
4{P020117004 200117001 4003 05-01-17|KREDIT Rp 30,000.00 30

15(P021017001 200117001 4003 10-02-17|TUNAI Rp 375,000.00

18{P011117001 200117001 4003 11-01-17|TUNAI Rp  3,750,000.00

20[P101217001 200117001 4003 12-10-17|KREDIT Rp 150,000.00 30

21{P201217001 200117001 4003 20-12-17)TUNAI Rp 300,000.00

25|P30012018 200117001 4002 30-01-18|KREDIT Rp  5,000,000.00 30

35[P25021801 200117001 4001 25-02-18Kredit Rp  78,375,000.00 30
GRAND TOTAL Rp  88,060,000.00

Pada data penjualan tersebut menunjukkan bahwa CV Megah Jaya Perkasa
dengan kode pelanggan 200117001 memiliki total transaksi sebesar Rp
88.060.000 berdasarkan periode yang ditentukan. Berikut adalah hasil uji coba

informasi kontribusi pelanggan.



LAPORAN KONTRIBUSI PELANGGAIN
PERIODE 2 January 2017
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MNama Pelanzzan

W MEGAH 1AYA PERKASA
Cw BARLU BIKIM

PT WALLEMN KHARISMA
CW 1AYA UTAMA

CW O GUNA EAYA

CW SANDAL RAYKYAT
PT SINAR REMBULAM
CW HUTAMA RAKYAT
MADE DHIRD

CW KITA BEBAS

RAISA

PT 3AMDAL ERA BARL
CW BATA ARDILES

Total Milai Transalsi

- 26 February
2018
Milai Transals
Rp 88,050,000 00
Rp 12,030,000.00
Rp 7035 000 O
Rp 5,000, OO0 O
Rp 2,135 000 O
Rp 2,025,000 .00
Rp 1,298,000 00
Rp 750,000 00
Rp 750,000 00
Rp SO0, 000 00
Rp 47 5, 000 00
Rp 375,000 00
Rp 185,000 .00
Rp 120,618,600.00

Gambar 4.69 Hasil Uji Coba

4.3.5. UmCoba Infarmasi Kontribusi Produk

Berdasarkan thasilylaporan yang di tampilkan, terdapat informasi nama

produk SOL 489 NGNSER} dengankuaititas patingsgbanyak dibeli. Untuk

membuktikan bahwadJaperan yang dihasillaa.sudah benar;maka diperlukan data

transaksi penjualan. Berikut ini adalah data penjualan yang dimiliki oleh

perusahaan. Pada data tersebut kode produk S0001 dengan nama produk SOL 489

SERI dengan penjualan sebanyak 10 transaksi penjualan. Berikut adalah data

penjualan yang menunjukkan bahwa produk SOL 489 SERI paling banyak dibeli

oleh pelanggan.



Table 4. 11 Data Uji Coba Kontribusi Produk

KODE PRODU-T|[KUANTITAS |~ |SUB_TOTAL ~
50001 5 375000
50001 10 750000
50001 5 375000
S0001 2 150000
50001 15 1125000
50001 4 300000
50001 1000 75000000
50001 1 75000
S0001 10 750000
50001 10 750000
TOTAL 1061
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Berdasarkan uji coba laporan kontribusi produk, aplikasi telah mampu

menghasilkan informasi terkait dengan kontribusi produk berdasarkan periode

tertentu. Berikut adaiah laporan kontribusi produk periode 2 Januari 2017 sampai

26 Februari 2618.

RAVORAN KOMFRIBOSI BARANG

e— ¥
PERIODE =2 Janvary 28 [N~ P2 &FF ebruary
2018

Nama Produk Qty Satuan
50L SERI 489 SERI 1,061 Kool
S50L SERI 489 NON SERI 177 Kool
SANDAL PROMA 59 Kool
50L1109 15 Kool
SPONGE PREMIUM 1z LUSIN
PAKU ECER 10 LUSIN
LEM RAJAWALI 9 KG
LEM KARET TOP 6 KG
HAK TINGGI 25 CM 1 Kool

Gambar 4.70 Laporan Kontribusi Produk



191

4.3.6. Uji Coba Informasi Tren Penjualan Produk

Berdasarkan hasil laporan yang di tampilkan, terdapat informasi nama
produk SOL 489 SERI dengan kode produk S0001 yang menunjukkan bahwa
penjualan produk tersebut menurun. Untuk membuktikan bahwa laporan yang
dihasilkan sudah benar, maka diperlukan data transaksi penjualan. Berikut ini
adalah data penjualan produk yang menunjukkan bahwa SOL SERI 489 SERI
mengalami penurunan berdasarkan periode 1 Oktober 2017 sampai dengan 25
Februari 2018.

Table 4. 12 Data Uji Coba Penjualan Produk

KODE PRODUK T |KD_PENJUALAN  * [TANGGAL PENJUALAN T|NAMAPRODUK ™ [KUANTITAS * |SUB_TOTAL
50001 P104217001 12-10-17|SOL SERI 489 SERI 2 150000
50001 P201017002 20-10-17|SOL SERI 489 SERI 15 1125000
50001 P26))170% 26-10-17|SOL SERI 489 SER 10 750000
50001 P29111701 29-11-1750L SERI 489 SER| 10 750000
50001 P201217001 20-12-17|SOL SERI 439 SER 4 300000

Berdasarkan uji coba laporan tren penjualampredukaplikasi telah mampu
menghasilkan informasi terkait dengan penjualan produk yang menurun
berdasarkan periode tertentu. Contoh kasus berikut ini menggunakan laporan tren

penjualan produk periode 01 Oktober 2017 — 01 Januari 2018.
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TREND PENJUALAN BARANG

B soL sERI 489 SERI
B s2nDaLPROMA
] s0L SERI 489 NON SERI

QOctober 2017

Gambar 4.71 Laporan Tren Penjualan Produk

4.3.7. Uji Coba Informasi Tren Penjualan Pelanggan

hasil Iaporan yang di tampilkan, terdapat informasi nama

peIanggMi aya [Perkasa yang menunjukkan bahwa penjualan yang

dilakukw
: @

bulan FM .STIb } amaang dihasilkan sudah

benar, maka diperluk taPtranSaksi peny . Berikut inFadalah data penjualan

yang dimiliki oleh perusahaan. Pada data tersebut kode pelanggan 200117001

meningkat dari bulan Oktober 2017 sampai dengan

dengan nama pelanggan CV Megah Jaya Perkasa mengalami peningkatan
penjualan sejak bulan Januari. Berikut adalah data penjualan yang menunjukkan

bahwa transaksi penjualan yang dilakukan CV Megah Jaya Perkasa meningkat.



Table 4. 13 Data Tren Penjualan Pelanggan
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KODE PRODUK ™ |KD_PENJUALAN -T|TANGGALPENJUALAN T|NAMAPRODUK ™ |KUANTITAS  |SUB_TOTAL *
50001 P101217001 12-10-17|SOL SERI 489 SERI 2 150000
50001 P201217001 20-12-17)SOL SERI 489 SER 4 300000
50004 P30012018 30-01-18]SANDAL PROMA 10 5000000
50001 P25021801 25-02-18{SOL SERI 489 SERI 1000{ 75000000
50002 P25021801 25-02-18]SOL SERI 489 NON SERI 100 7500000

Berdasarkan uji coba laporan tren penjualan pelanggan, aplikasi telah

mampu menghasilkan informasi terkait dengan transaksi penjualan CV Megah

Jaya Perkasa yang meningkat dari bulan Oktober 2017 sampai dengan Februari

2018. Berikut adalah hasil uji coba informasi tren penjualan produk periode

Oktober 2044sampai dengan Februari 2018.

1000 4

800

600

400

200

0

TRENPTNJUALAN PELANGGAN
CAMEGAH JAYA PERKASA

October 2017

January 2018

S0L SERI48% SERI
SAMDAL PROMA
SOL SERI489 NON SERI

Gambar 4.72 Hasil Uji Coba Laporan Tren Penjualan Pelanggan
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4.4. Evaluasi
Hasil uji coba yang telah dilakukan pada aplikasi sistem informasi penjualan
dan pengendalian piutang menggunakan metode black box testing. Dari hasil uji
coba tersebut, dilakukan evaluasi yang dapat memberikan kesimpulan bahwa
aplikasi yang telah dibuat sesuai dengan tujuan dari perancangan dan pembuatan
sistem dengan menghasilkan laporan terkait penjualan dan piutang. Evaluasi yang
dibahas sebagai berikut:

1. Laporan umur piutang yang dihasilkan oleh aplikasi telah sesuai dengan
data yang ada. Terbukti dengan hasil uji coba informasi umur piutang sistem
dapat mengelompokkan kategori piutang menjadi empat bagian antara lain
piutang kuramng, dari 30 hari, piutang yang lebih dari 31 sampai dengan 60
hari pibtatgaang lgbirdari 61 sampai 90 hari, dan piutang yang lebih dari
12@'hari. RPenjelasambukii hasikevaluasi.sebagai berikut:

a. Hasil Evaluasi UjiiCoba Infosmasi Umur Piutang Kurang Dari 30 Hari
Pada kode pefanggan 200117001 defigan nama CV Megah Jaya Perkasa
melakukan transaksi penjualan pada 30 Januari 2018 secara kredit. Maka
jika dihitung secara manual dari tanggal transaksi hingga tanggal cetak
laporan umur piutang yaitu tanggal 26 Februari 2018, umur piutang
pelanggan tesebut 27 hari. Sedangkan dalam sistem menginformasikan
bahwa pelanggan tersebut masuk dalam kategori umur piutang kurang
dari 30 hari, artinya informasi yang disampaikan oleh sistem sudah
benar.

b. Hasil Evaluasi Uji Coba Informasi Umur Piutang 31 Sampai 60 Hari
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Pada kode pelanggan 201017001 dengan nama CV Baru Bikin
melakukan transaksi penjualan pada 29 November 2017 secara kredit.
Maka jika dihitung secara manual dari tanggal transaksi hingga tanggal
cetak laporan umur piutang yaitu tanggal 26 Februari 2018, umur
piutang pelanggan tesebut 59 hari. Sedangkan dalam sistem
menginformasikan bahwa pelanggan tersebut masuk dalam kategori
umur piutang 31 sampai 60 hari, artinya informasi yang disampaikan
oleh sistem sudah benar.

Hasil Evaluasi Uji Coba Informasi Umur Piutang 61 Sampai 90 Hari
Pada kode pelanggan 200117001 dengan nama CV Megah Jaya Perkasa
melakukanytransaksi penjualan pada 12 Oktober 2017 secara kredit.
Makay k@ dihitung 'secara manual dari tanggal transaksi hingga tanggal
cetak laporan umly 'piutanggyaitu tanggak26 Januari-2018; umur piutang
pelangodan tesebut 75 haris Sedapgkanadalam gistem menginformasikan
bahwa pelanggan tersebut masuk™Oalam Kategori umur piutang 61
sampai 90 hari, artinya informasi yang disampaikan oleh sistem sudah
benar.

Hasil Evaluasi Uji Coba Informasi Umur Piutang Lebih Dari 120 Hari
Pada kode pelanggan 201017001 dengan nama CV Baru Bikin
melakukan transaksi penjualan pada 02 Januari 2017 dan 10 Januari
2017 secara kredit. Maka jika dihitung secara manual dari tanggal
transaksi hingga tanggal cetak laporan umur piutang yaitu tanggal 26
Februari 2018, umur piutang pelanggan tesebut 420 hari dan 412 hari.

Sedangkan dalam sistem menginformasikan bahwa pelanggan tersebut
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masuk dalam kategori umur piutang lebih dari 120 hari, artinya
informasi yang disampaikan oleh sistem sudah benar.

2. Laporan piutang jatuh tempo yang dihasilkan oleh aplikasi telah sesuai
dengan data yang ada. Terbukti pada hasil uji coba menunjukkan kode
pelanggan 200117001 dengan nama CV Megah Jaya Perkasa melakukan
transaksi kredit dengan kode penjualan P30012018 pada tanggal 30 Januari
2018 dengan termin 30 hari. Maka transaksi dengan faktur P30012018
termasuk dalam piutang jatuh tempo karena periode tanggal cetak laporan
yang dipilih 12 Februari 2018 sampai 9 Maret 2018. Jika dihitung secara
manual masa jatuh tempo pelanggan berada pada tanggal 1 Maret 2018,
olehsebab Itu, laporan yang dihasilkan sistem memuat CV Megah Jaya
Perk@SaiseDdger pelahggal yang akan jatuh tempo.

3. Laperan piutengMewat jatuhgtempo yang-dihasilkan- oleh -aplikasi telah
sestiaideengan data yang ada. kerbuakti pada hasil uji coba menunjukkan
kode pelanggan 201017001 dengan nama CV Baru Bikin melakukan
transaksi kredit salah satu contoh data yaitu dengan kode penjualan
P020117001 pada tanggal 02 Januari 2017 dengan termin 30 hari. Maka
transaksi dengan faktur P020117001 termasuk dalam piutang lewat jatuh
tempo karena periode tanggal cetak 26 Februari 2017. Jika dihitung secara
manual masa jatuh tempo pelanggan berada pada tanggal 28 Februari 2017
sedangkan tanggal cetak laporan 26 Februari 2018, maka diketahui bahwa
piutang tersebut sudah lewat 365 hari dari batas jatuh tempo yang telah
ditentukkan. Oleh sebab itu laporan yang dihasilkan sistem memuat CV

Bikin Baru sebagai pelanggan yang lewat jatuh tempo.



197

4. Laporan kontribusi pelanggan yang dihasilkan sesuai dengan data yang ada.
Terbukti pada hasil uji coba menunjukkan bahwa kode pelanggan
200117001 dengan nama CV Megah Jaya Perkasa memiliki total nilai
transaksi periode 2 Januari 2017 sampai dengan 26 Februari 2018 sejumlah
Rp 88.060.000 sesuai data penjualan yang dicatat secara manual. Berikut
adalah data kontribusi pelanggan.

Tabel 4. 12 Data Kontribusi Pelanggan

NO |~ |KODEPENJUALAN | * [KODE PELANGGAN -T|KODE KARYAV.™ [TANGGAL PENJUALAN * |JENIS PEMBAYARAN | ™ [TOTALTRANSAKSI ™ [TERMIN |~
2|P020117002 200117001 4003 03-01-17{KREDIT Rp 80,000.00 30
4{P020117004 200117001 4003 05-01-17|KREDIT Rp 30,000.00 30

15(P021017001 200117001 4003 10-02-17|TUNAI Rp 375,000.00

18{P011117001 200117001 4003 11-01-17[TUNAI Rp  3,750,000.00

20[P101217001 200117001 4003 12-10-17|KREDIT Rp 150,000.00 30

211P201217001 200117001, 4003 20-12-17|TUNAI Rp 300,000.00

25{P30012018 200117001 4002 30-01-18|KREDIT Rp  5,000,000.00 30

35{P25021801 200117001 4001 25-02-18|Kredit Rp  78,375,000.00 30
GRAND TOTAL Rp  88,060,000.00

5. Léperan-kontribusi preduk’yang-dihasilkan sesual ‘dengan data yang ada.
Terbtktt "pada hasil uji coba ‘menunjukkan bahwa kode produk S0001
dengan nama produk SOL 489 SER| menunjukkan sebanyak 10 transaksi
dengan jumlah 1.060 kuantitas yang terjual pada periode 2 Januari 2017
sampai dengan 26 Februari 2018. Berikut adalah data penjualan barang yang

dicatat secara manual.




Tabel 4. 13 Data Kontribusi Produk

KODE PRODU-T|[KUANTITAS |~ |SUB_TOTAL ~
50001 5 375000
50001 10 750000
50001 5 375000
S0001 2 150000
50001 15 1125000
50001 4 300000
50001 1000 75000000
50001 1 75000
S0001 10 750000
50001 10 750000
TOTAL 1061
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Dari data tersebut dapat dilihat bahwa jumlah kuantitas produk SOL 489

SERI sejumlah 1.061. Sedangkan sistem menghasilkan informasi bahwa

SOL. 489 SERLmempunyai total kuantitas terjual 1.061, artinya informasi

yan dihash kan olelysistem sudah benar.

Laporan tren penjuatan produk yang dihasilkan. oleh-aplikasi telah sesuai

dengamydatel yang ada. Terbuktidpada hasil ‘ujieoba menunjukkan bahwa

SOL SERI 489"SERI"mengalami pentiftinan pada periode 1 oktober 2017

sampai dengan 25 Februari 2018. Berikut adalah data penjualan produk

yang dicatat secara manual.

Tabel 4. 14 Data Penjualan Produk

KODEPRODUK |-T|KD_PENJUALAN _* [TANGGAL PENJUALAN T|NAMAPRODUK ™ [KUANTITAS * |SUB_TOTAL
50001 P101217001 12-10-17|SOL SERI 489 SERI 2 150000
50001 P201017001 20-10-17|SOL SERI 489 SER 15 1125000
50001 P26101701 26-10-17|SOL SERI 489 SERI 10 750000
50001 P29111701 29-11-17|SOL SERI 489 SERI 10 750000
50001 P201217001 20-12-17|SOL SERI 489 SER 4 300000

Dari data tersebut dapat dilihat pada bulan oktober 2017 perusahaan

menjual 27 barang, sedangkan pada bulan November dan Desember
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mengalami penurunan. Sedangkan grafik pada sistem menampilkan produk
SOL SERI 489 SERI mengalami penurunan, artinya informasi yang
disampaikan sistem sudah benar.

Laporan tren penjualan pelanggan yang dihasilkan oleh aplikasi telah sesuai
dengan data yang ada. Terbukti pada hasil uji coba menunjukkan bahwa
transaksi penjualan yang dilakukan oleh pelanggan CV Megah Jaya Perkasa
mengalami kenaikan dari bulan oktober 2017 sampai bulan februari 2018.
Berikut adalah data penjualan pelanggan yang dicatat secara manual.

Tabel 4. 15 Data Penjualan Pelanggan

KODE PRODUK " |KD_PENJUALAN -T|TANGGALPENJUALAN [T|NAMAPRODUK ™ |KUANTITAS " |SUB_TOTAL *
S000% 8101217001 12-10-17)SOL SERI 489 SER 2 150000
50001 P20121/001 20-12-17|SOL SERI 489 SERI 4 300000
S0004 £30012018 30-01-18{SANDAL PROMA 10 5000000
5000 P25021801 25-02-18|SOL SERI 489 SERI 1000{ 75000000
50002 P25M1801 25:02-18|SOLSERI48ONON SER! 100 7500000

Dari data terselut” dapat idilihat“pelanggan tersebut’ melakukan transaksi
penjualan buian Oktober 2017 sampal bulan Februari mengalami kenaikan.
Sedangkan grafik pada sistem menampilkan pelanggan CV Megah Jaya
Perkasa mengalami kenaikan, artinya informasi yang disampaikan sistem

sudah benar.



BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji coba perhitungan yang telah dilakukan pada sistem
informasi penjualan dan pengendalian piutang pada UD Eka dapat disimpulkan
bahwa aplikasi yang telah dibuat dapat menghasilkan informasi yang digunakan
perusahaan untuk pengendalian piutang, pemberian apresiasi, pemberian potongan
pelanggan dan informasi tentang profitabilitas pelanggan dan produk. Informasi
yang dihasilkan berupa laporan umur piutang, laporan piutang lewat jatuh tempo,
laporan piutang jaiuh tempo, laporan kontribusi pelanggan, laporan kontribusi
produk,Japoran laba rugi skotor, laporan penerima apresiasi, laporan tren
penjualan groduk danslaporan tren penjualan pelanggan.: LLaporan ‘tersebut dapat
digunakan otefi perusahaangsebagal acuan dalam pengambilan keputusan yang
berhubungan dengan peAgendalian pittang.

5.2. Saran

Aplikasi sistem informasi penjualan dan pengendalian piutang pada UD Eka
tentunya masih terdapat kekurangan sehingga masih perlu dilakukan
pengembangan terhadap aplikasi tersebut. Saran yang dapat diberikan untuk
pengembangan aplikasi tersebut antara lain:

1. Mengembangkan sistem ini agar dapat menghasilkan sebuah informasi tentang
laporan keuangan, seperti contohnya laporan laba-rugi dan integrasi piutang
dengan arus kas.

2. Mengembangkan sistem dengan menambahkan fitur SMS Gateway atau

platform  lain  untuk  penagihan  piutang  kepada  pelanggan.

200
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3. Mengembangkan sistem ini agar dapat menghasilkan laporan penjualan yang
mencakup laporan kredit sekaligus posisi piutang sehingga dapat diketahui

posisi arus kas perusahaan pada saat pelanggan mengajukkan kredit.
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